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ABSTRAK

Nabila Ittaqi, 2023: Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis Siswa dan Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi
Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Kata kunci: Model PembelajaraGroup InvestigationKemampuan Brpikir Analisis,
Hasil Belajar

Kemampuan siswa di Indonesia pada bidang sains mayoritas masih rendabh.
Hal tersebutdibuktikan oleh hasil survei PISA pada tahun 2018 pada bidang sains,
diketahui bahwa kemampuan siswa Indonesia berada pada perikegkatdari 79
negara Berdasarkan hasilvawancarapra penelitiandengan guru biologi di SMAN
Jenggawah diketahui bahwaemampuamayoritas sisw&elas Xdalam memecahkan
suatu persoalan masiendah Siswa hanya mampu menjawab seceari dan belum
mampu menjabarkan jawaban secara lengkégiteri pencemaran lingkungan adalah
materi yang berkaitan dengan pemecahan peratemalingkungan sehingga sebaiknya
pembelajaran lebih berpusat pada siswa dengan menggunakan model pembelajaran
group investigationagar dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa dan
hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1Mendeskripsikan kemampuan berpikir
analisis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dibelajarkan menggunakan
modelpembelajaraiGroup Investigatiorpada matenpencemaran lingkungati SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2028eRyeskripsikarhasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dibelajarkan menggunakan model
pembelajaranGroup Investigationpada materipencemaran lingkungadi SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2(3Mengetahui pengarulmodel
pembelajararGroup Investigatiorterhadap kemampuan berpikinalisissiswa kelas X
padapencemaran lingkungati SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 20222023
4) Mengetahui pengaruh model pembelaja@oup Investigatiorterhadap hasil belajar
siswa kelas X pada matgrencemaran lingkungati SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan jenis
penelitianQuasi Eksperimentddesigndengan bentuk penelitiasonequivalent Control
Group Design Sampel yang digunakan dalam penelitianini- adalah 72 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tedankpling purposive
Sampel yang terpilihetrdapat dua kelas yaitu kela$ Xebagi kelas eksperimen dan
kelas X6 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa
pilihan ganda dan esai. Teknik analisis data menggunakan uji Z.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kampuan berpikir analisis siswa
kelas eksprimen diperoleh rateata 81,53 dan kelas kontrol diperoleh retta 74,97,

2) Hasil belajar siswa kelas eksperimen diperoleh-natta 83,61 dan kelas kontrol
diperoleh rataata 77,5 3) Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Group Invedgation terhadap kemampuan berpikir analisis siswa dengan nilai signifikan
0,012; 4) Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Group Investigation
terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikan 0,004.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan
potensi siswa seperti yang tertera dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bekahialia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis, serta
bertanggung jawab.Pendidikan adalah bagian terpenting bagi kehidupan
manusia dalam menghadapi masa depan yang lebih baik. Terbentuknya sikap,
karakter, dan &ahlian manusia dapat dieroleh melalui pendidikan. Aset dalam
penentuan maju tidaknya bangsa adalah pendidikan. Maka dari itu, usaha
untuk meningkatkan kualitas pendidikan haruslah menjadi prioritas bagi
bangsa,

Pendidikan sains turut berperan penting adal mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sains adalah suatu iImu pengetahuan yang diperoleh
manusia melalui suatu proses belajar. Sains juga turut andil dalam-membentuk
masa depan bangsa Indonesia melalui sumber daya manusia yang Bermutu.

Sejatinya pendidikandak hanya sebagai batu loncatan untuk mempersiapkan

2 UndangUndangRepublik Indonesi®lo. 20 Tahun2003Tentang Sistem Pendidikan Nasianal
*Mutiara, fAEfek Model Pembelajaran Kooperatif
Materi Fisika Prasyarat Terhadap Hasil Belajar Fisika SBWAA ,Juynal Pendidikan Fisiké,

no. 2 (2014, 47.

* Viddy Mega Samudera, Rokhmat Joni, ah@ h y uRengaruhfVlodel Pembelajaran Predicy
ObservelLearning terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Ditinjau dari Sikap Iimiirnal
Pendidikan Fisika Dan Teknologj no. 1 (2017)101



kehidupan yang akan datang, tetapi pendidikan juga berperan bagi kehidupan
segang anak vyang sedang menghadapi perkembangan menuju
kedewasaannya. Oleh sebab itu, manusia diperintahkan untuk selalu rhenuntu
ilmu dan bertanya lgada orangrang yang berilmu.
Allah SWT berfirman:
S0RCE 87 10 Be® 36ePm eBZ UM%ty 3o 1y + VEBY MOEY Bk
dicelEy B9Bz U PO\ AceDFel O+ VB
Artinya : fABacalah dengan (menyebut)
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia w@ag tidak

di k et a hQuS. AAlag ayatl-5).

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa betapa pentingnya membaca.
Membaca menjadi suatu kegiatan penting dalam proses belajar. Oleh sebab
itu, manusia hendaknya selalu berusaha dan berswsgggguh dalam
belajar agar kelak dapat mewujudkan keinginan, keperluan, dan kemampuan
hingga tercapai kehidupan yang lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa agama islam memandang pendidikan sebagai salah satu hal yang
sangat penting. Berdasarkan hal tersebut, penbatkan pengembangan
peningkatan mutu pembelajaran terus diupayakan oleh pemerintah.
Sebagaimana yang tertuang Peraturan Pemerintahan Nomer 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus

dikembangkan adalah standar prosééaksud dari standar proses tersebut

®> Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar nasional



adalah merencankan proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, dan mengelola pengalaman pembelajaran untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pembelajaran dalah upaya menciptakan suatu kondisi dan bantuan
yang dilakukan oleh guru terhadap kemampuan, bakat, minat, dan kebutuhan
siswa® Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang berisi interaksi anatar
guru dan siswa untuk mencapai tujuan. Interaksi antara dan siswa
menjadi keharusan dalam belajar sehingga pembelajaran memiliki makna
yang luas. Pembelajaran tidak hanya kegiatan interaksi antara guru dan siswa,
namun juga sebagai kerjasama edukatif yang mana kerjasama ini dalam hal
mendidik siswd.Efektifnya proses pembelajaran merupakan suatu hal penting
bagi siswa. Karena dengan begitu melalui kemampuannya siswa akan dengan
mudah mengeksplorasi keingintahuannya dengan bimbingan yang tepat dari
guru.

Guru berkewajiban menjadi seorang pengajar, pembimbdam
pengelola kelas. Guru memegang peran penting dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Guru bertugas
untuk merencarkan, mempersiapkan alat dan bahan ajar, sumber materi, serta

komponen penyokong pembelajaran lamnyerdapat beberapa komponen

Pendidikan.

® Agnes Ku mb ar a n i Regetayan Modad tCoopeerhtive, Leafining Tipe Group
Investigatonu nt uk Meningkat kan Ber pi ki dun#lPendidkan dan Has
Glasser3, no. 1 (2019), 48

"Zaifullah Zaifullah, Ha i r u tedi Guru Dalank Memingkatkand M. I K e
Interaksi Dan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Peserta Didik Dalam Menghadapi
Pembel ajaran Tat ap Muk a Junal Pddidkan DBraPerdbelajeran Covi d 19
no. 2 (2021)9.



penyokong tercapainya kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yaitu
perangkat pembelajaran, model atau strategi pembelajaran, dan sarana
prasarana pembelajaran seperti kelas, laboratorium, dan perpustakaan serta
media pembejaran yang digunakah.Oleh karena ituguru memiliki
kewajiban mempersiapkan berbagai komponen yang diperlukan supaya siswa
mampu belajar dengan baik.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus bisa menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan matengyakan disampaiakan agar siswa
tertarik ketika belajar. Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman bahwa model
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang dapat digunakan
dalam pembentukkan kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
perancangamahanbahan pembelajaran dan menjadi pedoman pembelajaran
di kelas ataupun di luar kelas sesuai situasi dan kohdisi.

Allah SWT berfirmardalam surat AfNahl ayat 125

~

Artinya :  Sérulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jathlya dan Dialah yang lebih mengetéah
siapa yang mendapat petungdR

8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikiakarta:
Prenamedia @up, 2012).

°® Rusman, ModetModel Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Gudakarta:

Rajawali Pers, 2012), 133.

19 Departemen Agama Republik Indonestal Qur 6an dan Terjemahannya
Arab-Latin, (Jawa Barat: CV. Gema RisalRhess Bandung), 536.

Be



Berdasarkan ayat di atas terdapat beberapa makna dan hikmah yang
dapat diambil, salah satunparkaitan dengan penggunaan metode yang tepat
dan efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran oleh guru. Berdasarkan
pendapat Imam Jalaluddin-sllahalli dan Imam Jalaludin e&uyuthi, terdapat
beberapa metode yang telah diterapkan Rasulullah, yaitudenéibhikmah
(menyatunya ucapan dan perbuatan sesuai dengan hati), metode mauidzah
hasanah (metode ceramah), dan metode mujadalah (metode dfskusi).
Sebagaimana penjelasan mengenai ayat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya ayat tersebut berkaitimgan salah satu model pembelajaran
yang akan diteliti yaitu model pembelajaran yang menerapkan metode diskusi
kelompok seperti model pembelajaran kooperatif Gpeup Investigation

Model pembelajaran Biologi sebaiknya tidak terlalu berpusat pada
guru teacher centered) melainkan harus lebih berpusat kepada siswa (student
centered). Dalam menciptakan hal tersebut perlu adanya suatu model
pembelajaran inovatif yang diterapkan pada pembelajaran Biologi. Siswa
hendaknya mampu membangun pengetahuannya seeadiri sehingga guru
dituntut menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplor
pengetahuannyaehingga kemampuan pemecahan masalahnya menjadi lebih
berkembang? Sebagai perencana, guru berperan menyediakan komponen
komponen yang akan diajarkan dan rpentuas pengalaman belajar siswa.

Melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan belajar dapat

“NurdinapaReMetode Bil hikmah, Mauéizatul Hasanah,
Di kl at Ke a gduma MUDARRISUNA, do. 1 (2019): 55.
12w, Jufri and D. Dj , iEfektivitas Pmteghel aj ar an

Kooperatif Dalam Meningkat kan JKmltPendidikap Ddnan Ber pi
Pembelajaran Universitas Negeri Maladg, no. 2 (201Q0)16Q



menambah pengalaman belajar siswarkait dengan aspek kemampuan
pemecahan masalah dalam pelajaran biologi, maka seorang siswa sangat
dituntut untuk memiki suatu kemampuan berpikir analisis. Peran guru
sangatlah penting guna mengarahkan siswa agar dapat berpikir analisis dalam
proses pembelajaran. Terutapada materi pencemarn lingkungan agar siswa
mengetahui penyebab dan cara dalam mengatasi permaséifailaingan.
Permasalahan pencemaran lingkungan akan lebih efektif diajarkan dengan
menggunakan metode yang lebih kontekstual dengan pembelajaran berpusat
pada siswa Salah satunya melalui penerapan model pembelajaranp
Investigation

Proses belajadapat mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir
analisis siswa. Melalui kemampuan berpikir analisis yang dimilikinya, siswa
dapat dengan mudah memahami materi yang sulit dan dapat menyelesaikan
setiap masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Namuntdeamya
tidak sedikit siswa yang memiliki tingkat kemapuan berpikir analisis yang
rendah. Kemampuan berpikir analisis merupakan kemampuan membedakan
dan menjelaskan alasan hubungan antara suatu komponen dengaarityi4an
menemukan penyebabnyaKemampan siswa di ‘Indonesia padabidang
sains atau IPA mayoritas masih rendah. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
survey PISA (Program for International Student Assessment) pada bidang

literasi sains, diketahui bahwa kemampuan siswa Indonesia masih dibawah

“Hayatin Nisa, D. Di sman, and Dadang Dahlan, #AF
Kolaboratif Teknik Group Investgt i on Ter hadap Kemampuan Berpikir
Jurnal Manajerial 17, no. 2 (2018)158.



ratarata dunia dan siswa Indonesia bertempat pada urutafl kiari 79
negara pada tahun 2018

Permasalahan yang telah dipaparkan juga terjadi di SMA Negeri
Jenggawah. Sebagaimana hasil wawancara pra penelitian yang telah dilakukan
peneliti pada tanggal 28 Februari 2023 dengan Ibu An Rini Mudayanti selaku
guru Biologi kelas X diketahui bahwa pembatan di kelas sudah
menggunakan kurikulum merdeka dan strategi pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru adalah diskusi dan presentasi kelompok. Namun,
kemampuan mayoritas siswa kelas X dalam memecahkan suatu persoalan
masih rendahSiswa hanya mampuenjawab secara teori dan belum mampu
menjabarkan jawaban secara lengkap. Selain itu, tidak sedikit siswa yang
kurang mampu menyimpulkan materi pembelajaran dan kebanyakan siswa
tidak timbul rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari karena
pembelajara cenderung dianggap membosank®erlunya variasi belajar
yang dapat menyiasati kebosanan siswa sehingga kemampuan berpikir siswa
dapat lebih ditingkatkan khususnya dalam materi yang meminta siswa untuk
memberikan solusi terhadap suatu permasalahan isepetdri pencemaran
lingkungan.

Ketepatan memilihan model pembelajaran yang tepat seyogianya
mampu menjadi solusi hambatan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dapat menjadi solusi dari permasalahan diatas

adalah dengan meggnakan model pembelajaran kooperatif tigeoup

14 pusat Penilaian Balitbang KEMENDIKBUD Penittin, Pendidikan Di Indonesia Belajar Dari
Hasil PISA 201&Jakarta: KEMENDIKBUD, 2019).



Investigation (Gl) dimana siswa belajar dalam suatu kelompok kecil yang
dipilih secara heterogen. Model pembelajar@noup Investigation(Gl)
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencatirisen
informasi dari berbagai sumber yang akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan
informasi dari komisi bidang pendidikan UNESCO mengenai 4 pilar
pendidikan, yaituilearning to know learning to dg learning to be dan
learning to live togethel®

Group Invesigation (Gl) merupakan pembelajaran kooperatif yang
melibatkan kelompok kecil, guru memulai dengan pembagian kelompok,
selanjutnya guru beserta siswa memilih teigik tertentu sesuai
permasalahapermasalahan yang dapat dikembangkan dari ik itu.
Setelah topik dan permasalahannya sudah disepakati, setiap kelompok bekerja
berdasarkan model investigasi yaitu melatih siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kelompok. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan
sistemik keilmuan dari mengumpulkadata, analisis data, sintesis hingga
menarik kesimpulan. Penggunaan model pembelaj@m@up Investigation
(Gl) dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dan melaksanakannya dengan‘baik.

Kemampuan menganalisis, kemauan mengevaluasi dan kemampuan
mengkreasikan merupakan aspek berpikir tingkat tinggi yang perlu dibiasakan.

Kemampuan berpikir analisis merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh

“Suciati S Mednahani slakikah dan Karakteristik Pembelajaran Biologi dalam Upaya
Menjawab Tantangan Abad 21 serta Optingsidmlementasi Kurikulum 2013dournal Florea

2, no. 1 (2015)30

18 |starani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011) h 58.



siswasebelum sampai kepada tahap berpikir evaluasi. Kemampuan berpikir
analisis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membedakan berbagai
elemen dari sesuatu hal dan menjelaskan alasan hubungan antara elemen
elemen tersebut untuk menemukan penyebab seberfariSjiawa dapat
mencapai pengetahuan analisis ketika siswa telah menguasai level kognitif
tingkat rendah yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Hal serupa juga
dikemukan dalam taksonomi Bloom yang membagi daerah kognitif kedalam 6
aspek besar yang tersuns secara hirarki (terurut menurut kesukarannya),
yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi,
ketiga aspek terakhir itu termasuk untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah?

Kegiatan pemecahan masalah dalam proses belajat caelatih
kecakapan berpikir. Model pemecahan masalah dapat berlangsung bila
seseorang dihadapkan pada suatu persoalan yang didalamnya terdapat
sejumlah kemungkinan jawaban. Upaya menemukan kemungkinan jawaban
itu merupakan suatu proses pemecahan madatabesnya itu sendiri, dapat
berlangsung melalui suatu diskusi, atau suatu penemuan melaui pengumpulan
data, baik diperoleh dari percobaan (eksperimen) atau data dari lapangan.

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh hasil yang dapat

berupa peruthan tingkah laku yang dihasilkan setelah melakukan kegiatan

7 Sudjit Montaku, Results of analytical thinking skills training through students in system

analysis and dggn course, (2011).

®sabaruddin, AfPenggunaan Mo d el Pemecahan Mas al a
Berpikir Analisis Peserta DiLahtarkda foarmbly, ndldt er i Gr a
(2019) 26-27.

19 sabaruddin, 28
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belajar dan berinteraksi dengan lingkungan. Proses perubahan tingkah laku
tersebut dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses
perubahan tingkah laku yang dicapai melalengalaman belajar disebut
dengan hasil belajaf.Perubahan perilaku disebabkan karsissvamencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar
mengajar yang didasarkan atas tujuan pembelafaran.

Hasil belajar pada mata pelajaranolbgi dapat diukur dari
keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut,
keberhasilan dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, dan
prestasi belajar siswa yang diukur dengan evaluasi pejatan. Menurut
Peraturan MenterPendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23
tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan dalam lingkup penilaian
pasal 3 ayat 1 penilaian hasil belagiswa pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah mencakup sikap (afektif), pengetahuamitiKp dan
keterampilan (psikomotorikf. Hal serupa dengan yang terdapat dalam
taksonomi bbom bahwahasil belajar dapat ditinjau dari 3 ranah efektifitas
(ketercapaian tujuan pembelajaran) yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotorilsiswa®® Pada penelitian ini-hanya terfokuskan pada satu

ranah yakni ranah kognitif.

%0 Djumadi d KPkngarub Model Pembelajaran Seagblve, Create, and Share dan Predict

Observe Explain terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 1 Gondangrejo
Karanganyar Tahun Ajaran 2013/201406, Varia Pendi
“ Elistiana Safiti d k k. , fi Pe n g ajaranRreditdObserve ERp&iPDE)lerhadap

Hasil Belajar IPA FisikaSiswa SMP Negeri 1 LembaFahun Ajaran2015/2016 ,Jurnal

Pendidikan Fisika dan Teknolo§j no.2,(2019: 200.

22 KEMENDIKBUD, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016

Tentang Standar Penilaian Pendidik@lakarta, 2016).

®I'na Magdalena et al., ATI GA RANAHDTAKRSONQMI BL O
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Model pembelajararGroup Investigationditerapkan dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
analisis dan hasil belajar sisw#&enelitian yang relevan telah banyak
dilakukan oleh banyak peneliti brekaitan dengan penelitian yang diteliti.
Berikut beberapa penelitian mengenai model pembelaja@mup
Investigation dalam meningkatkan kemampuan berpikir analisis dan hasil
belajar siswa: 1) Penelitianyang dilakukan olehLinda Febri haurina
mengenai Pengaruhmodel pembelajarangroup investigation terhadap
kemampuarberpikir analitissiswaSMAN 1 Batu. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model peardre&joup
Investigation(Gl) terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi
pencemaran lingkungan. Hal tersebut dikarenakalam pembelajarannya
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling bekerjasama
memecahkan topik permasalahan sampai m&@akunvestigasi sendiri
secara berkelompok?2) Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Mubarok
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Reproduksi. Hasil
penelitian “tersebut = meinjukkan © bahwa  model- pembelajara@roup
Investigationdapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sistem reproduksi. 3) Penelitian yang dilakukan oleh Sri Elfina Sari
mengenai Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (Gl) Terhadap Hasil belajar Biologi Siswa Kelas X MIA pada

132 39.
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Materi Pencemaran Lingkungan MAN Lubuk Pakam Tahun Pembelajaran
2016/2017. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
Group Investigationdinilai efektif untuk menigkatkan hasil belajar siswa
pada materi pencemaran lingkungan.
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian dengan judul penel
Group Investigation Terhadap Kemampuan BerpikiAnalisis dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X Pada Matefencemaran Lingkungadi SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pel ajaran 2022/ 2
B. Rumusan Masalah
1. Bagaiman&emampuan berpikir analisis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah dibelajarkan menggunakawodel pembelajaranGroup
Investigationpada materpencemaran lingkungadi SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/20237?
2. Bagaimanéahasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dibelajarkan menggunakan mogeimbelajararGroup Investigationpada
materi pencemaran lingkungamni SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/20237?
3. Adakah pengaruh model pembelajararGroup Investigationterhadap
kemampuan berpikiranalisis siswa kelas X padanateri pencemaran

lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 202272023
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4. Adakahpengaruhmodel pembelajara@roup Investigatiorterhadap hasil
belajar siswa kelas X pada matg@ncemaran lingkungadi SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikatkemampuan berpikir analisis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah dibelajarkan menggunakan mguehbelajaran
Group Investigationpada materipencemaran lingkungami SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

2. Mendeskripsikarhasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dibelajarkan menggunakan modg@embelajaran Group
Investigationpada materpencemaran lingkungadi SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

3. Mengetahuipengaruhmodel penbelajaranGroup Investigationterhadap
kemampuan berpikianalisis siswa kelas X padanateri pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

4. Mengetahui pengaruh model pembelaja@moup Investigationterhadap
hasil belajar siswa kelas X pada magencemaran lingkungati SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap khasanah ilmu pengetahuan di bidang biologi

terutama tentang model pembelajara@roup Investigation serta
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pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir analisis dan hasil rbelaja
biologi siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan masukan
atau salah satu acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,
terutama dalam hal model pembelajaran kooperatif tipe Group
Invstigation (Gl) terhadap kemmpuan berpikir analisis dan hasil
belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar siswa
agar dapat mencapai hasil belgjang optimal.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi dan
wacana baru untuk warga sekolah khususnya di SMA Negeri
Jenggawah Jember untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran Group - Investigation terhadap kemampuaipikiyer
analisis dan hasil belajar biologi siswa.
d. BagiPeneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal bagi peneliti

ketika mengadakan penelitian di kemudian hari. Selain itu diharapkan
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dapat meningkatkan kualitas pemahaman peneliti terhadap pengaruh
model pembelajaranGroup Investigation terhadap kemampuan
berpikir analisis dan hasil belajar biologi siswa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek dari penelitiaatau yang menjadi titik
perhatian suatu peneliti&h. Menurut Sugiyono variabel penelitian
merupakan suatu atribut dari orang, objek yang memiliki variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulafinya.
Dalam penelitiarini terdapat 2 macam variabel yang digunakan:
a. Variabel Bebaslfidependent Variab)e
Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang
diduga menjadi sebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas
biasanya diamati, diukur dan dimanipulasi untulliketahui
pengaruhnya dengan variabel I&iDalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebasnya (X) adalah model pembelajar&@roup
Investigation
b. Variabel Terikat Dependent Variable
Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel output
atau respon. Dengan kata lain, variabel terikan merupakan faktor yang

diamati dan diukur untuk menentukan ada dan tidak adanya pengaruh

24 \Winarno,Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmévialang: UM Press, 201126

% Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D) Dan Penelitian
Pendidikan(Bandung: Alfabeta2019, 64

% Winarno,Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmévialang: UM Pess, 2011)28
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dari variabel beba¥. Dalam penelitian ini yang menjadi vabel

terikat (Y1) adalah kemampuan berpikir analisis dan (Y2) adalah hasil

belajar.

2. Indikator Penelitian
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan

mengemukakan indikatendikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dan variabeyang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam membuat Huttir atau item pertanyaan
dalam tes®

Adapun indikatotindikator penelitian ini adalah:

Tabel 1.1
Indikator Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Variabel
1. | Model Pembelajara| 1. Penentuan topik
Group Investigation 2. Melakukan perencanag

untuk penyelidikan
Melakukan penyelidikan
Melakukan analisis
Penyajian hasil analisis
Melakukan evalua$!

2. | Kemampuan berpiki Membedakan

analisis (Differentiating
MenghubungkanAttributing)
Mengorganisasikan
(Organizing®

3. | Hasil Belajar Ranah Kognitif

(Pretest dan Postest materi
pencemaran lingkungan

o oA w

wnN

" bid, 29

% Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya llmia@demberr: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2021)39-40.

2% Trianto Ibnu Badar Allabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
KontekstualJakarta: Prenadamedia Group, 201488129,

%0 Suwarto,Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajdiéogyakata: Pustaka Pelajar,
2013) 2526.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebpiggkan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variaB&Adapun definisi operasional yang diteliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajara@roup Investigation
Model peanbelajaran Group Investigation merupakan model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas partisipasi siswa
dalam kelompok kecil untuk mencari sendiri permasalahan pada materi
yang akan dipelajanmelalui baharbahan yang tersedia misalkan buku
pelajaran atau melalui internet.
2. Kemampuan Berpikir Analisis
Kemampuan berpikir analisis merupakan kemampuan dalam
membedakan berbagai elemen dari sesuatu hal dan menjelaskan alasan
hubungan antara elemetemen tersebut untuk menemukan penyebab
sebenarnya
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dalam
penelitian, ini hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku ranah
kognitif yang diperoleh damktivitas mental yaitu kegiatan pembelajaran

yang menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari

3L Tim Penyusun, 40
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materi pencemaran lingkungagi sekolah yang dinyatakan dalam bentuk
skor dan diukur malui tes.
G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian memiliki @ postulat atau anggapan dasar, yaitu
titik tolak pemikiran yang suatu kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar hendaknya dirumuskan dengan jelas sebelum peneliti
melangkah untuk mengumpulkan data. Anggapan dasar juga berfungsi sebagai
dasar krpijak yang kuat bagi masalah yang diteliti, mempertegas variabel
yang menjadi pusat perhatian penelitian, serta merumuskan higbtesis.

Model pembelajaran termasuk bagian dari komponen pendidikan yang
turut serta dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru harus mampu
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir analisis siswa agar siswa lebih mutiam topik
pemecahan msalah sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Model
pembelajaranGroup Investigationdapat menjadi alternatif dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa dan
hasil belajar siswa.

Model pembeadjaranGroup Investigationmembuat siswa lebih aktif
berpartisipasi untuk memperoleh informasi dari berbagai sumbemdkatih
siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam kegiatan berkelompok

Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir analssva dalam

%2 Tim Penyusun,Pedoman Penulisan Karya IImialfUIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
2021), 41.
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memahami materi pencemaran lingkungan, sehingga hasil belajar siswa juga

meningkat.

Dari pemaparan di atas, dapat diperkirakan bahwa model pembelajaran

Group Investigatiorberpengaruh terhadap kemampuan bergkialisis dan

hasil belajar siswa

H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data®® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hl: Terdapat perbedaagang signifikan padakemampuanberpikir
analisis siswaantara kelas eksperimendan kelas kontrol sebelum
menggunakan model pembelajar&roup Investigationpada materi
pencemaran lingkungadi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran
2022/2023
Hol: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pkelamampuan berpikir
analisis siswa kelas eksperimdankelas kontrolsebelummenggunakan
model pembelajaranGroup Investigation pada materi pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/20

2. H2: Terdapat perbedaan yang signifikan padamampuan berpikir
analisissiswa kelas eksperimestan kelas kontrolsetelahmenggunakan
model pembelajaranGroup Investigation pada materi pencemaran

lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

% Sugiyono Metode Penelitian PendidikgBandung: Alfabeta, 201696
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Ho2: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pkelamampuan berpikir
analisissiswa kelas eksperimetan kelas kontrolsetelahmenggunakan
model pembelajaranGroup Investigation pada materi pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

. Hg3: Terdapat perbedaan yang signifikan padailhbelajar siswa kelas
eksperimerdankelas kontrolsebelummenggunakan model pembelajaran
Group Investigationpada materipencemaran lingkungami SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Ho3: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan phdsil belajar siswa
kelas eksperimendan kelas kontrol sebelum menggunakan model
pembelajararGroup Investigatiorpada materpencemaran lingkungach
SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

. HA: Terdapatperbedaaryang signifikan paddnasil belajarsiswa kelas
eksperimendan kelas kontrolsetelahmenggunakan model pembelajaran
Group Investigationpada materipencemaran lingkunganli SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Hod: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan phdail belajar siswa
kelas eksperimendan kelas kontrol setelahmenggunakan model
pembelajararGroup Investigatiorpada materpencemaran lingkungach

SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dari bab ke bab
untuk memudahkan peneliti dalam mengkaji suatu persoalan. Sistematika
pembahasan berisi rangkuman sementara daskigdsi dan bertujuan untuk
menunjukkan garigaris besar dalam penelitian sehingga peneliti menjadi
lebih mudah dalam meninjau dan menanggapi isinya. Masaging bab
disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluarperisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, serta sistematika
pembahasan.

Bab [l kajian pustaka, berisi mengenai pembahasaiark
kepustakaan yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Ill metode penelitian, berisi mengenai metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan
instrumen pengumpulan data dan diakhiri gengistematika analisis data.

Bab IV penyajian data dan analisis data, berisi mengenai penyajian
data dan analisis yang meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data,
analisis dan pengujian hipotesis dan pembahasan.

Bab V penutup, berisi mengenaisk&pulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oldlinda Febri Haurina pada tahun 2019
d e n g a n Pgngadulmbdelfembelajaramroupinvestigationterhadap
kemampuanberpikir analitis siswa SMAN 1 Batw?> Penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif eksperimen dengan beptst¢test only
control group designAnalisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Group investigation terhadap kemampuan berpikir analitis
siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,00005@lan
nilai ratarata hasil tes kemampuan berpikir analitis siswa kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan nilai redta kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Sabarudddin pada tahun 2019 dengan
j udul APenggunaan Mo d e | NMemingkatkanh a n Ma
Kemampuan Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi
Ne wt 8 Redelitian ini menggunakan jenis kuantitatif eksperimen dengan
bentukone group pretest and posttest designalisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah 4ji Hasil penelitian- menunjukkan bahwa nilai
ratarata tes awalpretes} adalah 22,78 dan nilai ratata tes akhirgost test

yaitu 84,09. Berdasarkan nilai rata menunjukkan bahwa terdapat

¥Linda Febri Haurina, iPengaruh Model Pembel aj ar
Kemampuan BerpkirAal i ti s Siswa SMAN 1 Batuodo (Universitas
¥ sabaruddin, APenggunaan Mo d e | Pemecahan Mas al ¢

Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newadmantanida Jurnal7, no. 1 (2019).

22
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peningkatan kemampuan berpikir analisis siswa yang diajaralengan
model pemeahan dalam pembelajaran fisika.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Nur Azizi pada tahun 2022
dengan judul APengaruh Model Group I nv
Berpikir Kritis Siswa Pada Maté&ri Ekos
Penditian ini menggunakan jenis kuantitatif eksperimen dengan beprteik
experimentHasil penelitian menunjukkan bahwa nilai raéta yang didaat
siswa kelas eksperimen sebesar 83% dan kelas kontrol sebesar 70%. Hasil
uji-t pada penelitian ini menunjukkanalwa terdapat pengaruh model
pembelajarafroup investigatiorterhadap kemampuan berpikir analisis siswa
pada materi ekosistem.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Mubarok pada tahun 2020
dengan judul APengar uh Mo d e IGroupP e mb el aj
Investigation terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem
Repro d’wPlerelitian .ini menggunakan pre eksperimen dengan bentuk
pretest posttest control group desiginalisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji. Hasil penelitian mengukkan bahwa nilai ratsata
posttest kelas eksperimen pada hasil belajar adalah 81,39 sedangkan kelas

kontrol adalah 76,20. Hasil dji pada penelitian ini menunjukkan bahwa

% AmaliaNur Azizi fiPengaruh Model Group | nvestigation Te
Si swa Pada Mater. Ekosistem Kel asMuKam@adipaN 19 Go w:e
Makasay 2(22).

3" Syahrul Mubarok fiPengaruh Model P e mismlpaljvatigedion Ko oper a
terhadap Hasil Bel aj ar Si s (Bkripsp @l @yariKHidayatallph Si st em

Jakarta, 2020).
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terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif gipeip investigation
terhadaphasil belajar siswa pada konsep sistem reproduksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Arsy Rohayunilla pada tahun 2022
dengan judul APengaruh Model Pembel aj ¢
Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
KonsepPer ubahan Lingkungan Ke¥Reselitith SMA Ne
ini menggunakan jenis kuantitatif eksperimen dengan beNarequivalent
Control Group DesignAnalisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah ufT. Nilai ratarata hasil belajar sisw&elas eksperimen 86,00
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 77,75. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran tiggoup investigationberpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. | Linda Febri| Pengaruh a. Variabel a. Variabel terikatnyg
Hauurina | model bebasnya hanya satu
pada tahur| pembelajaran yaitu model sedangkan pad
2019 group pembelajarar penelitian ini ads
investigation Group dua salah satuny
terhadap Investigation adalah hasil belaja

kemampuan-| b. Variabel b. Bentuk

berpikir terikatnya penelitiannya
analitis siswa yaitu menggunakampost
SMAN 1 kemampuan test only control
Batu berpikir group design
analisis sedangkan pad
penelitian ini

mengginkan

¥ Ar sy Ro h ®gngaruh Mddal PemBelajaran Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Group Investigation Terhadap Hasil Belajgiswa pada Konsep Perubahan Lingkungan Kelas X
SMA Negeri8Gowa 0 ( Skripsi: Universitas Muhammadi yah Ma
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
nonequivalent
control group
design

2. | Sabaruddin | Penggunaan | a. Variabel . Variabel terikatnyg

pada tahurl Model bebasnya hanya satu
2019 Pemecahan yaitu model sedangkan pad
Masalah pembelajarar penelitian ini ads
Untuk Group dua salah satuny
Meningkatkan Investigation adalah hasil belaja
Kemampuan | b. Variabel . Bentuk
Berpikir terikatnya penelitiannya
Analisis yaitu menggunakan one
Peserta Didik kemampuan group pretest ang
Pada Mater berpikir posttest design
Gravitasi analisis sedangkan pad
Newton penelitian ini
menggunkan
nonequivalent
control group
design
Materinya
menggunakan
gravitasi newton
sedangkan pad
penelitian ini
menggunakan
materi pencemara
lingkungan
3. | Amalia Nur| Pengaruh . Variabel . Variabel terikatnyg
Azazi pada Model Group bebasnya yaitu  emampuar
tahun 2022 | Investigation yaitu - model berpikir kritis
Terhadap pembelajarar b. Bentuk
Kemampuan Group penelitiannya
Berpikir Investigation menggunakan pre
Kritis Siswa experinent,
Pada Mater sedangkan pad
Ekosistem penelitian ini
Kelas X menggunkanquasi
SMAN 19 experiment
Gowa Materi yang
digunakan adala
ekosistem
4. | Syahrul Pengaruh a. Variabel . Variabel terikatnya
Mubarok Model bebasnya hanya satu
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
pada tahurl Pembelajaran yaitu model sedangkan pad
2020 Kooperatif pembelajarar penelitian ini ads

Tipe Group Group dua salah satuny
Investigation Investigation adalahkemampuar
terhadap . Variabel berpikir analisis
Hasil Belajar terikatnya . Bentuk
Siswa  padé yaitu  hasil penelitiannya
Konsep belajar menggunakampost
Sistem test only control
Reproduksi group, sedangkar
pada penelitian in
menggunkan
nonequivalent
control group
design
Materinya
menggunakan
sistem reproduksi
sedangkan pad
penelitian in
menggunakan
materi pencemarat
lingkungan

5. | Arsy Pengaruh . Variabel . Variabel terikatnyg
Rohayunilla| Penerapan bebasnya hanya satu yait
pada tahur Model yaitu model hasil belajar
2022 Pembelajaran pembelajarar b. Bentuk

Group Group penelitiannya
Investigation Investigation menggunakan two
Terhadap . Variabel group pretest
Hasil Belajar terikatnya posttest design
Siswa pade yaitu  hasil sedangkan pad
Konsep belajar penelitian ini
Perubahan menggunkan
Lingkungan nonequivalent
Kelas X SMA control group
Negeri 8 design

Gowa
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B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Group Investigation
a. Pengertian Model Pembelajar&noup Investigation

Model pembelajaran merupakan gambaran dari rangkaian
pembelajaran dari awal sampai akhir yang berisi pendekatan, metode,
strategi, dan tehnik pembelajargang disajikan oleh gurtl. Model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan
membentuk kelompok kecil untuk saling bekerjasama dan membantu
dalam menyelesaikan tugas yang diberi ddradapun tipe model
pembelajaran kooperatif salah satungalahGroup Investigation

Shlomo Sharan dan Yael Sharan adalah orang yang
mengembangkan model pembelajargBroup Investigation di
Universitas Tel Aviv, Israel. Umumnya dalam perencanaan
pengorganisasian kelas yang menggunakan teknik koopgratip
invegigation pembentukkan kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri
dengan Dberanggotakan -62 orang. Tiap kelompok memiliki
kesempatan untuk memilih sub topik dari keseluruhan unit materi
(pokok ‘bahasan) yang akan diajarkan, kemudiantiap kelompok
membuat atau enghasilkan laporan. Setelah itu, tiap kelompok
menyajikan hasil laporan melalui presentasi kelompok yang tujuannya

untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan meteka.

%9 Helmiati, Model PembelajaraifYogyakarta: Aswaja Pressindo, 20125

% Suhartono dan Anik IndramawaGroup Investigation: Konsep Dan Implementasi Dalam
Pembelajarar(Lamongan: Academia Publication, 20223

“! Suhartono, 35
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Model pembelajarangroup investigationmerupakan suatu
konteks pembelajaran sosighng menciptakan suatu lingkungan
pembelajaran kooperatif yang melibatkan antar siswa, interpretasi
terhadap informasi serta meningkatkan keaktifan instrinsik dimana
siswa antusias untuk berperan aktif dalam menentukan apa dan
bagaimana mereka akan belajasekolah. Group Investigation sesuai
dengan paradigma konstruktivis, dimana siswa berinteraksi dengan
banyak informasi sambil bekerja secara kolaborasi dalam situasi
kooperatif untuk menyelidiki permasalahan, perencanaan dan
melakukan presentasi, dan mgevaluasi hasil pekerjadh.

Model pembelajarargroup investigationdapat dipakai guru
untuk mngembangkan aktivitas siswa, baik secara perorangan maupun
kelompok. Model pembelajarargroup investigation dipandang
sebagai proses pembelajaran yang aktif,aikakan siswa lebih
banyak belajar melalui proses pembentukan dan penciptaan, kerja
dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab
individu tetap merupakan kunci keberhasilan pembelaj&ran.

Model pembelajarangroup investigation bertujuan unik

memberikan pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman

“Lina Listiana, fPemberdayaan Keterampilan Berp
Mo d e | Kooper at i fProBeedng Bickhyy EBuaation Tanfererfe no. 1 (2013)

hal 47.

“ Nyoman Wiryarta, i Model Pembel aj aran Kooperat i
Penilaian ProyekBerpengaruh Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V SD Gugus Srikandi

De n p a s a rJoufhal Mimbar RGSD Universitas Pendidikan Ganeshano. 1 (2014)hal 4
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kepada siswa® Bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi
proyek terintegrasi yang mengarah pada kegiatan perolehan, analisis,
dan sintesis informasi dalam pemecahan suatu masalah sangat cocok
dilakukan dengan menerapkan model kooperatif tigeoup
investigation™ Pembelajaran kooperatif tipgroup investigationdi
nilai ideal diterapkan dalam pembelajari®A khususnya biologi
karena topik materi pada pembelajat&® mengarah pada metode
ilmiah sehingga mampu mengembangkan pengalaman belajar siswa.
Model pembelajaran ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengasah gagasannya dimana siswa dilatih untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir mandiri dan terlibat secara akpada
pembelajaran mulai dari tahap pertama sampai tahap“akhir.
b. Sintaks Model Pemlb@aran Kooperatif Tip&roup Investigation
Adapun sintaks pembelajaragroup investigation menurut
Sharan adalah sebagai berikat:
1) Penentuan topik. Siswa secara marakan memilih subtopik dari
unit materi (pokok bahasan) kemudian guru membentuk kelompok

secara heterogen dengan jumlah anggdiasidwa.

“ Agnes Kumbaraningtyas et al ., iPenerapan Mode
Investpat i on untuk Meningkatkan Ber guindl Pendidikani t i s dan
Glasser3, no. 1 (2019)51

“Prasetyo Widyanto, fPenerapan Metode Pembel ajar
FIl anelgraf Untuk Meningkatkan Minat DaumaHasi l Be
Pendidikan Dasar Nusantaidol. 3, no. No. 1 (207), 119.

' kha Primarinda, Maridi, and Ma pgrative bearninfPengar uh

Tipe Group Investigation (Gl) Terhadap Keterampilan Proses Sains DanBélgdr Biologi
Si swa KRehdidikan Riplagd, no. 2 (2012)62

47 Trianto Ibnu Badar Allabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
KontekstualJakarta: Prenadamedia Group, 20148129,
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2) Perencanaan untuk penyelidikan. Siswa dan guru merencanakan
prosedur belajaran dengan subtopikng telah dipilih untk
menydesaikan masalah yang akan diteliti.

3) Penyelidikan. Siswa  melakukan  penyelidikan  dengan
mengumpukan informasi yang diperoleh dan guru bertugas untuk
mendampingi tiap kelompok.

4) Analisis. Siswa menganalisis informasi yang diperoleh dan
mempersiapkan 188 laporan yang akan disajikan melalui
presentasi di depan kelas.

5) Penyajian hasil analisis. Beberapa kelompok atau semua kelompok
melakukan presentasi.

6) Evaluasi. Siswa dan guru mengevaluasi kontribusi pada masing
masing kelompok baik secara individu mangelompok.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelaja&aoup Investigation
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajgraimnp
investigationmenurut Sharan adalah sebagai berffut:

1) Kelebihan model pembelajargnoup investigation
a) Memberikan kesempatan kepadasiswa untuk berdiskusi dan

menyumbangkan ide
b) Belajar lebih efektif dan meningkatkan interaksi antar siswa

c) Mendorong siswa untuk berpartisispasi aktif

“8 Sumarmi,ModetModel Pembelajaran GeografMalang: Aditya Media, 2012).
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2) Kekurangan model pembelajargroup investigation
a) Meningkatkan prestasi belajar Membhitan pengarturan
situasi dan kondisi yang bebeda
b) Kelas tidak selalu memberikan lingkungan fisik yang baik bagi
kelompok
c) Bergantung pada kemampuan siswa memimpin kelompok atau
bekerja mandiri.
2. Kemampuan Berpikir Analisis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Anadis
Kata opikiro dalam Kamus Besar E
adalah akal budi, ingatan, angam g a n . ABerfikiro ar
aktivitas mental yang menggunakan akal untuk mempertimbangkan,
memutuskan, serta mengingat sesda#rtinya, setiap manusia yang
medibatkan akal maka akan menimbulkan aktivitas yang disebut
berpikir. Analisis adalah suatu aktivitas mengurai suatu bagian dan
mengkaitkan antar bagian untuk mengetahui makna yang seberfarnya.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampua berpikir analisis adalah suatu -aktivitas berpikir untuk
mengurai dan mengaitkan sesuatu hingga memperoleh pemahaman
mengenai suatu peristiwa. Lebih lanjut menurut Wina kemampuan
berpikir analisis adalah kemampuan menjabarkan suatu bahan

pelajaran ke data bagiarbagiannya yang mungkin hanya dipahami

49 \Wowo Sunaryo Kuswan&aksonomKognitif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2)553
%0 Suharso dan Ana Retnoningsikamus Besar Bahasa Indonegi@emarang: Widya Karya,
2005).
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oleh siswa yang telah dapat menguasai kemampuan memahami dan
menerapkan® Lebih lanjut menurut Handayani siswa yang memiliki
kemampuan berpikir analisis dapat melibatkan pikirannya untuk
membuktikan sesuatueperti mencari faktor penyebab sesuatu,
memilah, mencari alur, mengelompokkan, dan sebagainya dengan
jelas>?

Kemampuan berpikir analisis memerlukan level kognitif siswa
tingkat tinggi sehingga siswa telah menguasai level kognitif tingkat
rendah yaitupengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Hal tersebut
serupa dengan yang disebutkan dalam taksonomi bloom pada ranah
kognitif, yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Ketiga aspek terakhir itu termasuk untuk mengukur
kemampan pemecahan masaléhBerdasarkan taksonomi bloom
kemampuan berpikir analisidapat diketahui daraktivitas siswa,
yaitu: mampu mendeteksi suatu informgsiembedakan)merinci
suatu informasi(menghubungkan) serta menyimpulkan informasi
tersebu{mengaganisasikany*

Kemampuan berpikir analisis dapat diketahui melalui-tes essay

dengan pertanyaan mengenandeteksimenjabarkan, membedakan,

®l Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikkakarta:

Prenamedia Group, 2012).

2 gri Lestari HandayardlanMe i ke Anj ar Dewanti, f@APeningkatan Ke
Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Recite, Reflect, Review) Pada Pembelajaran IPA

Sekolah Daa r Jurdal Publikasi Pendidikat0, no. 3 (2020): 203.

“Sabaruddin, APenggunaan Mo d e | Pemecahan Mas al ¢
Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newddmntanida Journal 7, no. 1 (2019).

>*Wowo Sunaryo Kuswandaksonomi Kogniti{Bandung: Ramaja Rosdakarya, 2014).
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menghubungkan, membandingkan, mempertentangkan, menunjukkan

hubungan, mengetahui penyebab, membuat skema/didgram.

Kemampuan berpikir analisis dipengaruhi faktor internal maupun

eksternal. Faktor internal merupakan falfaktor yang berasal dari

dalam siswa seperti kondisi fisik, motivasi, usia. Sedangkan faktor
eksternal berkaitan dengan proses pembelajaran dibekol@liputi
model, metode, pendekatan pembelajaran yang digunakan, kompetensi
guru serta sarana prasarana.
b. Indikator Kemampuan Berpikir Analisis

Analisis mengutamakan pada penjabaran materi utama untuk
menemukan hubungan pada bagian yang tersusun sist8hdatapun
indikator kemampuan berpikir analisis adalah sebagai befikut:

1) Membedakan. Proses pembedaan adalah membedakan komponen
komponen penyususn dari suatu hal yang menyatu. Proses ini
melibatkan aktivitas siswa untuk memilah informasi yang terkait
dai informasi yang tidak terkait, informasi yang penting dari
informasi yang tidak penting, fokus pada informasi yang berkaitan
saja.

2) Menghubungkan. Dalam proses ini siswa memahami tujuan dari

suatu informasi yang kemudian dihubungkan. Proses ini

> Bermawy MunthePesain PembelajaraflYogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009).
®Setiawaty Bintang Tit i k,ProfiVkemnhnspuaB Berpiir Amalisis a n d
Siswa Sekolah Menengah Pertama di Suraka@aminar Nasional Pendidikan Saifz919).

>"Wowo Sunaryo Kuswandaksonomi KognitifBandung: Ramaja Rosdakarya, 20558

%8 Suwarto,Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajdiéogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013) 2526.

Sugi
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melibatkankemamapuan siswa untuk menekankan sudut pandang,
penyimpangan, nilai, atau maksud dari sebuah komunikasi.

3) Mengorganisasikan.  Proses pengorganisasian adalah
mengidentifikasi bagaimana komporAeomponen suatu informasi
dapat disusun secarrstruktur.

3. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif
dan menetap lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut
aspek kepribadian bagecara fisik ataupun psikiSMenurut Hamalik
dalam Jihad dan Abdul, belajar memiliki tujuan sebagai sejumlah hasil
belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan
pelajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan
sikapsikap yangharu, yang diharapkan dapat dicapai oleh sféwa.

Hasil belajar merupakan pengukuran penguasaan materi yang
harus dimiliki siswasecara tuntas. Salah satu aspek kompetensi ini
menekankan pada ranah kognitif yang “melibatkan lebih banyak
aktivitas fisik maupn otak®* Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku positif

yang diperoleh seseorang setelah melalui kegiatan belajar.

%9 M. Andi SetiawanBelajar Dan PembelajaratPonorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2013)

0 Muhamad AfandiEvaluasi Pembelajaran Sekolah Dag&emarang: Unissula, 2013

®1 dan Burhanudin Milama Ahmad Sofyan, Tonih Feronkealuasi Pembelajaran IPA Berbasis
Kompetens{Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006).
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Hasil belajar dapat dijadikan parameter untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi juan pembelajaran yang menunjukkan sejauh
mana siswa, guru, proses pembelajaran dan lembaga pendidikan telah
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Hasil belajar juga
merupakan laporan mengenai sejauh mana penguasaan materi yang
diperoleh siswadalam pembelajarannya.Berdasarkan taksonomi
bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga ranah meliputi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Diantara tiga ranah tersebut, para guru lebih
banyak menilai pada ranah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswadalam menguasai isi bahan pengaj&ran.

b. Indikator Hasil Belajar
Berikut adalah tiga ranah hasil belajar menurut taksonomi bloom:
1) Ranah kognitif
Ranah ini meliputi kemampuan menyatakan kembali

konsep atau prinsip yang telah dipelajari yang berkenaan dengan
kemampuan berpikir, kompetensi memperoleh pengetahuan,
pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan
penalaran. Tujuan pembelajaran daleanah kognitif (intelektual)

merupakan segala aktivitas otak yang mencankup enam tingkatan

®2 Rike AndrianidanRast o Rast o, f@AMotivasi BelajarSi Swhagai
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantorénno. 1 (2019)81

®3 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010) 22-23.
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taksonomi Bloom. Berikut merupakan tingkatan dari taksonomi

bloom:%*

Tabel 2.2

Tingkatan Taksonomi Bloom

Tingkatan

Deskripsi

C1(Pengetahuan)

Kemampuan mengingat kemb:;
suatu gagasan.

C2 (Pemahaman)

Kemampuan menjelaskan  su:
konsep, kaidah atau prinsip.

C3 (Penerapan)

Kemampuan memecahkan su;
masalah  menggunakan  metoj
konsep atau prosedur.

C4 (Menganalisis)

Kemampuan untu  menggali,
menguraikan serta mengkritisi sug
struktur, bagian atau hubungan.

C5 (Sintesis)

Kemampuan mengkategorikan d
mengkombinasikan elemexiemen
untuk membentuk sebuah struktur.

C6 (Evaluasi)

Kemampuan menyimpulkai
mengkritik, membuktikan suatu

tulisan.

Berdasarkan enam tingkatan tersebut dibagi menjadi dua

tingkat pemikiran, yaitu pemikiran tingkat rendah meliputi C1, C2,

C3 dan pemikiran tingkat tinggi meliputi C4, C5, C6.

2) Ranah afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perkembangarasaan,

sikap, nilai, emosi, serta penerimaan atau penolakan atas suatu

obyek dalam kegiatan belajar meng&far.

1 mam Gunawan dan
Kerangka Landasan
IKIP PGRI Madiun,2016 105

Anggraini RRetish Ranal Edgnitifi i ATak:
Unt uk Pe mb ePragjam BtadnPGSIPREPh gaj ar an

]l na Magdal ena, ATi ga r adak aunallkdukasi dami

Sains no. 1 (2020)133.

bloom dal a
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3) Ranah psikomotorik
Ranah  psikomotorik berkaitaan dengan kegiatan
keterampilan motorik (gerak fisik) yang terdiri dari gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan konstektual,
ketepatan, keterampilan kompleks serta ekspresif dan inteéfaktif.
Menurut pendapat WNhabbibin Syah hasil belajar
dipengaruhi oleffiaktor internal, eksterh@an pendekatan belajar.

a) Faktorinternalmelipui aspekfisiologi dan psikologisAspek
fisiologi meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi
panca indraSedangkan aspegbsikologismeliputi kecerdasan,
bakat, minat, motivasi,neosi dan kemampuan kognitif.

b) Faktoreksternaimeliputi lingkungan ssial dan lingkungan non
sosial.

c) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yaitu jenis
upaya belajar yang meliputi strategi, model dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
materimateri pelajarafi’

4. Materi Pencemaraningkungan
a. Perubahan lingkungan
Lingkungan hidup adalatempat hidup untuk mahluk hidup dan

benda mati (anorganik) yang saling berkaitan sehingga keberadaannya

6 Magdalena134
®7 Syah Muhibbin Psikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003).
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saling mempengaruhi satu sama f&irkKeseimbangan lingkungan
dapat terganggu jika suatu komporgamyusunnya hilang maka akan
terjadi ledakan ataupun penurunan jumlah populasi tertentuspaia
lingkungan seperti legiatan pembangunan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia sering menimbulkan perubahan
lingkungan. Perubahan lingkungatapatterjadi karena faktor alam
maupun faktor manusfi.
1) Kerusakan Lingkunganakena Faktor Manusia
Manusia memiliki berbagai jenis kebutuhan, baik
kebutuhan pokok atau kebutuhan lainnya. Dalam memenuhi
kebutuhan tersebut manusia memanfaatkan sumber daygaaigm
tersedia. Semakin banyak jumlah manusia, semakin banyak pula
sumber daya alam yang digali. Dalam proses pengambilan,
pengolahan, dan pemanfaatan sumberdaya alam terdapat zat sisa
yang tidak digunakan oleh manusia. S tersebut dibuang
karena danggap tidak ada manfaatnya lagi. Proses pembuangan
yang tidak sesuai dengan mestinya akan mencemari perairan,
udara, dan daratan. Sehingga lakeéamaan lingkungan menjadi
rusak.
Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran terjadi
dimanamana berdapak pada menurunya kondisi lingkungan

sehingga menimbulkan dampak buruk bagi manusia seperti

68 Khambali,Pencemaran LingkungaiSurabaya: Himpunan Ahli Kesehatan Indonesia, 2017)
%9 Khoirul Huda,Modul Pembelajaran SMA Biologiamongan: KEMENDIKBUD, 202Q)8.
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penyakit dan bencana alam. Beberapa kegiatan manusia yang dapat
meneyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yaitu: Penebangan
hutan, penambangan liar, pembangup@rumahan, dan penerapan

intensifikasi pertanian.

W

Gambar 21 Kerusakan lingkungan akibat penebangan
Sumberhttps://bisnisasia.co.id/2021/01/07 [fakitaktor-

ini-yangpicu-kerusakadingkunganyangberimbas
perubaharklim/

Perubahan Lingkungarakena Faktor Alam

Sadar atau tidak lingkungan sebenarnya selalu berubah.
Pada awal pembentukannya bumi sangat panas seehingga tidak ada
satupun bentuk kehidupan yang berada didalamnya.namun dalam
jangka waktu yang sangat lama danagsurangsur lingkungan
bumi berubah menjadi lingkungan yang memungkinkan adanya
bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan itu terjadi karena adanya
faktor-faktor alam. Beberapa faktor alam yang dapat
mempengaruhi berubahnya kondisi lingkungan antara lainare
alam, seperti gunung meletus, tsunami, tanah longsor, banjir, dan

kebakaran hutan.


https://bisnisasia.co.id/2021/01/07/faktor-faktor-ini-yang-picu-kerusakan-lingkungan-yang-berimbas-perubahan-iklim/
https://bisnisasia.co.id/2021/01/07/faktor-faktor-ini-yang-picu-kerusakan-lingkungan-yang-berimbas-perubahan-iklim/
https://bisnisasia.co.id/2021/01/07/faktor-faktor-ini-yang-picu-kerusakan-lingkungan-yang-berimbas-perubahan-iklim/
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b. Pencemaran Lingkungan

Pencemaran adalamdanya proses interaksi benda/makluk/zat
lain baik yang masuk atau dimasukkan oleh faktor alam maupun
manusia ke dalam lingkuag hidup sehingga mengganggu
keseimbangan lingkungan hidup tersefSut

Menurunnya kualitas lingkungan dapat terlihat dari
melemahnya fungsi suatu lingkungan yang akhirnya dapat
menyebabkan kematian pada organisme hidup dalam lingkungan
tersebut. Segala sedu yang dapat menimbulkan pencemaran disebut
dengan polutan atau bahan pencemar. Sggeatit suatu zat dapat
disebut polutan adalah jika keberadaannya dapat merugikan mahluk
hidup karena jumlahnya melebihi batas normal dan bgpada tempat
yang tidaktepat’*

Bahan pencemar yang umumnya merusak lingkungan berupa
limbah. Limbah adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu
proses produksi, baik industri maupun domestik (rumah tangga), yang
kehadirannya dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Berdasark
sifatnya bahan pencemar dapat dikategorikan kedalam dua macam,
yaitu bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau teruraikan
(biodegradabel) dan bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi
(non biodegradabel). Biodegradabel adalah limbah yang dapat

diuraikan atau didekomposisi, baik secara alamiah yang dilakukan oleh

0 Khambali,Pencemaran Lingkungaf.
" Huda,Modul Pembelajaran SMA Biolag#-10.
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dekomposer (bakteri dan jamur) ataupun yang disengaja oleh manusia,

contohnya adalah kotoran hewan, daun, dan ranting. Sedangkan

nonbiodegradabel adalah limbah yang tidak dapat diuraikasarasec

alamiah oleh dekomposer, contohnya adalah ftirtfa), merkuri, dan

plastik.?

Berdasarkan tempat terjadingancemaran dibedakan menjatli:

1) Pencemaran air

Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu
tempat penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah
akibat masuknya organisme atau zat tertentu yang menyebabkan
menurunya kualitas air tersebut. Danau, sungai, lautan dan air
tanah adah bagian penting dalam siklus kehidupan manusia dan
merupakan salah satu bagian dari siklus hidrologi.

Pemanfaatan terbesar danau, sungai, lautan dan air tanah
adalah untuk irigasi pertanian, bahan baku air minum, sebagai
saluran pembuangan air hujamdair limbah, bahkan sebenarnya
berpotensi sebagai objek wisata. Air merupakan kebutuhan vital
bagi seluruh “makhluk ‘hidup, termasuk manusia. Untuk dapat
dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun
biologis. Akan tetapi apabila air tersebutatkdbaik dan tidak layak
untuk dikonsumsi, maka airrgebut bisa dikatakan tercemar.

Penyebab pencemaran air diaataya:

2Huda, 10
bid, 10-13.
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a) Pembuangan limbah industri ke perairan (sungai, danau, laut).

b) Pembuangan limbah rumah tangga (domestik) kesungai, seperti
air cucian air kamar mandi.

c) Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.

d) Terjadinya erosi yang membawa partipalrtikel tanah ke
perairan.

e) Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan.

Sumberhttps://www.mongabay.co.id/tag/pencemarn
akibatlimbah-sampah/

2) Pencemaran udara

Pencemaran udara adalah masuknya atau tercampurnya
unsurunsur berbahaya ke dalam _atmosfir - yang  dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan, gangguan pada
kesehatan manusia secara umum serta menurunkan kualitas
lingkungan.

Udara dimana di dalamnya terkandung sejumlah oksigen,
merupakan komponen esensial baghidupan, baik manusia

maupun makhluk hidup lainnya. Udara merupakan campuran dari


https://www.mongabay.co.id/tag/pencemaran-air-akibat-limbah-sampah/
https://www.mongabay.co.id/tag/pencemaran-air-akibat-limbah-sampah/
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gas, yang terdiri dari sekitar 78 % Nitrogen, 20 % Oksigen; 0,93 %
Argon;0,03 % Karbon Dioksida (CO2) dan sisanya terdiri dari
Neon (Ne), Helium (He), Metan (CH4) dan Hidem (H2). Udara
dikatakan "Normal" dan dapat mendukung kehidupan manusia
apabila komposisinya seperti tersebut diatas dan seimbang.
Sedangkan apabila terjadi penambahan -gg&s lain  yang
menimbulkan gangguan serta perubahan komposisi tersebut, maka
dikatalan udara sudah tercemar/terpolusi. Adapun beberapa jenis
bahan yang dapat mencemari udara yakni Karbon monoksida
(CO), Nitrogen dioksida (NO2), Sulfur Dioksida (SO2), Karbon
dioksida (CO2), Ozon (0O3), Benda Partikulat (PMmah (Pb)

dan HydroCarbon (HC).

Akibat aktifitas perubahan manusia, udara seringkali
menurun kualitasnya. Perubahan kualitas ini dapat berupa
perubahan sifasifat fisis maupun sifasifat kimiawi. Perubahan
kimiawi, dapat berupa pengurangan maupun penambahan salah
satu komponen kimigang terkandung dalam udara, yang lazim
dikenal sebagai pencemaran ‘udara. Kualitas ‘udara yang
dipergunakan untuk kehidupan tergantung dari lingkungannya,
kemungkinan disuatu tempat dijumpai debu dan polusi kendaraan
bermotor makakan berbahaya bagi kesédra
Pencemaran udara dapat diklasifikasikan kedalam 2 macam, yaitu

pencemaran primer dan pencemaran sekunder.
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Pencemaran primer

Pencemar yang ditimbulkan langsung dari sumber
pencemaran udara adalah kendaraan bermotor dan aktifitas
mesin pembakaran pagabrik-pabrik.
Pencemaran sekunder

Pencemar yang terbentuk dari reaksi pencemar
pencemar primer di atmosfer. Contohnya gabungan sulfur
dioksida,sulfur monoksida dan uap air akan menghasilkan asid
sulfuric. Gabungan antara pencemar primer dengan gas yang
menyatu di atmosfer akan menghasilkan peroksid asetil nirat

(PAN).

Beberapa kegiatan yang dapat menimbulkan polusi udara

diantaranya:

a) Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran

atau kebakaran hutan, asap rokok, yamgnimebaskan CO dan

CO2 ke udara.

b) Asap vulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asap letusan

gunung berapi-yang menebarkan ‘partipaitikel debu ke
udara. Bahan dan partikpértikel radioaktif dari bom atom
atau percobaan nuklir yang membebaskan paipi&gikel
debu radioakfike udara. Asap dari pembakaran batu bara pada
pembangkit listrik atau pabrik yang membebaskan partikel,

nitrogen oksida, dan oksida sulfur.
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c) Chloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran

mesin pendingin ruangan, kulkas, AC mobil.

Gambar 23 Pencemaran udara karena aktivitas industri
Sumberhttp://petroperkasaindonesia.com/2020/04/09/peny
ebabdansumbefrpencemararudara/

Pencemaran tanah

Pencemaran darat atau tanah adalah semua keadaan dimana
polutan masuk kedalam lingkungan tanah sehingga menurunkan
kualitas tanah tersebut. Sebelum adanya kemajuan teknologi dan
industri manusia hanya membuang sampah dan limbah organik.
Sampah atau limbatersebut mudah diurai oleh mikroorganisme
sehingga menjadi bahan yang mudah menyatu kembali dengan
alam. Namun, dewasa ini perkembangan teknologi dan industri
sangat pesat berkembang. Dan sampah serta limbah yang dibuang
bukan hanya sampah organik, melaikeampah anorganik juga.
Sampah anorganik sangat sulit untuk diurai oleh mikroorganisme,
sehingga memerlukan waktu yang lama untuk hancur dan menyatu
kembali dengan alam. Contoh sederhana sampah anorganik yaitu

plastik yang dapat terurai dalam waktu 240w, sedangkan


http://petroperkasaindonesia.com/2020/04/09/penyebab-dan-sumber-pencemaran-udara/
http://petroperkasaindonesia.com/2020/04/09/penyebab-dan-sumber-pencemaran-udara/
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sampah kaleng yang terbuat dari alumunium memerlukan waktu

500 tahun untuk dapat diuraikan.

Penyebab pencemaran tanah dibagi menjadi 3 golongan yaitu:

a) Limbah domestik. Limbah jenis ini berasal dari pemukiman
penduduksepertiperdagngan/pasar/tempat usaha hotel.

b) Limbah industri, yaitu limbah padat hasil buangan industri
berupa padatan, lumpur, bubur yang berasal dari proses
pengolahan. Misalnya sisa pengolahan pabrik gula, pulp,
kertas, rayon, plywood, pengawetan buah, ikan dagjing

c) Limbah pertanian, seperti pestisida atau DDT (Dikloro Difenil
Trikloroetana) yang sering digunakan oleh petani untuk
memberantas hama tanaman juga dapat berakibat buruk

terhadap tanaman dan organisme lainnya.

Gambar 24 Pencemaran tanah akibat industri pestisida
Sumberhttp://artiketipa.blogspot.com/2013/09/pencemaran
tanah.html



http://artikel-ipa.blogspot.com/2013/09/pencemaran-tanah.html
http://artikel-ipa.blogspot.com/2013/09/pencemaran-tanah.html
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c. JenisJenis Limbah

Adapun jenigenis limbah sebagai berik(it:

1)

2)

3)

4)

5)

Limbah cair. Limbah cair mengacu pada semua lemak, minyak,
lumpur, air pencuci, limbah deterjen, dan air kotor yang telah
dibuang. Mereka berbahaya dan beracun bagi lingkungan dan
ditemukan di industri maupun rumah tangga.

Limbah padat. Limbah padahengacu pada semua sisa sampah
padat yang ditemukan di rumah tangga dan lokasi industri. Seperti
kaca dan keramik, plastik, kertas, logam dan kaleng.

Limbah organik. Sampah organik mengacu pada limbah daging,
kebun, dan makanan busuk. Jenis sampah inidkadiyemukan di
rumahrumabh. Seiring waktu, mereka terurai dan berubah menjadi
kotoran oleh mikroorganisme.

Limbah daur ulang. Semua barang yang dibuang seperti logam,
furnitur, sampah organik yang dapat didaur ulang termasuk dalam
kategori ini.

Limbah bebahaya. Limbah berbahaya mencakup bahan yang
mudah terbakar, korosif, beracun, dan reaktif. Sepert-ataian,

bahan kimia, peralatan medis bekas.

"“Huda 1314.
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Upaya Mengatasi Masalah Lingkungan
Adapun upaya mengatasi masalah lingkungan sebagai b€rikut:
1) Penanggulangan secara administratif
Penanggulangan secara administratif terhadap pencemaran
lingkungan merupakan tugas pemerintah, yaitu dengan membuat
peraturarperaturan atau undanumdang. Beberapa peraturan yang
telah dikeluarkan, antara lain sebalgarikut:

a) Pabrik tidak boleh menghasilkan produk (barang) yang dapat
mencemari lingkungan. Misalnya, pabrik pembat lemari es, AC
dan sprayer tidak boleh menghasilkan produk yang
menggunakan gas CFC sehingga dapat menyebabkan penipisan
dan berlubangnya la@a ozon di stratofer.

b) Industri harus memiliki unitinit pengolahan limbah (padat,
cair, dan gas) sehingga Ilimbah vyang dibuang ke
lingkungansudah terbebas dari -zat yang membahayakan
lingkungan.

c) Pembuangan sampah dari pabrik harus dilakukan ke tempat
tempat tertentu yang jauh dari pemukiman.

d) Sebelum dilakukan pembangunan pabrik atau prpyekiek
industri.

e) Pemerintah mengeluarkan buku mutu lingkungan, artinya

standar untuk menentukan mutu suatu lingkungan. Untuk

®Huda 20
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lingkungan air ditentukan baku mutu asedangkan untuk

lingkungan udara ditentukan baku mutu udara. Dalam buku

mutu air, antara lain tercantum batasan kadar bahan pencemar

logam berat, misalnya fosfor dan merkuri. Didalam buku mutu

udara, antara lain tercantum batasan kadar bahan pencemar,

misdnya gas CO2 dan CO. Pemerintah akan memberikan

sanksi kepada pabrik yang menghasilkan limbah dengan bahan

pencemar yang melebihi standar baku mutu.
Penanggulangan secara teknologis

Penanggulangan pencemaran lingkungan secara teknologis
misalnya menggunak peralatan untuk mengolah sampah atau
limbah. Di surabaya terdapat suatu tempat pembakaran akhir
sampah dengan suhu yang sangat tinggi sehingga tidak membuang
asap. Tempat tersebut dinamakan insenerator.
Penanggulangan secara Edukatif
Penangkalan pengearan secara edukatif dilakukan melalui

jalur pendidikan baik formal maupun nonformal. Melalui
pendidikan formal, disekolah dimasukkan pengetahuan tentang
lingkungan hidup tentang lingkungan hidup kedalam mata
pelajaran yang terkait, misalnya IPA dan Pdildin agama.
Melalui jalur pelestarian lingkungan dan pencegahan serta

penanggulangan pencemaran lingkungan.
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e. Pemanfaatan Limbah
Limbah dibagi menjadi dua, yaitu limbah organik dan limbah
anorganik. Adapun pemanfaatan limbah organik dan limbah anorganik
sebagai berikut®
1) Pemanfaatan limbah organik
Limbahlimbah organik seperti sampah sayuran, sampah
daun atau sampah ranting dapat dimanfaatkan kembali dengan cara
didaur ulang, misalnya menjadi pupuk kompos. Selain itu, kertas
bekas juga dapat didaur ulangenjadi kertas pembungkus, kertas
tisu, kertas koran, dan kertas.
2) Pemanfaatan limbah anorganik
Limbah anorganik dapat dimanfaatkan kembali dengan
dijadikan berandparang yang terkadang memiliki harga jual tinggi,
contohnya adalah botol dan gelas plastiékds kemasan air
mineral dijadikan mainan ananak, pot tanaman, atau hiasan.
Begitupun dengan pecahan kaca yang dapat dijadikan hiasan

dinding atau lukisan.

® Huda 2021



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang membahas
tentang pengaruh model pembelajar&@roup Investigation terhadap
kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar siswa kelas X pada materi
pencemaran lingkunganli SMAN Jenggawah Jember Tahurel&aran
2022/2023imana datanya dianalisis menggunakan analisis statistik.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk eksperimen semu
(quasi experimental desiynserta desainNonequivalent Control Group
Design Dalam desain ini terdapat duadm@pok yaitu kelompok eksperimen
menggunakan model pembelajagroup investigatiordan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajapgnblem based learningkedua kelompok
tersebut tidak dipilih secara random kemudian dibefre-test untuk
mengetahui aakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada keadaan awal. Kemudian pada kelompok eksperimen diberi
perlakuan (X) sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan.
Selanjutnya diakhiri dengan pemberiBosttestpada kelas ekspimen dan

kelas kontrol. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai b&rikut:

O X O,
Os O4

" Sugiyonq 116
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Keterangan:

O
Oz
Os
Oy

X

: Hasil pengukuran pretest kelompok eksperimen.

: Hasil pengukuran postest kelompok eksperimen.

: Hasil pengukuran pretest kelompok kontrol.

: Hasil pengukuran postest kelompok kontrol.
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:Perlakuan pada kelompok eksperimen berupa modebglamaran

Group Investigation

B. Populasi dan Sampk

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yaegliri atas obyek atau

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanri¥a.

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang ditentukan oleh

Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

SMA Negeri Jenggawah yang terdiri dari betpa kelas sebagai berikut:

Tabel 3.1
Penyebaran Populasi pada Siswa Kelas X di SMA Negeri Jenggawah
No Kelas Populasi
1. X1 36
2. X2 36
3. X3 36
4. X4 36
5. X5 36
6. X 6 36
7. X7 36
8. X8 36
Jumlah 288 Siswa

8 Sugiyong 117.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, oleh karena itu sampel yang diambil harus benar
benar representatif (mewakilij. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu Nonprobability Samplingdengan jenisPurposive
Sampling Purposive samplingmerupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan terteffuAdapun pertimbangan yang dilakukan
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah hasil bsisjea
berupa nilai PE (Penilaian Tegah Semester)Kelas X di SMAN
Jenggawah terdapat sebanyak 8 kelas, kemutimlih dua kelassebagai
sampel Kedua kelas tersebut selanjutnya akan dibagi menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas X 6 dan kelas
kontrol yaitu kelas X5.Adapun kelas yang digunakan sebagai uji coba
instrumen adalah kelas XI MIPA BPenentuan sampel ini dilihat dari nilai
ratarata kelas hasil PTSiswayang hampir sama. Adapun nilsiswa
yang dijadikan sebagai sampel dapat dilihat pada tabelebagai berikut:

Tabel 3.2
Rata-Rata Nilai PTS Materi Ekosistem Kelas X5 dan X6
Kelas Rata-Rata PTS Materi Ekosistem

X5 79,02
X6 80,13

9 Sugiyong 118
80 Sugiyong 124
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan datadalah tahapan penting dalam suatu penelitian
untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data adalah
prosedur yang bersifat sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan®* Penelitian ini menggunakatiua teknik pengumpulan data,
yaitu:
a. Tes
Tes merupakan alat untuk pengukuran dan penilaian berupa
sejumlah pertanyaan atau soal yang diberikan untuk dijawab oleh
subjek yang telit?? Penelitian ini menggunakapretestdan posttest
untuk mengetahui kemamapuarrikir analisis siswa dan hasil
belajar siswa sebelum dan setelah diberi perlakdaknik ini
digunakan untuk mengumpulkan dakeasil kemampuan berpikir
analisis siswa berupa soal esabanyak 3 soalan hasil belajar siswa
berupa pilihan gandaebanyak20 soalguna membedakan antara
kondisi awal dengan kondisi sesudah diberi perlakuan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
sejumlah dokumentasi (informasi yang di dokumentasikan) berupa
dokumen tertulis maupun dokumen terek&@mnokumen tertulis berupa

catatan harian, arsip, memorial, autobiografi, kliping, kumpulan surat

81 Moh Nazir,Metode PenelitiafBogor: Ghalia Indonesia, 201,3)53
82 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanedeaelitian Rndidikan Matematika
(Bandung: PT. Refika Adhitama, 201764
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pribadi dan sebagainya.Dokumentasi digunakan untuk mendukung
data. Dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data hasil belajar
berupa nilai penilaian tengh semesteidan pengambilan gambar
aktifitas belajar selama penelitian berlangsung.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah penelitian
dan untuk mencapai win penelitiaf* Adapun instrumen pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir
analisis dan tes hasil belajar.
a. InstrumenTes Kemampuan Berpikir Analisis
Instrumen tes kemampuan berpikir analisis berupa tes uraian
berjumlah 3 soal yang digunakan pada gmatestdanposttest Soal
tersebut dibuat berdasarkan indikator aspek kemampuan berpikir

analisis yaitu membedakan, mengorganisasikan, menghubungkan.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Analisis (KBA)
Indikator KBA Indikator Tingkatan | Nomor
Soal
Membedakan Mengidentifikasi
(Differentiating kondisi makhluk
hidup di suatu 1

ekosistem yang
tercemar dan o7}
tidak tercemar
Menghubungkan | Menganalisis

(Attributing) kondisi makhluk 2
hidup di suatu

8 RahmadiPengantar Metodologi PenelitiafBanjarmasin: Antari Press, 20185
8 Jakni,Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidi@andung: Alfabeta, 2016151
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ekosistem yang

tercemar
Mengorganisasikal Menyimpulkan
(Organizing permasalahan

berdasarkan dat
yang tertera

InstrumenTes Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar berupa tes pilihan ganda sebanyak

20 soal yang digunakan pada spedtestdan posttest Soal tersebut

dibuat berdasarkan indikator aspek ranah kognitif taksonomi bloom.

Adapun kistkisi soal hasil belajar mengadopsi dari skripilik Arsy

Rohayunilla sebagai berikut:

Kisi-Kisi Soal Hasil Belajar

Tabel 3.4

No. Indikator Soal Tingkatan Nomor
Soal
1. | Mengidentifikasi faktoifaktor C2 1
penyebab perubahan lingkungan C3 2
C4 3
2. | Menganalisislampak perubahan C2 5, 15
lingkungan C3 10
C4 18
3. | Menganalisis perubahan C3 6, 8
lingkungan C4 7
C5 19
4. | Memecahkan permasalahan C3 4,9,11, 12,
lingkungan 13,16, 17
C4 14,16
C6 20

Sebelum instrumen diberikan kepada sangaeelitian, maka

instrumen tes diujicobakan terlebih dahulu guna mengetahui validitas

dan reliabilitas. Jika instrumen sudah memenehui syarat yang sudah

ditentukan, maka instrumen dapat dikatakan baik dan layak digunakan.
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1) Uji Instrumen Penelitian
a) Uiji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana instrumen yang digunakan mampu mengukur apa
(sample) yang ingin diukd?. Sehingga semakin tinggi validitas
suatu instrumen, maka semakin baik instrumen itu untuk
digunakarf® Instrumen pada penelitian ini diuji validitasnya
menggunakan validitas isicgntent validity dan validitas
konstruk ¢€onstruct validity.
(1) Validitas Isi
Uji validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu
instrumen dalam mengukur isi yang harus didkuji ini
dilakukan dengan cara membandingkan Hotitir soal
yang telah dibuat dengan kissi soal. Uji validitas isi
diperlukan pertimbangan dari para ahli yang kompeten di
bidangnya. Pada penelitian ini uji validitas diperoleh dari
dosen tadris biologdan guru mata pelajaran biologi di
SMA Negeri Jenggawah, adapun rincian hasil validitas oleh

para ahli dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

8 Syofian Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPS%Jakarta: Kencana, 20146

8 M. Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabung@lakarta:
Prenadamedia Group, 201234

87 syofian SiregarMetode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingamhitungan
Manual & SPS%$Jakarta: Kencana, 20146.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Para Ahli
No | Nama Ahli Keterangan Skor | Kriteria
1 Bayu Sandika, | Ahli materi pretest| 92 Sangat
S.Si., M.Si posttestes essai Valid
Dr. Nanda Eska Ahli materi pretest| 91 Sangat
2 | Anugrah posttestes pilgan Valid
Nasution, M.Pd
. | Ahli evaluasi RPF 88 Sangat
Ira Nurmawati, . .
3 | spPd Kel_as Eksperl_men valid
Ahli evaluasi RPH 92 Sangat
Kelas Kontrol Valid
" Ahli evaluasi RPF 71 Valid
An Rini :
4 | Mudayanti, Kelgs Eksperl'men
S Pd Ahli evaluasi RPH 97 Sangat
' Kontrol Valid

Kriteria kevalidan instrumen dari para ahli diukur

dengan rumus sebagai berikit:

wwa QQ 904&'.:

SYE DjAD I & QB@ASQRY i

@ET aEoEI AP

Presentase hasil kriteria kevalidan instrumen dapat

disesuaikan dengan kriteria penskoran di bawaf? ini:

®¥rat mawat i,

8bid, 96.

Tabel 3.6
Kriteria Validitas Para Ahli

Skor (%) Kriteria
85,011 100,00 Sangat valid
70,017 80,00 Valid
50,011 70,00 Kurang valid
1,007 50,00 Tidak valid

iMet ode Penel iStribd®016, S6e s i 10 Uji

Kwal it
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(2) Uji Validitas Konstruk
Uji validitas konstruk berkaitan dengan kemampuan

instrumen dalam mengukur pengertian suatnsep yang
diukurnya® Uji validitas konstruk dilakukan untuk menilai
kevalidan soal dengan menggunakan korelpsarson
product momentberbantuanSPSS versi 2%lengan cara
mengkaitkan skor yang didapat siswa pada suatu butir soal.
Setelah pengujian damahli, maka pengujian dilanjutkan
dengan uji coba instrumen pada non sample. Pada
penelitian ini mengambil kelas XI MIPA 5. Uji validitas

konstruk dpat dihitung menggunakan rumts:

| 1 B89 B8 B9
ni B® Bd 1 B B®
Keterangan:
n : Jumlah responden
X . Skor variabel (jawaban responden)
Y . Skor total variabel (jawaban responden)

Interpretasi terhadap  nilai koefisien korelasry,

menggunakan kriteria Nugraha dalam Jakni (2616):

% sjregar,Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual
& SPS$47.

°1 Siregar 48

92 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikéa
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Tabel 3.7
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi rhitung
Nilai Koefisien Korelasi Keterangan
0,80 <i O 10¢ Sangat tinggi
0,60 <i O 0, 8 Tinggi
0,40 <i O 0, 6 Cukup
0,20 <i O 0, 4 Rendah
i O 0,20 Sangat rendah

Uji validitas butir soal juga dapat dihitung
menggunakanSPSS Statistic versi 28engan menggunakan
Pearson Correlation Kriteria pengujian validitas instrumen
didasarkan pada r tabel dengan tingkat signifikansi 5% apabila
rhitung > rtabel dinyatakan valid. Namun apabila rhitung <
rtabel dinyatakan tidak valid.

Instrumen soalpretest postteskemampuan berpikir
analisis dan hasil belajar diuji cobakan terlebih dahulu kepada
36 siswa kelas XI MIPA 5 sebelum digunakan kepada sample
penelitian. Soalpretest postteskemampuan berpikir analisis
yang diuji cobakan berjumlah 3 butir pertanyaan.

Berdasarkan hasil uji validitas pada spadtest posttest
kemampuan  berpikir analisis diperoleh 3 item soal yang
memiliki nilai rhitung > rtabel, maka keseluruhan soal
dinyatakan valid dan soal tersebut dapat digunakan pada
sample penelitian. Adapun hasil uji validitas sqaktest
postteskemampuan berpikir analisis dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Hasil Uji Validitas Soal Pretest PosttesKkemampuan

Tabel 3.8

Berpikir Analisis

Item | r tabel 5% Pearson Keterangan
(36) Correlation
1 0,329 0,883 Valid
2 0,329 0,894 Valid
3 0,329 0,882 Valid
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Selanjutnya hasil uji validitas pada s@aétest posttest

hasil belajar diperoleh 20 item soal yang memiliki nilai rhitung

> rtabel, maka keseluruhan soal dinyatakan valid dan soal

tersebut dapat digunakan pada sample penelitian. Adapun hasil

uji validitas soalpretest posttedtasil belajar dapatilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Soal Pretest Posttest Hasil Belajar
Item | rtabel 5% Pearson Keterangan
(36) Correlation
1 0,329 0,748 Valid
2 0,329 0,793 Valid
3 0,329 0,849 Valid
4 0,329 0,816 Valid
5 0,329 0,823 Valid
6 0,329 0,903 Valid
7 0,329 0,833 Valid
8 0,329 0,634 Valid
9 0,329 0,872 Valid
10 0,329 0,796 Valid
11 0,329 0,824 Valid
12 0,329 0,658 Valid
13 0,329 0,876 Valid
14 0,329 0,875 Valid
15 0,329 0,793 Valid
16 0,329 0,834 Valid
17 0,329 0,890 Valid
18 0,329 0,742 Valid
19 0,329 0,818 Valid
20 0,329 0,834 Valid
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(3) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kekonsistenan instrumen jika
dilakukan dua kali @u lebih pada subjek yang saiia
Artinya, kapanpun instrumen penilaian tersebut digunakan
akan memberikan hasil yang relatif sama. Uji reliabilitas
menggunakamipha Cronbachdengan bantuaSPSS versi
25. Suatu instrumen dikatakamliable, apabila koefisien
reliabilitas (r11) > 0,6* Adapun rumus yang digunakan
untuk mengukur reliabilitasAlpha Cronbach sebagai

berikut:

Keterangan :

i : Koefisien reliabilitas instrumen

K : Jumlah butir pertanyaan
B, ® :Jumlah varians butir
. 0 : Varians total

Hasil reliabilitas ditafsirkan dengan tabel penifs hasil uji

reliabilitas tes®

9 Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual
& SPS$55

% Siregar 57.

% M. Sulthon Masyhud,Metode Penelitian PendidikaiJember: Lembaga Pengembangan
Manajemen dan Profesi Kependidikan, 20B8)2
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Tabel 3.10
Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Relibilitas Katergori Reliabilitas
0,007 0,20 Sangat tidak reliabel
0,207 0,40 Tidakreliabel
0,407 0,60 Reliabilitas cukup
0,601 0,80 Reliabilitas tinggi
0,801 1,00 Reliabilitas tinggi

Perhitungan reliabilitas yang dilakukan terhadap tes
kemampuan berpikir analisis diperoleh nilai sebesar 0,861
dengan kategori reliabilitas tinggi. Sedangkan untuk tes
hasil belajar diperoleh nilai sebesar 0,972 dengan kategori
reliabilitas tinggi. Adapun tabel hasil perhitungan

reliabilitas dengan bantu&PSS versi 28ebagai berikut:

Tabel 3.11
Reliabilitas Instrumen
Variabel Alpha Cronbach | N of Iltem
Kemampuan 0,861 3
Berpikir Analisis
Hasil Belajar 0,972 20

Berdasarkarabel reliabilitas instrumen dapat disimpulkan
bahwa tes kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar
dalam penelitian ini reliabel.
(4) Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kesanggupan soal
untuk membedakan peserta tes berkemampuan tinggi dan
rendah. Nilai daya pembeda dinyatakan dalam indeks daya
pembeda. Semakin tinggi indeks daya pembeda maka

semakin tinggi pula soal tersebut dapat membedakan
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peserta tes berkemampuan tinggi dan rermdahdapun
rumus untuk menghitung daya pembeda dapat dilihat

dibawah ini®’

Keterangan : u”

D : Daya pembeda

0 : Banyaknya siswa kelompok atas

0 : Banyaknya siswa kelompok bawah

o) : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab

soal dengan benar
0 : Banyaknya siswa kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
Adapun interpretasinilai daya pembedaengacu

pada pendapairikunto yang terdapapada tabel di bawah

98

ini:
Tabel 3.12
Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Rentang Nilai Keterangan
0,007 0,20 Jelek
0,217 0,40 Cukup
0,411 0,70 Baik
0,717 1,00 Baik Sekali
Negatif Sangat jelek
®Nani Hanifah, APerbandingan Tingkat Kesukaran,
Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan P3$0OSIOfEan Ganda

KONSS6, no. 1 (2014): 46.
%7 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiafJakarta: Rineka Cipt2001) 218
% Arikunto, 218
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Adapun tabel hasil perhitungan daya pembeda dengan

bantuanMicrosoft Excel 2018lapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.13
Hasil Uji Daya Pembeda (DP)
No DP Kategori
1 0,80 Baik Sekali
2 0,80 Baik Sekali
3 0,90 Baik Sekali
4 0,80 Baik Sekali
5 0,80 Baik Sekali
6 1,00 Baik Sekali
7 0,90 Baik Sekali
8 0,80 Baik Sekali
9 0,80 Baik Sekali
10 0,90 Baik Sekali
11 0,80 Baik Sekali
12 1,00 Baik Sekali
13 1,00 Baik Sekali
14 0,90 Baik Sekali
15 0,70 Baik
16 0,80 Baik Sekali
17 1,00 Baik Sekali
18 1,00 Baik Sekali
19 1,00 Baik Sekali
20 1,00 Baik Sekali

Tabel 3.13menunjukkan bahwa 19 soal termasuk
dalam kategori baik sekali, sedangkan 1 soal termasuk
dalam kategori baik.

(5) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui

soal tes yangliberikan dari sisi kesulitannyd. Tingkat

kesukaran dinyatakan dalam persentase. Jadi, semakin

% Jakni,Metode Penelitian Eksperimen Bidang PendidjKEsi.
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besar persentase siswa mampu menjawab soal dengan
benar maka semakin mudah soal tersebut. Begitupun
sebaliknya, semakin kecil persentase siswa menjawab soal
dergan benar maka semakin sulit soal tersebut. Adapun
untuk menguji tingkat kesukaran dapat menggunakan

rumus dibawah int®

STy
Keterangan :
P : Indeks kesukaran
B : Jumlah siswa yang menjawab benar
Js : Jumlah seluruh siswa yang menjawab soal

Adapun interpretasi tingkat kesukaran mengacu

pada pendapat Arikuntsebagaimana terdapat pada tabel

berikut!**
Tabel 3.14
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai Keterangan
0,001 0,29 Sukar
0,301 0,69 Sedang
0,707 01,00 Mudah

19 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraKtlakarta: Rineka Cipta,
2013) 223
191 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki##karta: Rineka Cipta,
1999) 21Q
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Adapun tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran
dengan bantuaiMicrosoft Excel 2013dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini:

Tabel 3.15
Hasil Uji Tingkat Kesukaran (TK)
No TK Kategori
1 0,64 Sedang
2 0,69 Sedang
3 0,67 Sedang
4 0,75 Mudah
5 0,64 Sedang
6 0,69 Sedang
7 0,53 Sedang
8 0,44 Sedang
9 0,69 Sedang
10 0,56 Sedang
11 0,75 Mudah
12 0,58 Sedang
13 0,56 Sedang
14 0,61 Sedang
15 0,69 Sedang
16 0,67 Sedang
17 0,61 Sedang
18 0,67 Sedang
19 0,56 Sedang
20 0,67 Sedang

Tabel 3.15menunjukkan bahwa 18 soal memiliki indeks
kesukaran sedang, sedangkan 2 soal tefknatalam indeks
kesukaran mudah.

3. Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah
data yang telah diperoleh. Analisis data disajikan dalam bentuk narasi

yang bertujuan untuk menjawab masalah dan sub madalam sebuah
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penelitian iimiak'® Teknik analisis data dalam penelitikuantitatif

menggunakan dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik

inferensial'®

a. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tanpa membuat kesimpufh Data yang diperoleh dari
analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu nilai mean, standar
deviasi, skor terendah, skor tertinggi. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakarSPSS versi 2%lapat juga menggunakan perhigan
manual. Adapun langkadlangkah untuk melakukan analisis deskriptif
sebagai berikut®

1) Menghitung rataata data kelompok

8 B"Q& "Q
B"QQ
Keterangan :
8 . Ratarata hitung
Xi : Nilai tengah data
Fi : Frekuensi data

B"QQ Jumlah frekuensi data

192 3akni,Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidjkz

103 5giyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&Bandung: Alfabeta, 2016207,
104 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidika07.

195 Jakni,Metoce Penelitian Eksperimen Bidang PendidikBandung: Alfabeta, 2016109
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2) Menentukan standar deviasi
YO M—B stuf
Jika n> 30
SD : Standar deviasi
Xi : Data
n : Banyak data
Berikut merupakan penilaian acuan yang digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar:

a) Kemapuan berpikir analisidengan menggunakan tes materi
pencemaran lingkungan dengan bentuk soal uragmsay)
berjumlah 3 soal dengan nilai maksimal 100 dan nilai terendah
0, dengan kriteria tingkatmcapaian skor sebagai berikt:

Tabel 3.16

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Kemampuan
Berpikir Analisis

Rentang Angka | Rubrik Penilaian Kategori
81-100 A Sangat Baik
61-80 B Baik
41- 60 C Cukup
21-40 D Kurang
<20 E Sangat Kurang

b) Hasil belajar dengan menggunakan tes materi pencemaran
lingkungan dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal
dengan nilai maksimal 100 dan nilai terendah O, dengan kriteria

tingkat pencapaian skor sebagai berikut:

19 Kemendikbud PanduanPenilaian Oleh Pendidik Dan Satuan Pendidikaakarta, 2017).
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Tabel 3.17
Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel Hasil Belaja
Rentang Angka | Rubrik Penilaian Kategori
81-100 A Sangat Baik
61- 80 B Baik
41-60 C Cukup
21-40 D Kurang
<20 E Sangat Kurang

b. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial digunakan untuk manglisis data sampel
dan hasnya diberlakukan untuk popula$l’ Suatu kesimpulan dari
data sample yang akan diberlakukan untuk populasi itu mempunyai
peluang kesalahan dan kebenaran yang dinyatakan dalam bentuk
prosentase. Jika peluang kesalahan 5% maka taraf kebenaran 95%, jika
peluang kealahan 1% maka taraf kebenaran 99%. Peluang kesalahan
dan kebenaran disebut dengan taraf signifikansi.

Analisis statistik inferensial terdiri atas dua statistik yaitu,
statistik parametrik dan nonparametrik. Dalam penelitian eksperimen
kedua statistik tsebut digunakan ketika telah dilakukan pengujian
normalitas dan homogenitas saml&lPenelitian ini mnggunakan uji
statistik inferensial berupa uji z. Instrumen tes dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu berupa uji normalitas dan uji homogenitas sebelum

dilakukan uji hipotesis.

197 Sugiyong 209
198 Jakni,Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidjk20ig 123
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c. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan
data. Jika data berdistribusi normal maka pengolahan data
meggunakan statistik parametrik uji z, namun jika data tidak
berdistribusi normal makamenggunakan statistik non parametrik
beupa uji Mann Whitney U Test® Pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas berupa ufiolmogorovSmirnov
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 berban&R8S versi 25
Penggunaan ujKolmogorovSmirnov dikarenakan sampel lebih
dari 30. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ialah,
jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka data berdistribusi normal,
sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Adapun tahapan ptnhgannya yaitu klik
anal yze Y descri pt itadfervarialelthass t i ¢ VY
ke dependent lisi transfer variabel kelas Keact or | i st Y p
Y normality plots with test Y cont |

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mergmii apakah
beberapa varians populasi adalah sama (homogen) atau tidak. Pada
penelitian ini menggunakan uji homogenitas berupalajene.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ialah, jika nilai

109 Jaknj 249
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signifikansi > dari 0,05 maka data memiliki varsatmomogen,
sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak memiliki
varians homogen. Adapun tahapan perhitungannya vyaitu klik
analyze Y descri pti vteansfertvaribbelst i ¢ Y
hasil ked e p e n d e nransfér vasiabel Rélas Keactor! i st Y
plots Y power esti.mation Y continu
3) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari
jawaban sementara yang masih lemah kebenardfthydji
hipotesis dilakukan setelah data dinyatakan berdistribusi normal
dan homogen. Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis
berupa uji Z. Uji Z digunakan karena sample > 30. Uiji ini
dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent denggrengambilan keputusan

signifikansi apabila gung > Ziaver Adapun rumus uji Z sebagai

berikut**
W
A AAD
ne-n
3

Keterangan
X : Banyaknya data yang termasuk kategori hipotesis
n : Banyaknya data
p : Proporsi padaipotesis

10 siregar,Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual
& SPS$38.
11 gybanaStatistik PendidikagBandung: Pustaka Setia, 201528
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Perhitungan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
programSPSS versi 28engan kriteria pengujian hipotesis menurut
Triton yaitu**?

a) Jika Sig (2tailed) > 0,05 maka gHiterima
b) Jika Sig (2tailed) < 0,05 maka fHitolak

Adapun tahapan perhitungannya yaitu kikn al y z e Y
compare means Y i nde pransfer ganabel s ampl e
hasil ket e st v ar traadfel kelaskg ) o Ypi ng vari abe

define groupsmasukkan group 1 dengan angka 1 dan masukkan

group 2 denganngka2Y conti nue Y ok.

112 Triton Prawira Budi,SPSS 13.0 Terapan; Riset Statistik Paramd(tviigyakarta: CV Andi
Offset, 2006) 175



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukanpada tanggal 28 Februari hingga 16 Mei 2023.
Bertempatdi sekolah Menengah Atas Negeri Jenggawah yarigtakdi JL.
Tempurejo Wetan No. 76, Desa Wongj#&ecamatan Jenggawah, Kabupaten
Jember, Jawa Timur 68171. SMA Negeri Jenggawah terakreditasing
merupakan salah satu sekolah negeri di Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember Kurikulum yang digunakan di kelas Xdan kelas Xl adalah
kurikulum 2013 sehingga terdapat dua jurusan disetiap tingkat kelas tersebut
yaitu MIPA dan IPS. Sedangkan di kelas X menggunakan kurikulum merdeka
sehingga tidak ada penjurusa®dapun visi dan misi serta tujuan sekolah
SMA Negeri Jaggawah sebagai berikut:
1. Visi
ATerdi di k, terampil , dan mandi ri ber |
2. Misi
a. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan keagamaan sebagai dasar
pembentukan budi pekerti luhur serta iman dan taqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa melalui keteladanamolat dhhur berjamaah serta
kegiatan ekstrakulikuler keagamaan.
b. Membiasakan budaya Senyum, Sapa, Salam dan Santun (4S) pada diri

peserta didik dan semua warga sekolah.

74
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c. Menyadarkan peserta didik akan potensi yang dimilikinya serta
meningkatkan disipilin @rcaya diri dan santun dalam bersikap.

d. Melatih dan menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam bidang
keterampilan dasar keahlian bidang pelajaran.

e. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler secara efektif
sesuai bakat dan minat sehingga setiaprieskdik memiliki bekal
kemampuan dasar sebagai salah satu modal dasar dalam kehidupan
seharihari.

f. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler bidang olahraga
dan seni untuk meningkatkan prestasi bidang olahraga dan seni serta
mempersiapkan untuk engikuti lomba Olimpiade Olahraga Seni
Nasional (O2SN) dan FLS2N.

g. Menumbuhkan budaya gemar membaca dengan program literasi yang
disukung perpustakaan yang lengkap dan berkualitas.

h. Meningkatkan jumlah lulusan sebanyak 60% yang bisa diterima di
PTN/PTS fava.

I. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan, kreatif, berbudi
pekerti luhur serta mampu mengembangkan-diri secara mandiri.

j- Menciptakan suasana yang santun, saling menghormati dan
menghargai diantara warga sekolah.

3. Tujuan Sekolah
a. Membentuk kepribdian peserta didik yang bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
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. Membentuk karakter yang kuat dan mengembangkan kompetensi
peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang leboh dindan kesiapan
hidup di masyarakat.

. Meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi
hingga mencapai presentase 60%.

. Meningkatkan program ekstrakulikuler agar lebih efektif dan efisien
sesuai bakat dan minat peserta didik sebagai salah satna
pengembangan diri peserta didik.

. Meningkatkan prestasi peserta didik di bidang olimpiade Sains,
olimpiade olahraga dan seni.

Meningkatkan budaya gemar membaca cerita fiksi maupun non fiksi
pada peserta didik.

. Memberikan keterampilan kepada pesediidik agar peserta didik
yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi mempunyai
kemampuan untuk mandiri dan berwiraswasta sendiri.

. Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengekdrang
sikap sportifitas.

Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan
perkembangan jaman dan dunia pendidikan.

Membangun hubungan yang baik dan harmonis antara warga sekolah,

orang tua serta peserta didik maupun masyarakat sekitar.



77

B. Penyajian Data

Populasi dalam petitian ini sebanyak 288 siswa kelas X tahun
pelajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalahpurposive samplingyaitu cara pengambilanaspel
berdasarkan pertimbangan tertentu dan diperoleh kelas X 5 sebagai kelas
kontrol dan X 6 sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data tentang pengaruh model pembelagaoamp investigation
terhadap kemampuan berpikir analidesn hasil belajar siswa kelas X pada
materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri Jenggawah tahun pelajaran
2022/2023 dengan menggunakan instrumen tes. Adapun dasi
kemampuan berpikir analisis siswang telah diperoleh dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Analisis Siswa

Kemampuan Berpikir Analisis
No. Eksperimen No. Kontrol
Responeden Pretest | Posttets | responden| Pretest | Posttest
Respl 67 83 Respl 50 83
Resp2 50 83 Resp2 42 92
Resp3 50 92 Resp3 42 58
Resp4 50 83 Resp4 33 75
Resp5 42 75 Resp5 42 75
Resp6 50 92 Resp6 33 75
Resp7 67 75 Resp7 50 83
Resp8 42 83 Resp8 42 83
Resp9 42 67 Resp9 50 75
Respl0 58 83 Respl10 58 75
Respll 58 92 Respll 58 75
Respl2 25 100 Respl2 33 67
Respl3 42 83 Respl3 42 75
Respl4 58 83 Respl4 58 83
Respl15 58 92 Respl15 42 75
Respl6 42 75 Respl6 58 75
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Respl7 50 67 Respl7 50 67
Resp18 33 75 Respl18 25 58
Respl9 42 75 Respl9 58 83
Resp20 58 92 Resp20 50 83
Resp21 42 83 Resp21 33 58
Resp22 33 83 Resp22 25 67
Resp23 50 67 Resp23 50 75
Resp24 58 67 Resp24 58 83
Resp25 25 67 Resp25 42 67
Resp26 50 67 Resp26 33 67
Resp27 50 67 Resp27 42 92
Resp28 67 92 Resp28 67 92
Resp29 33 67 Resp29 58 83
Resp30 42 75 Resp30 33 58
Resp31 67 100 Resp31 33 67
Resp32 33 100 Resp32 42 100
Resp33 58 92 Resp33 25 58
Resp34 42 83 Resp34 50 67
Resp35 50 100 Resp35 50 67
Resp36 25 75 Resp36 67 83

Adapun data hasil kemampuan berpikir analisis siswa yang telah
diperoleh dapat dilihat pada talerikut:

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Penelitian Hasil Belajar Siswa

Kemampuan Hasil Belajar

No. Eksperimen No. Kontrol
Responeden Pretest | Posttets | Responden| = Pretest | Posttest
Respl 40 80 Respl 70 90
Resp2 70 100 Resp2 60 90
Resp3 40 90 Resp3 35 75
Resp4 60 70 Resp4 55 70
Resp5 65 90 Resp5 40 85
Resp6 55 90 Resp6 35 85
Resp7 50 80 Resp7 60 90
Resp8 65 85 Resp8 35 75
Resp9 40 100 Resp9 45 65
Respl0 50 90 Respl0 35 70
Respll 50 75 Respll 50 80
Respl12 45 80 Respl2 50 85
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Resp13 35 85 Resp13 45 75
Respl4 50 90 Respl4 70 80
Respl5 40 70 Respl5 40 70
Respl6 70 80 Respl16 45 80
Respl7 35 70 Respl7 30 75
Respl8 35 80 Respl8 50 90
Resp19 70 85 Resp19 55 70
Resp20 45 75 Resp20 60 85
Resp21 60 75 Resp21 50 75
Resp22 65 80 Resp22 45 80
Resp23 60 85 Resp23 35 65
Resp24 50 75 Resp24 55 65
Resp25 45 80 Resp25 60 75
Resp26 60 85 Resp26 70 80
Resp27 35 75 Resp27 35 70
Resp28 60 90 Resp28 45 70
Resp29 50 85 Resp29 30 90
Resp30 60 100 Resp30 45 70
Resp3l 55 90 Resp31 45 85
Resp32 55 85 Resp32 30 90
Resp33 35 100 Resp33 45 75
Resp34 60 70 Resp34 60 65
Resp35 35 90 Resp35 35 65
Resp36 35 80 Resp36 60 85

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif kemampuan berpikir analisis dan hbsigjar
dapatdiliat pada tabel di bawah ini.
a. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Adapun data hasil tes kemampuan berpikir analisis kelas

eksperimen dan kelas kontrol dagdihat pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.3

Deskripsi Data Tes Kemampuan Berpikir Analisis Siswa

Analisis Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Deskriptif Pretest Postest Pretest Posttest
Mean 47,47 81,53 45,11 74,97
Standar deviasi| 11,930 10,877 | 11,513 10,724
Skor terendah | 25 67 25 58
Skor tertinggi 67 100 67 100

Berdasarkan tabel data tes kemampuan berpikir analisis
diketahui bahwa nilapretestkelaseksperimen memiliki mean 47,47,
standar deviasi 11,930; skor terendah 25; skor tertinggi 67. Sedangkan
nilai pottestkelas eksperimenmemiliki mean 81,53 standar deviasi
10,877 skor terendal67; skor tertinggi 100. Selanjutnya pada nilai
pretest kelas kontrolmemiliki mean45,11; standar deviasi 11,513
skor terendah 25; skor tertinggi 67. Sedangkan rplattest kelas
kontrol memilikimean74,97 standar derasi 10,724 skor terendah 58
skor tertinggi 100.

. Adapun data hasil tes hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4
Deskripsi Data Tes Hasil BelajarSiswa

Analisis Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Deskriptif Pretest Postest | Pretest | Posttest
Mean 50,83 83,61 47,50 77,50
Standar 11,557 8,669 11,741 | 8,494
deviasi
Skor 35 70 30 65
terendah
Skor 70 100 70 90
tertinggi
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Berdasarkan tabel data tes hasil belajar analisis diketahui
bahwa nilaipretestkelas eksperimen memiliki mean 50,83; standar
deviasi 11,557; skor terendah 35; skor tertinggi 70. Sedangkan nilai
pottestkelas eksperimen memiliki mean 83,61; standar de@#£9;
skor terendah 70; skor tertinggi 100. Selanjutnya pada pilkstiest
kelas kontrol memiliki mean 47,50; standar deviasi 11,741; skor
terendah 30; skor tertinggi 70. Sedangkan miattestkelas kontrol
memiliki mean 77,50; standar deviasi 8,48%kpr terendah 65; skor
tertinggi 90.

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data hasil
penelitian mengenai ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukampgtesis, data
hasil penelitian dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk -mengetahui data hasil

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam peiaglitni uji

normalitas yang digunakan adalahKglmogoro¥vSmirnovdengan

hipotesis sebagai berikut:

a) Hal :data kemampuan berpikir analisis siswa

berdistribusi normal.



Hol

:data kemampuan berpikir analisis siswa tidak

berdistribusi normal.

b) Ha2

Ho2

82

: data hasibelajar siswa berdistribusi normal.

. data hasil belajar siva tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria pengujian :

Ji k a

Ji k a

Si g.

Si g.

OHgrHitofak. , 0 5)

< oriHitefia, 0 5) |,

ma k a

maka H

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian menggunakan
bantuan progran8PSS versi 25ehingga diperoleh perhitungan

hasil kemampuan berpikir analisis siss&bagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir
No Kelas Kolmpogorov U | Keputusan | Keterangan
Smirnov
Pretest | Postest
1 Kelas 0,074 0,062 0,05 | Ha1 Berdistribusi
Eksperimen normal
2 Kelas 0,087 0,072 |0,05 | Hal Berdistribusi
Kontrol normal
Adapun perhitungan hasil belajar siswa yang diperoleh
dapatdilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa
No Kelas Kolmpogorov U | Keputusan | Keterangan
Smirnov
Pretest | Postest
1 Kelas 0,060 0,103 | 0,05 | Hx2 Berdistribusi
Eksperimen normal
2 Kelas 0,073 0,055 | 0,05 | H2 Berdistribusi
Kontrol normal
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Berdasarkan tabel uji normalitas dapat dilihat bahwa semua
data memiliki nilai Sig0,05, maka hasil uji hipotesisnya sebagai
berikut:

a) Hol ditolak dan HL diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwadata untuk uji hipotesis kemampuan berpikir analisis
memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.

b) Ho2 ditolak dan K2 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data untuk uji hipotesis hasil belajar memiliki sebaran
data yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai varians yang sama atau tida&lam
penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah_eyene
dengan hipotesis sebagai berikut:

a) Jika nilai sig. < 0,05, maka ditekan bahwa varians dari dua
atau lebih kelompok tidak sama (tidak homogen).

b) Jika nilai sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua
atau lebih kelompok sama (homogen).

Perhitungan =~ uji homogenitas dalam  penelitian
menggunakan bantuan progré&RSS wsi 25 sehingga diperoleh

perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas Data
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar

Data Pretest Posttest U | Keterangan
Eskperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Kemampuan 0,958 0,622 0,05| Varians
berpikir homogen
analisis
Hasil belajar 0,949 0,751 0,05| Varians
homogen

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai
signifikansipretestkemampuan berpikir analisis sebesar 0,958 > 0,05
dan posttest kemampuanberpikir analisis sebesar 0,622 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwaretest dan posttest pada
kemampuan berpikir analisis siswa memiliki varians yang sama
(homogen). Sedangkan untuk nilai signifikamsetest hasil belajar
sebesar 0,949 > @ danposttesthasil belajar sebesar 0,751 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwweetest dan posttestpada hasil
belajar siswa memiliki varians yang sama (homogen).

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Z
dengan tarasignifikansi 0,05. Penggunaan uji Z dikarenakan data
berdistribusi normal dan homogen serta sample lebih darUp®
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan antara dua sampel yang
tidak berpasangan. Adapun hipotesis statistik yang akan diuji aebag

berikut:
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H.l: Terdapat perbedaan yang signifikan padeampuan berpikir
analisis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
menggunakan model pembelajar@noup Investigationpada materi
pencemaran lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023

Hol: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan p&daampuan
berpikir analisis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
menggunakan model pembelajar@noup Investigationpada materi
pencemaran ingkungan di SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023.

H.2: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir
analisis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
menggunakan model pembelajar@noup Investigationpada materi
pencemana lingkungan di SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023

Ho2: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan p&danampuan
berpikir analisis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
menggunakan model pembelajar@noup Investigationpada materi
pencemaran lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023

H.3: Terdapat perbedaan yang signifikan padailhbelajar siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan model
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pembelajaran Group Investigation pada materi pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Ho3: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan padail belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan
model pembelajararGroup Investigationpada materipencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Ha4: Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belagava
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan model
pembelajaran Group Investigation pada materi pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Ho4: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan padail belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan model
pembelajaran Group Investigation pada materi pencemaran
lingkungandi SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Denganpengambilarkeputusan :
Jika nilai sig. > 0,05 maka Hlitolak dan Hditerima
Jika nilai sig. < 0,05 makazditerimadan Hditolak

Analisis uji hipotesis yang digunakan adalah uji Z dengan

berbantuan prograi®PSS versi 28engan rincian sebagai berikut:
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1) Uji Z terhadap kemampuan berpikir analisis

Tabel 4.8
Hasil Uji Z Pretest Kemampuan Berpikir Analisis Siswa

Test Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan

(2- Rata

tailed) -

Rata
Pre | Eksperimen 47,47 o Tidak
test | Kontrol 1,96 | 0,854 | 70|0,05| 0,396 4511 Ho diterima signifikan

Post | Eksperimen 81,53
test | Kontrol 1,96 | 2,575 | 70|0,05| 0,012 74.97

Haditerima | Signifikan

Berdasarkan tabel hasil uji Z kemampuan berpikir analisis
dinyatakan bahwa padaretest Hpl diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signitiaéam
penggunaan model pembelajaragroup investigation yang
kemampuan berpikir anaisis siswa sebelum diberi perlakuan adalah
sama. Sedangkan pagmsttestdiketahui bahwaH,2 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam penggunaan model pembelajaranoup
investigationyang berarti terdapat pengaruh setelah menggunakan
model pembelajarargroup investigatio terhadap kemampuan

berpikir analisis siswa.
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2) Uiji Z terhadap hasil belajar

Tabel 4.9
Hasil Uji Z Hasil Belajar Siswa
Test Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan
(2- Rata
tailed) -
Rata
Pre | Eksperimen 50,83 o Tidak
test | Kontrol 1,96 1,214 | 70| 0,05| 0,229 47.50 Ho diterima signifikan
Post | Eksperimen 83,61 o N
test | Kontroi 1,96 3,021 | 70| 0,05| 0,004 77.50 Haditerima| Signifikan

Berdasarkan tabel hasil uji Bhasil belajar dinyatakan
bahwa padapretest Hypl diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signiftkalam penggunaan
model pembelajaragroup investigationyang berarti hasil belajar
siswa sebelum diberi perlakuan adalah sama. Sedangkan pada
posttestdiketahui bahwad,1 diterimasehinggadapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikdelam penggunaan
model pembelajarargroup investigation yang bearti terdapat
pengaruh setelah menggunakan model pembelajayaup
investigatio terhadap hasil belajar siswa.

D. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan menjabarkan mengenai hasil dari
analisis deskriptif maupun analisis inferensial yang diperdkei penelitian
yang telah dilakukan sebagaimana berikut:
1. Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen Sebelum dan Setelah ielajarkan Menggunakan Model
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Pembelajaran Group Investigation (Gl) pada Siswa Kelas X pada
Materi PencemaranLingkungan di SMA Negeri Jenggawah Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kemampuan berpikir analisis siswgeroleh dari haspretestdan
posttestsejumlah 3 butir soagsaiyang diberikan kepada 72 responden
yang terdiri dari 36 siswa kelaksperimen dan 36 siswa kelas kontrol.
Adapun data hasil tes kemampuan berpikir analisis sebagai berikut:

a. Hasil PretestKkemampuan Berpikir AnalisisiSva
Hasil Pretest kemampuan berpikir analisis siswa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol dapat dilgada diagram batang

berikut:
80 67 67
60 47.4745 11
40 25 25
20 11.931.513 --
0 ——

Mean Standar deviasi Skor terendah Skor tertinggi

m Kelas Eksperimen m Kelas Kontrol

Gambar 4.1
Diagram Pretest Kemampuan Berpikir Analisis
Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui bahwa hasil

pretest kemampuan berpikir analisssswamenunjukkarratarata nilai
yang diperoleh kels eksperimen lebih tinggi dpada skor mean kelas
kontrol £belumdibelajarkan menggunakamodel pembelajaran Gl

yang mana &las eksperimen memilikiatarata nilai sebesar 47,37,
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standar deviasi sebesar 11,930; skor terendah sel&eskoP tertinggi
sebesar 67.

Presentaseskala kemampuan berpikir anaiss siswa yang
memiliki kategori sangat baik, baik, cukup, ataugwmangsebelum

diberi perlakuan dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut:

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
m Sangat Baik m Baik m Sangat Baik m Baik
Cukup Kurang Cukup Kurang
m Sangat Kurang ® Sangat Kurang
Gambar 4.2

Diagram Presentase Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Sebelum Diberi Perlakuan
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa hasil

presentaseretestkemampuan berpikir analisis siswa menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimdain kelas kontrol memiliki kemampuan
awal hampir sama, namun kelas eksperitebih besar presentasenya
dibandingkan dengan siswa kelas kontre¢ébelum dibelajarkan
menggunakan motle pembelajaran Gl Presentasesiswa yang
memperoleh kategori baik pada kelas eksperimen sebe¥ar 1

kategori cukup sebes@8%; serta kategori kurarizil%.
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b. Hasil PosttesKemampuarBerpikir Analisis Siswa

138 100 100
1 81.53
50 74.97 o7
60
20 10.8770.724
0 I

Mean Standar deviasi Skor terendah Skor tertinggi

m Kelas Eksperimen m Kelas Kontrol

Gambar 4.3
Diagram Posttest Kemampuan Berpikir Analisis

Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui b&lasiérata
rata nilaipostteskemampuan berpikir analisssswakelas eksperimen
lebih tinggi daripadarataratanilai kelas kontrol setelah dibelajarkan
menggunakan model pémlajaran Gl yang manaekas eksperimen
memiliki nilai mean sebesar 81,53tandardeviasi sebesar 10,877;
skor terendah sebesar;6kor tertinggi sebesar 100, sedangkan pada
kelas kontrol memiliki nilai mean sebes&@#d,97 standardeviasi
sebesar 10,724; skor terendah sebeseaskafd tertinggi sebesar 100

Presentase skala kemampuan berpikir analisis siswa yang
memiliki kategori sangat baik, baik, cukup, ataupun kursegplah

diberi perlakuan dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut:
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KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

0%

m Sangat Baik m Baik m Sangat Baik = Baik
m Cukup Kurang u Cukup Kurang
m Sangat Kurang m Sangat Kurang

Gambar 4.4

Presentase Skala Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Setelah Diberi Perlakuan
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa hasil

presentasgosttestkemampuan berpikir analisis siswa menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimlebih besar presentasenya dibandingkan
dengan siswa kelas kontrol seteldibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Glyang mana presentase siswa yang memperoleh
kategori sangat baik pada kelas eksperimen seb8%grkategori baik
sebesa#2%.

Berdasarkan diagram hasibretest dan posttet dapat
disimpulkan bahwa model pembgran Group Investigation(Gl)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis sislahtersebut
sesuai pernyataan Suryanda bahwambelajaran yang dilakukan
dengan model pembelajara@roup Investigation (Gl) berkaitan

dengan proses pemecahan masHfalKetika siswa melaksanakan

“Wsuryanda, Azrai, and Wari, fAPengaruh Penerapan
(Gi) Terhadap Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Pada Materi Pencemaran LingkB8gan
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tahap investigaskelompok siswa menemukan suatu permasalahan
yang terkait dengan topik yang diinvestigasi secara langsung. Siswa
akan mencari jawaban atas permasalahan tersebut dan secara tidak
langsung hal ini dapat meningkatk kemampuan berpikir analisis
siswa. Hal tersebut juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sabaruddiryang membuktikan bahwaodel pemecahan masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa karena siswa
dituntut untuk memahami malshmasalah dalam kehidupan sehari
hari**

Modd pembelajaran Gl yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari enam tahapan. Keenam tahapan tersebut antara lain : 1)
Penentuan topik, pada tahap ini siswa secara akan memilih subtopik
dari pokok materi. 2) Perencanaan untuk penyelidikan, pada tahap ini
siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajareyamnisubtopik
yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah yang akan diteliti. 3)
Penyelidikan, pada tahap ini siswa melakukan penyelidikan kemudian
mengumpulkan informasi yang diperoleh. 4) Analisis, pada tahap ini
siswa menganalisis informasi yang digleh dan mempersiapkan hasil
laporan yang akan disajikan melalui presentasi di depan kelas. 5)
Penyajian hasil analisis, pada tahap ini beberapa kelompok melakukan
presentasi hasil analisis permasalahan untuk mendapatkan umpan balik

dari kelompok lain. 6)Evaluasi, pada tahap ini siswa dan guru

Msabaruddin, iPenggunaan Model Pe emamphamn Masal ¢
Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newth 0
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mengevaluasi kontribusi pada masmgsing kelompok baik secara
individu maupun kelompokTahapan ini sesuai dengan teori Sharan
yang menjelaskan bahwa terdapat enam tahapan dari model
pembelajaran group investigati yaitu penentuan topik, perencanaan
untuk penyelidikan, penyelidikan, analisis, penyajian hasil analisis,
evaluasi-*®
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Sebelum
dan Setelah Dibelajarkan Menggunakan Model PembelajararGroup
Investigation (Gl) pada Siswa Kelas X pada Materi Bncemaran
Lingkungan di SMA Negeri Jenggawah Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

Hasil belajar siswa diperoleh dari hagiretest dan posttest
sebanyak 20 butir sogilihan gandayang diberikan kepada 72 responden
yang terdiri dari 36 siswa kelas eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol.
Adapun data hasil tes kemampuan berpikir anaisisasebagai berikut:

a. Hasil PretestHasil BelajarSiswa
Hasil Pretesthasil belajar siswa kelas eksperimen dan siswa

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram batang berikut:

15 Al-Tabany Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan Kontekstual
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80

70 70
60 5083 475
40 35 30
20 11.5571.741
0 [

Mean Standar deviasi Skor terendah Skor tertinggi

m Kelas Eksperimen m Kelas Kontrol

Gambar 4.5
Diagram Pretest Hasil Belajar

Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui bahtaaata
nilai pretest hasil belajarkelas eksperimetebih tinggi daripadarata
rata nilai kelas kontrol setelah dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Glang mana kelagksperimen mamiliki nilai mean
sebesar 50,83; standar deviasi sebesar 11,557; skor terendah sebesar
35; skor tertinggi sebesap.

Presentase skala hasil belajar siswa yang memiliki kategori
sangat baik, baik, cukup, ataupun kurang sebelum diberi perlakuan
dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut:

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

/0

m Sangat Baik m Baik m Sangat Baik m Baik
m Cukup m Kurang u Cukup m Kurang
H Sangat Kurang H Sangat Kurang

4.6 Presentase Skala Hasil Belajar Siswa Sebelum Diberi perlakuan
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Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa hasil
presentas@retesthasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimendan kelas kontrol hampir sama, namun siswa kelas
eksperimenlebih besar presentasenya dibandingkan dengan siswa
kelas kontrol sebelum dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Gl. Presentase siswa yang memperoleh kategork lpgida kelas
eksperimen sebasl0%; kategoricukupsebesab7%; kategorikurang
33%.

. Hasil PosttesHasil BelajarSiswa
Hasil Posttesthasil belajar siswa kelas eksperimen dan siswa

kelas kontrol dapat dilihat pada diagram batang berikut:

150
100
100 8361775 90

I —

70 65

5

o

Mean Standar deviasi Skor terendah Skor tertinggi

0

H Kelas Eksperimen m Kelas Kontrol

Gambar 4.7
Diagram Posttest Hasil Belajar
Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui bahtaaata
nilai posttesthasil belajar kels eksperimen lebih tinggi dpaida skor
mean kelas kontrol setelah dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Gl yang mana kelaksperimen mamiliki nilai mean

sebesar 83,61; standar deviasi sebesar 8,669; skor terendah sebesar 70

skor tertinggi sebesat00, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai
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mean sebesar 77,5; standar deviasi sebesar 8,494; skor terendah
sebesar 65; skor temtygi sebesar 90.

Presentase skalhasil belajarsiswa yang memiliki kategori
sangat baik, baik, cukup, ataupun kurang setelah diberi perlakuan

dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut:

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

0%

m Sangat Baik m Baik m Sangat Baik m Baik
m Cukup Kurang m Cukup Kurang
B Sangat Kurang m Sangat Kurang

Gambar 4.8

Presentase Skalddasil Belajar Siswa Setelah Diberi Perlakuan
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa hasil
presentaspostteshasil belajaisiswa menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen lebih besar presentasenya dibandingkan dengan siswa
kelas kontrol sefah dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Gl yang mana presentase siswa yang memperoleh kategori sangat baik
pada kelas eksperimen sebe$2 dankategori baik sebesai%.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (Gl) terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas X pada Materi
PencemaranLingkungan di SMA Negeri Jenggawah Jember Tahun

Pelajaran 2022/2023.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajaran Gl pada materi pencemdiagkungan terhadap
kemampuan berpikir analisis siswa kelas X di SMA Negeri Jenggawah
tahun pelajaran 2022/2023. Ada atau tidaknya pengaruh pada variabel
dapat dilihat dari hasil uji Z di bawah ini:

a. Sebelum Menggunakan Model Pembelajagaoup Investigation(Gl)

Tabel 4.10
Uji Z Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Sebelum Diberi Perlakuan

Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan
(2- Rata
tailed) -
Rata
Eksperimen 47,47 o Tidak
Kontrol 1,96 | 0,854 | 70|0,05| 0,396 4511 Hoditerima signifikan

Berdasarkan tabel hasil analisis data diketahui bahwa jumlah
ratarata kemampuan berpikir analisis siswa sebelum dibelajarkan
menggunakammodel pembelajaran Gl di kelas eksperimen sabe
47,47 dan di kelaskontrol sebesar 45,11. Nilai ratata kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada
nilai signifikansi yang menunjukkan 0,396 0,05 Oleh karena itu
dapat disippulkan bahwa sebelum dibelajarkan dengan model

pembelajaran Gl, siswa memiliki kemampuan berpikir analisis sama.
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b. Setelah Menggunakan Model Pembelajg&aoup Investigatior{Gl)
Tabel 4.11
Uji Z Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Setelah Diberikan Perlakuan
Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan
(2- Rata
tailed) -
Rata
Eksperimen 81,53 o N
Kontrol 1,96 2,575 | 70| 0,05| 0,012 74.97 Haditerima | Signifikan

Berdasarkan tabel hasil analisis data diketahui bahwa jumlah
ratarata nilai kemampuan berpikir analisis siswa setetilakukan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Gl di kelas
eksperimen selsar 81,53dan di kelas kontrol sebesa4,97 Ratarata
nilai kelas eksperimen lebiimggi dibandingkan dengan kelas kontrol
Kemudian nilai signifikansimenunjukkanadanya perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir analisis siswa yang
dibelajarkan dengan modglembelajaranGl dengan siswa yang
dibdajarkan dengan modgembelajararPBL. Hal ini menunjukkan
bahwaterdapapengaruh model pembelajaran Gl terhadap kemampuan
berpikir analisis siswa kelas X pada maternpemaramingkungandi
SMA Negeri Jenggawah Jember tahun pelajaran 2022/2023.
Sebagaimana teori Slavin yang menyatakan bahwa model
pembelajarangroup investigation dapat melahirkan kompetensi

kompetensi siswa, kompetensi tersebut adalah sintesis, analisis, dan
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mengumpulkan informasi atau data untuk melatih kecakapan berpikir
tingkattinggi dalam proses pembelajargh.

Model pembelajaran Gl menitikberatkan pada proses
pemecahan masalah melalui penyeledikan untuk menganalisis suatu
permasalahan. Model pembelajaran memiliki kelebihan untuk
memberikan peluang bagi siswalalam memilih topik dan
membebaskan siswa untuk merancangses penyelidikan sehingga
siswa akan terdorong lebih aktif dalam mengutarakanilpen yang
dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan teori kontruktivisme bahwa
pengetahuan bukan merupakan kumpulan fakta sleiu kenyataan
yang sedang dipelajari, melainkan sebagai kontruksi kognitif seseorang
terhadap objek, pgalaman, ataupun lingkungannyaec&ra teoritis
model pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
analisis peserta didik karena pesertdilddituntut untuk memahami
masalahmasalah yang berbentuk matriks dalam kehidupan sehari
hari*’

Hasil penelitian ini didukungoleh penelitian yang dilakukan
Amalia Nur Azazi pada tahun 202&engenai penggunaan- model
pembelajarargroup investigatiordengan variabel terikdemampuan
berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan modelp

investigationberpengaruh positif terhadd@mampuan berpikir kritis

YAch. Amirudin Wi jayanti, Amalia Putri., Sumar mi
Dengan ProblerBased Learning Berbasis Multiple Intelligence Terhadap Kemampuan

Me mecahkan Mas aluanhl Pehdidikaria no SSN2816pH 949.

Hsabaruddin, iPenggunaan Model Pemecahan Masal:
Berpikir Analisis Peserta Didik Pada Materi Gravi
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siswa kelas X SMAN 9 Gowa. Adapun nilai rateata kelas

eksperimen sebesar 83% daada kelas kontrol sebesar 70%.

Berdasarkan hasil penelitiaimalia Nur Azazimodel pembelajaran

Gl dapat digunakan sebagai referensi model pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa.

4. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (Gl) terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi RncemaranLingkungan di

SMA Negeri Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

model pembelajaran Gl pada materi pencemaran lingkundzadsgy hasil

belajar siswa kelas X di SMA Negeri Jenggawah tahun pelajaran

2022/2023. Ada atau tidaknya pengaruh pada variabel dapat dilihat dari

hasil uji Z di bawah ini:

a. Sebelum Menggunakan Model Pembelaja&araup Investigatior{Gl)

Tabel 4.12
Uji Z Hasil Belajar Siswa Sebelum Diberi Perlakuan

Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan
(2- Rata
tailed) -
Rata

Eksperimen 50,83 o Tidak
Kon?rol 1,96 1,214 | 70{0,05| 0,229 47.50 Hoditerima signifikan

Berdasarkan tabel hasil analisis data diketahui bahwa jumlah

ratarata hasil belajar sebelum dibelajarkan menggunakan model

pembelajaran Gl di kelas eksperimen sebeé&s@B83 dan di kelas

kontrol sebesad7,5Q Nilai ratarata kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan dengan kelas kontrol namun tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai migkansi yang
menunjukkan 0,22% 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaranh&sijl belajar

siswa adalah sama

b. Setelah Menggunakan Model PembelajgBaoup Investigatior{Gl)
Tabel 4.13
Hasil Uji Z Hasil Belajar Siswa Setelah Diberi Perlakuan
Kelas Ztabel | Zhitung | df | U Sig. | Nilai | Keputusan | Keterangan
(2- Rata
tailed) -
Rata
Eksperimen 83,61 o .
Kontrol 1,96 3,021 | 70| 0,05| 0,004 77.50 Haditerima | Signifikan

Berdasarkan tabel hasil analisis data diketahui bahwa jumlah
ratarata hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Gl di kelas eksperimen sebesar
83,61 dan di kelas kontrol sebesaf7,50 Nilai ratarata kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Kemudian
nilai signifikansi menujukkan adanya perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Gl dengan siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran PBL. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Gl terhaddyasl belajar sswa kelas X pada
materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri Jenggawah Jember

tahun pelajaran 2022/2023 Sebagaimana teori Slavin yang
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menyatakan bahwaenggunaan motlgembelajaran kooperatif tipe
group nvestigationdapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi
serta menghargai pendapat oréaig.**®

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari tahapan
pembelajaranyang melibatkankeaktifan siswa untuk berdiskusi
mengenai perncanaan penyelidikan, mencari informasi mengenai topik
yang dibahas, menganalisis data, hingga mesgmtasikan hasil. Hal
ini sesuai dengarpendapatListiana bahwa model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigatiormerupakan konteks pembelajaran
sosial yang menciptakan suatu lingkngan pembelajaran kooperatif
yang melibatkan antar siswa, interpretasi terhadap informasi serta
meningkatkan keaktifan intrinsik dimana siswa antusias untuk
berperan aktif dalam menentukaapa dan bagaimana mereka
belajar**® Trianto juga menyatakanbahwa model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation(Gl) melibatkan siswa dari awal
perencanaan topik yang dibahas serta bagaimana jalan penyelidikan
siswa'?

Presentasi pemecahan masalah atas hasil investijakikan

oleh setiap kelompok dan tugas kelompok laielakukan evaluasi kajian

M8 HutiyantiPuspea nd Nur | i zawat i, efajfranrKgoperatifTip@iaupl e!| Pe mb
InvestigationT er hadap Hasil Bel ajar Si swaloutalsfi ol ogi Kel a
Education & Pedagogg, no. 1 (2023): 120.

"9  istiana, APemberdayaan Keterampilan Berpikir I

Kooperatif Tipe GI Dan Ttw. 0
120 pl-Tabany Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan Konteksti2al
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kelompokyang presentasi di depan keldodel pembelajaran irdirancang
untuk membantu terjadinya pembagian tanggunglesiswa dalam proses
pembelajaranHal tersebut sejalan dengaendapatiryarta bahwa model
pembelajaran kooperatif tipgroup hvestigationdipandang sebagai proses
pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui
proses pembentukadan penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagi
pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan kunci
keberhasilan pembelajarat.

Model pembelajaran Gl mendorong siswa lebih aktif dalam
berpikir, berdiskusi, berkomunikasi, serta menemukan solusi suatu
permasalahanSesuai dengan teodnita yang menyatakan bahwa
model pembelajaran Gl memiliki kelebihan melatih siswa berpikir
ilmiah, melatih keterampilan berkomunikasi, belajar menghargai
pendapat, bekerjasama unmkmecahan masalaff.

Model group investigatioryang diterapkan oleh guru di kelaapat
membuat siswamenjalin kerja sam@ada saaproses pembelajaralbiswa
akanbekerjasama mengumpulkan informasi terkait materi yang disampaikan.
Keaktifan siswa dalam mengumpulkan informasi dapatningkatkan
kemampuan kognitif ‘siswa, sehingga berpenggratia peningkatan hasil
belajanya Hal tersebut sesuai dengan- teori PrimaibhdhwaPembelajaran
kooperatif tipe group investigation di nilai ideal diterapkan dalam

pembelajaran IPA khususnya biologi karena topik materi pada pembelajaran

wiryarta, HfAModel Pembel aj ar an Bkrbasip Renilaiani f
Proyek Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V SD Gugus Srikandi Denpasar
Ti mur . 0

22N.M.Y Anita,l . W Karyasa dan | . N TjarkreKoopdrabfelipeg ar u h

Group Investigation (Gi) Terhadap Séiff f i ¢ a ¢ ¥#-JoBrmakProgranbPascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IP3\ Bo. 1 (2013):1110.

Tipe

Mo d e
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IPA mengarah pada metode ilmiah sehingga mampu mengembangkan
pengalaman belajar sisw&.

Pembebjaranyang telah dilakukamidak terlepas dari kendala
yang dihadapi seperti masih terdapat siswa yaitgik dengan
kegiatannya masinmasing dan masih terdapat siswa yang tidak aktif
dalam diskusi kelompolamunkendala tersebutapat diatasi dengan
membimbing siswa untuk lebih serius dalam belajar dan memberikan
arahan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Penelitian inididukungpenelitian yang dilakukaaleh Syahrul
Mubarok pada tahun 202@engenai penggunaan model pembelajaran
group investigation dengan variabel terikahasil belajar Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan modgloup investigation
berpengaruh positif terhadduasil belajaisiswa kelas<lI SMA Negeri
86 JakartaAdapun nilai rataata kelas eksperimen sebe8ar39dan
pada kelas kontrol sebes&,2Q

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsy
Rohahayunilla pada tahun 202Rengenai mengenai penggunaan
model pembelajaragroup investigatiordengan variabel terikat hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan nggunaan modelgroup
investigationberpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMA Negeri 8 Gowa. Adapun nilai ratata kelas eksperimen sebesar

86,00 dan pada kelas kontrol sebesar 77,75. Dengan hasil tersebut

“primarinda, Maridi, and MjmrfGooperativefidaminggTipe uh Mo d e
Group Investigation (GI) Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Elajar Biologi Siswa
Kel as X. 0
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dapat disimpulkan bahwa kelasang dibelajarkan dengan model
pembelajarangroup investigationlebih tinggi dibandingkan dengan

kelas yang dibelajarkan dengan fsiajaran konvensional.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pamnelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswayang dibelajarkan dengan model pembelajgBaoup Investigation
(Gl) memiliki kemampuan berpikir analisis lebih tinggi ditglingkan
dengan kelas kontrol.&llini dapat dilihat dari perbedaan jumlaloskata
rata tes kemampuan berpikir analisis, pada kelas eksperimen s&bésar
dan kelas kontrol sebesar 74,97.

2. Siswayang dibelajarkan dengan model pembelaj&aoup Investigation
(GIl) memiliki hasil belajar lebih tinggi ddndingkan dengan kelas koot
Hal ini dapat dilihat dari perbedaan jumlah skor +ratia tes hasil belajar,
pada kelas eksperimen sebesar 83,61 dan kelas kontrol sebesar 77,5.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model
pembelajaranGroup Investigation(Gl) terhadapkemampuan berpikir
analisis siswa kelas X pada matepencemaran lingkungadi SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2@2®)an nilai signifikansi
sebsar 0,012

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model
pembelajararGroup Investigation(Gl) terhadap hasil belajar siswa kelas
X pada materipencemaran lingkungadi SMAN Jenggawah Jember

Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan nilai signifikansi sebesar. 0,004



10¢

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan oleh perii yaitu:
1. Bagi quru
Model pembelajaran Group Investigation (Gl) dapat menjadi salah
satu model pembelajaran yang dapat diimplementasikan oleh guru pada
mata pelajaran biologi untuk membantu meningkatkan kemampuan
berpikir analisis dan hasil belajsiswa.
2. Bagi sswa
Penggunaan odel pembelajararoup Investigation(Gl) dapat
membantu mengasah kemampuan berpikir analisis dan meningkatkan hasil
belajar siswa.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya sebagai salah satu tambahan informasi khususnya dalam
model pembelajaranGroup Investigation(GIl) terhadap kemampuan
berpikir analisis dan hasil belajar siswdamun penelitian yang telah
dilakukan terdapat kekurangan berupa minimnya waktu yhggnakan
peneliti. Oleh karena itupeneliti selanjutnya dapat menerapkan model
pembelajaran indengan kurang lebih 4 pertemuan agar dapat melihat

pengaruh terhadap variabel terikat secara maksimal.
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KIAUHAJLACHMAD SIDDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com
NOMOR :

B-5941/In.20/3.a/PP.009/01/2023

Menimbang a. bahwa dalam rangka menghasilkan skripsi ysrghutubagi
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, perlu
kepastian pembimbing;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a,
maka perlu disusun Surat Tugas bagi Pembimbing Skripsi.

Dasar : KeputusanDekan Fakultas Tarbiyah dan llmu KeguruanNomor
02/iN.20/3/01//2017 Tentang Penunjukan Pembimbing Skilpsi,
Penguji Sidang Skripsi, danoiérdinator Ujian Sidang Skripsi

MEMBERI TUGAS
Kepada : Imaniah BazlinaVardani, M.Si
Untuk : MembimbingSkripsiMahasiswa
. NIM : T20198024

. Nama: NABILA ITTAQI

. Prodi : TADRIS BIOLOGI

. Judul : PengaruhModel PembelajaranGroup Investigation
terhadap Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar
SiswaKelas X pada Materi Pencemaran LingkungaSMiAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Tugas Berlaku Sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 04 Januari

2024 dan jika tidak selesaidalamwaktu yang ditetapkan,

diharapkanmelaporkanperkemtangan prosesbimbingan

kepadawakil DekarBidang Akademik.

o O T Q

Jember, 04 Januari 2023

QN Wak%dang
Rdy|



Lampiran 5: Permohonan Ujian Sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

S
A= JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0997/In.20/3.a/PP.009/03/2023
Sifat : Biasa
Perihal: Ujian Seminar Proposal

Yth. Imaniah Bazlina Wardani, M.Si
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN KHAS Jember

Mengharapkehadiran Imaniah Bazlina Wardani, M.Si Pembimbing
Skripsdalampertemuan yang akan diselenggarakan pada:

Hari, Tanggal : Rabu, 29Maret 2023
Jam :14:15 WIBI Selesai
Tempat : S401
Acara : SeminarProposaPenelitian
Nama :NABILA ITTAQI
NIM : 720198024
Program Studi Tadris Biologi
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran

Group InvestigationTerhadap
KemampuaBerpikir Analisis
danHasil Belajar Sisw#&elasX
padaMateri Pencemaran
Lingkungan di SMAN Jenggawa
JembefMahun Pelajara@022/2023

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 27 Maret 2023
Q. Wakil Dekan BidangAkademik,
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Lampiran 6: Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
w\,W,_M,S,AW(,,M JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-0864/In.20/3.a/PP.009/02/2023
Sifat : Biasa
Perihal: Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA NEGERI JENGGAWAH

JI. Tempurejo Wetan No.76, RT.07/RW.02, Gunung, Kec. Jenggawah, Kab.
Jember

DalamrangkamenyelesaikatugasSkripsi padaFakultasTarbiyahdan
[ImuKeguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T2019824

Nama : NABILA ITTAQI
Semester . Semester delapan
Program Studi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakanPenelitian/RisetmengenaiModel Pembelajaran Group

Investigation terhadap Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas X pada
Materi Pencemaran ingkungan di SMAN Jenggawah Jember Tahun Pelajaran

2022/2023selama3minggu( 5 x masuk kelag hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/Ib8iswo Suryono, S.Pd., M.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember,/ Mei 2023
Q. Wakil Dekan BidangAkademik,
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Lampiran 7: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN SMAN
SMA NEGERI JENGGAWAH e
Jalan Tempurejo 76 R 0331 - 757128 Jenggawah 68171 AT e
Laman: smanegerijenggawah.sch.id | surel: smanijenggawah@yahoo.co.id

JEMBER

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.3/264/101.6.5.12/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SISWO SURYONO, S.Pd., M.Pd.
NIP : 196911251994121003
pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda / 1vV/c
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMA Negeri Jenggawah
NPSN : 20549657

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : NABILA ITTAQI
NIM : T20198024
Perguruan Tinggi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Program Studi : Tadris Biologi

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di SMAN Jenggawah mengenai
pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Kemampuan Berpikir Ananlisis
dan Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

.\EMGGAWA“
JEN\BER



Lampiran 8: Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN

No

Tanggal

Kegiatan

28 Februari 2023

Wawancara pra penelitian
dengan guru biologi

8 Mei 2023

Menyerahkan surat ijin penelitian
di SMA Negeri Jenggawah dan
menemui guru biologi untuk
menentukan jadwal penelitian

9 Mei 2023

Uji coba soal pretest — postetst di
kelas XI MIPA 5

10 Mei 2023

Melakukan penelitian pertemuan
pertama di kelas X 6 sebagai kelas
eksperimen

N

12 Mei 2023

Melakukan penelitian pertemuan
pertama di kelas X 5 sebagai kelas

kontrol ~

15 Mei 2023

Melakukan penelitian pertemuan
kedua di kelas X 6 sebagai kelas
eksperimen

=

16 Mei 2023

Melakukan penelitian pertemuan
kedua di kelas X 5 sebagai kelas
kontrol

o

Mengetahui,

96911251994121003
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Lampiran 9: RPP Kelas Eksperimen

A. ldentitas Umum

Nama Penulis : Nabila Ittaqi

Sekolah : SMAN Jenggawah

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XIGenap

Materi Pokok : EKosistem

Perkiraan Jumlah Pesdik : 36

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (1x Pertemua
Pertemuan : 8

Ketersediaan Materi:

a. Ada pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggiFF¥AK-

b. Ada materi khusus untuk siswa yamgngalami kesulitas belajar: YABAK-

c. Ada materi khusus untuk siswa yang berkebutuhan khigu3 IDAK

d. Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologii ok
Tujuan Pembelajaran

ATP: 10.3.5 Merancang penelitian percobaan polusi air atau udara untuk
memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsungan hidupnya dan

menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis

Elemen Capaian PembelajaranKemampuan menciptakan solusi atas
permasalafinpermasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman perubahan lingkungan.

Adapun tujuan pembelajaran pada materi hari ini adalah sebagai berikut:
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Pertemuar Tujuan Pembelajaran Model Pembelajaran
8 a. Siswa diharapkan mampu menganal| Group Investigasi
pemecahan masalah pencemg
lingkungan di lingkungan sekitar deng
tepat.

b. Siswa diharapkan mampu merencana
percobaan mengenai polusi air uni
memprediksi daya tahan makhluk hid
terhadap kelangsungan hidupnya asaq
tepat.

C. Profil Pelajar Pancasila

Bernalar kritisBergotong royong dan Kreatif

D. Model dan Metode Pembelajaran
- Pendekatan pembelajaran : Scientific
- Model pembelajaran: Group Investigation

- Metode pembelajaranCeramahgiskusi, presentasi
E. Media dan Alat

- Media : Power point (visual), LKPD, dan Lingkungan sekitar
- Alat/bahan : Papan tulis, spidol, kertas, laptop dan LCD

- Bahan Ajar LKS pegangan peserta dididodul Biologi Kelas X2020

F. Materi Prasyarat
Kerusakan lingkagan

G. Pertanyaan Pemantik

Bagaimana dampak pencemaran lingkungan terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup?
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H. Pemahaman Bermakna

Peserta didik akan memahami bahwa aktivitas manusia sangat
berpengaruh terhadap perubahan lingkungéktivitas manusia yang
menyimpang terhadap alam akan mempengaruhi kerusakan lingkungan dan
memberikan dampak negatif bagi makhluk hidup di dalamBRgagetahuan
tentang perubahan lingkungan akan bermanfaat dalam menjaga lingkungan.

I. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN KE 8

ALOKASI
URAIAN KEGIATAN WAKTU

PENDAHULUAN 15 Menit
Orientasi

1 Guru membuka pertemuan dengan salam dan doa bersa
1 Guru mengecekehadiran siswa.

Motivasi

1 Guru memberikan motivasi: Aneknak biasakan diri Ki
untuk membuang sampah pada tempatnya, karena
sehat dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang bersih.

Apersepsi

1 Guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelur
Padapertemuan minggu lalu, kalian sudah belajar meng
perubahan lingkungan.: Tentunya kalian sudah menge
penyebab - perubahan lingkungan yang dapat mer

kerusakan I ingkungan. Gur
dari kalian ada yang pernah melihat orangmbuan
sampah di sungai ?fi fAmenur
yang akan terjadi dar i K ¢

lebih memahami lagi mengenai materi hari ini, yuk
belajar mengenai perubahan lingkungan.

Pemberian acuan
1 Guru menyampaikan tuan dan capaian pembelajaran y
akan diajarkan
f Guru menyampaikan cakupan materi dan stri
pembelajaran yang akan diajarkan

1 Guru memberikan soaketest
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KEGITAN INTI 60 Menit
Tahap 1: Penentuan Topik
1 Guru menjelaskan secara umum mengenai n|
pencemaran lingkungan dan siswa memperhatikan penji
guru
f Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi tq
pencemaran lingkungan
1 Guru membentuk kelompok dengan anggota masiaging
4 siswa
Tahap 2: Melakukan perencanaan untuk penyelidikan
1 Guru mengadisikan peserta didik untuk berada p
kelompoknya
1 Guru membagikan LKPD
1 Guru dan siswa sepakat untuk mencari informasi me
internet maupun sumber informasi lainnya
Tahap 3: Melakukan Penyelidikan
1 Siswa mencari informasi untuk menjawab soal di LKPD
Tahap 4: Melakukan Analisis
1 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untu
mengefakan LKPD
1 Guru memantau jalannya diskusi dan membantu siswa ||
ada yang mengalami kesulitan
Tahap 5: Penyajian Hasil Akhir
91 Siswa menyajikan hasil diskusi didepan kelas
Tahap 6: Melakukan Evaluasi
1 Guru dan siswa melakukan evaluasi terkait kontribusi tia
kelompok
PENUTUP 15 menit

1 Guru menanyakan kepada siswa: Adakah yang kalian t
pahami mengenai materi hari ini?

1 Guru memintasiswa untuk menyampaikan 'refleksi  pg
pertemuan hari ini

1 Guru menutup pembelajaran dengan salam




J. Penilaian
Teknik Penilaian

PERTEMUAN 8

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1. | Penilaian Formatif Testulis |9q Siswa diharapkan mam
menganalisis pemecah
masalah pencemar

lingkungan di lingkunga
sekitar dengan tepat.

1 Siswa diharapkan mam|
merencanakan percobaal
mengenai polusi air untt
memprediksi  daya tah:
makhluk  hidup  terhade
kelangsungan hidupnysecar
tepat.

2. | Penilaian Sumatif
Tes Tulis | Terlampir
Observasi | Terlampir
b. Afekiif Diskusi dan Terlampir
c. Psikomotorik | Presentasi

a. Kognitif

Jenggawah, 10 M&023

Guru Biologi Guru Praktik
An Rini Mudayanti, S.Pd Nabila Ittaqi
NIP. 197611192003122003 NIM. 720198024
Mengetahui,

Kepala SMAN Jenggawah

Siswo Suryono, S.Pd., M.Pd.
NIP. 196911251994121003
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Lampiran 1 tentang Bahan Ajar

Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Sesuatu dikatakan sebagai polutgpenyebab pencemaran
lingkungan), jika berada pada tempat yang kurang tepat, dalam jumlah yang
sangat banyak, dan dalam waktu yang kurang tepat. Polutan bisa dibedakan
menjadi beberapa macam,yaitu :

a. Polutan biologis, jika bahan pencemar berupa makhluk hidup seperti bakteri,
protista dan mikroorganisme lain yang masuk di suatu lingkungan yang
kurang tepat.

b. Polutan fisika, jika bahan pencemar berupa energi yang disebabkan oleh
faktor fisik seperti suhuadiasi.

c. Polutan kimiawi, jika bahan pencemar berupa zat kimia yang merpakan
limbah dari kegiatan manusia seperti CO2, CO, logam berat, CFC, SO2, NO2
dan lairlain.

Pencemaran lingkungan bisa di bedakan menjadi empat macam, berdasarkan
objek yang mengami pencemaran yaitu pencemaran air, tanah, udara dan suara.

1. Pencemaran Air
Pencemaran aivisa disebabkan oldimbah. Ada beberapa macam limbah
yang kita kenal, diantaranya adalah limbah rumah tangga, limbah industri,
limbah pertanian, limbah pertantigan dan laidain. Jika suatu perairan
tercemar oleh bahan organik, maka akan memicu pertumbuhan bakteri
pembusuk yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar BOD (Biochemical
Oxygen Demand) dan menurunkan kadar COD (Chemical Oxygen Demand).
Penurunan kadaCOD dapat mengganggu fauna perairan tersebut. Selain itu,
proses pembusukan oleh bakteri dapat menyebabkan air menjadi keruh dan
berbau tidak enak. Namun dari proses pembusukan tersebut, menyebabkan
kondisi_perairan itu menjadi semakin subur, sehinggaydia algae, lumut,
pakupakuan dan bahkan enceng gondok menjadi tumbuh subur pula. Hal itu
memicu terjadinya pendangkalan perairan yang disebut dengan proses
Eutrofikasi.
2. Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah bisa disebabkan beberapa hal baik secaraadangsu
maupun tidak langsung. Secara langsung misalnya membuang splamgtéh
yang sulit didegradaspenggunaan pupuk kimia pada tanah yang berlebihan.
Sedang secaradtik langsung misalnya pemberipastisida pada tumbuhan
yang akhirnya bisa meresap ke dal@anah.
3. Pencemaran Udara
Senyawa pencemar udara dapat digolongkan menjadi dua yaitu senyawa
pencemar primer (jika senyawa pencemar langsung dari sumber pencemar)
dan senyawa pencemar sekunder (jika senyawa pencemar berasal dari reaksi
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senyawai seryawa encemar primer di udara) seperti CO2, Oksida Sulfur
(SOx), Oksida Nitrogen (NOx¥;hloroFlouro Carbon(CFC)
4. Penceman Suara

Manusia bisa mendengar suara antard ZZD.000 Hz. Suara bisa juga

menjadi bahan pencemar jika tingkat kebisingannya di attes ltaleransi

yaitu 85 dB. Ada beberapa macam kebisingan yang bisa menjadi penyebab

pencemaran suara, yaitu:

a. Kebisingan Impulsif, jika terjadi dalam waktu yang singkat dan biasanya
mengejutkan, contohnya suara petasan, kembang api.

b. Kebisingan impulsifkontinyu, jika terjadi terus menerus tapi hanya
sepotong sepotong, contohnya suara palu yang sedang dipukulkan.

c. Kebisingan semikontinyu, jika terjadi hanya sekejap, lalu hilang dan
timbul lagi, misalnya suara kereta api yang melintas.

d. Kebisingan kontinyujika terjadi secara terus menerus dalam waktu yang
lama, misalnya suara mesin pabrik.

Adapun upaya dalam menanggulangi limbah adalah sebagai berikut:

1. Limbah Cair
Keberadaan limbah cair dalam suatu lingkungan harus segera diangani
dengan baik dan tepat maya dapat mencegah kerusakan lingkungan dan
dampak yang terjadi. Beberapa jenis limbah cair masih dapat dipergunakan
lagi karena tidak berbahaya dan masih mempunyai manfaat yaitu misalnya air
bekas cucian beras dan air bekas cucian ikan yang dapat dipatk
menyiram tanaman. Untuk limbah cair yang tidak berbahaya seperti air bekas
wudhu , bisa dimanfaatkan kembali dengan menggunakan ek
pengolahan air yang terdiri dari 3 tahap :
a. Pengolahan secara fisika
Dengan cara penyaringan dan pengendapaaka dapat
memisahkan bahan cair dari kandungan partikel zat yang berukuran besar.
Hal itu juga dapat mengendapkan partikel yang terdapat pada bahan cair.
Penyaringan dapat dilakukan secara bertingkat misalnya sabut kelapa, ijuk
dan batu kerikil.
b. Pengolhan secara biologi
Pengolahan secara biologi dapat dilakukan dengan cara
menambahkan beberapa mikroorganisme untuk mendegradasi limbah,
yang sering disebut dengan konsep Biodegradable. Mikroorganisme yang
ditambahkan biasanya adalah bakteri. Bakteri dapat menguraikan
limbah menjadi zat yang tidak berbahaya. Dengan adanya pengolahan
secara biologi ini dapat menurunkan BOD pada perairan.
c. Pengolahan secara kimia
Pengolahan secara kimia tujuannya adalah untuk memisahkan zat
cair dari kandungan zat yarigerbahaya, seperti logam berat, senyawa
fosfor, dan zat organik beracun, dengan menambahkan bahan kimia.
Pengolahan ini juga dapat membuat limbah yang sulit diendapkan menjadi
mudah diendapkan.
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2. Pengolahan Limbah Padat

Limbah padat banyak sekali di sekit kita yaitu berupa sampah.
Tumpukan sampah dapat menyebabkan gangguan dan perubahan lingkungan.
Berdasarkan asalnya maka sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah
domestik dan sampah non domestik. Sampah domestik berasal dari kegiatan
rumah tangga. Sedgrberdasarkan jenisnya, sampah dibedakan menjadi dua
yaitu sampah organik dan sampah an organik. Sampah organik berasal dari
berbagai jenis makhluk hidup dan zat sisa yang dikeluarkan dari tubuhnya.
Sebaiknya sampah sudah mulai dipisah mulai dari saammkdtaasukkannya
ke tempat sampah. Penanganan sampah harus terencana dan tepat.
Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk menangani sampah:
a. Menimbun dengan tanah (landfill)

Sampah rumah tangga dan pasar bisa ditangani denga cara ini.
Dengan mengumpulkasampah di tanah yang cekung kemudian ditimbun
dengan tanah.

b. Membuat menjadi kompos (composting)

Sampah organik ( sayuran sisa, serasah, kotoran hewan) dapat

diolah menjadi kompos dengan menambahkan bakteri pembusuk.
c. Membuat menjadi makanan ternak (hegding)

Berbagai dedaunan dan sayuran sisa bisa juga dimanfaatkan

sebagai makanan ternak.
d. Pembakaran (incineration)

Pembakaran sampah sebaiknya dilakukan ditempat yang tidak
padat penduduk karena kegiatan ini menimbulkan asap dan panas. Namun
tidak senua sampah bisa dibakar.

e. Penghancuran (pulverisation)

Sampah dihancurkan menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga

bisa dipakai untuk menimbun tanah yang rendah.

3. Pengolahan Limbah Gas

Limbah gas yang berupa CO2, NO2, dapat ditangani dengan cara
menguragi atau bahkan mengganti penggunaan bahan bakar fosil. Untuk
limbah SO2 dapat dikurangi dengan cara mengganti penggunaan bahan bakar
batu bara. CFC yang juga merupakan salah satu limbah gas, sudah dapat
diminimalkan penggunaannya dengan semakin ‘banyakmgedulp rumah
tangga yang tidak lagi menggunakan CFC.
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@mpiran 2 tentang LKP D>

/Nama Kelompok : \

Nama Anggota S P TTSTUPPTRTO

o)

Tujuan

1 Siswa diharapkan mampu menganalisis pemecahan masalah penct
lingkungan di lingkungan sekitar dengan tepat.

1 Siswa diharapkan mampu merencangk@rtobaan mengenai polusi a
untuk memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsunc
hidupnyasecara tepat.

J

Materi Singkat

Pada umumnya manusia bergantung pada keadaan lingkungan
disekitarnya yaitu berupa sumber daya alam yang dapat menunjang kehidupan
seharihari. Sumber daya alam yang utama bagi manusia adalah tanah, air, dan
udara. Tanah merupakan tempat manusia untuk niaakberbagai kegiatan. Air
sangat diperlukan oleh manusia sebagai komponen terbesar dari tubuh manusia.
Untuk menjaga keseimbangan, air sangat dibutuhkan dengan jumlah yang cukup
banyak dan memiliki kualitas yang baik. Selain itu, udara merupakan sumber
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oksigen yang alami bagi pernafasan manusia. Lingkungan yang sehat akan
terwujud apabila manusia ddngkungannya dalam kondisi yang baik.

Petunjuk Kerja

1 Cermati berbagai informasi tentapgncemaran lingkungan untuk
merjawab pertanyaan dibawah ini!

1 Kerjakan bahan diskusi dibawah ini dengan benar di buku tulis!
1 Waktu mengerjakan soal 30 menit.

Kegiatan Belajar 8

Bahan Diskusi

Setelah mencermati informasi mengemaibagai informasi tentang
informasi pencemaran lingkungan, kerjakan bahan diskigivah ini:

1. Perhatikan gambar dibawah ini dengan cermat untukjawab soal
berikut!
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a. Masingmasing kelompok silakan memilih salah satu gambar
permasalahan pencemaran lingkungan dengan topik yang
berbedabeda!

b. Identifikasi jenis pencemaran lingkungan pada permasalahan
yang anda pilih!

c. Jelaskan sumber pencemaran lingkunganda permasalahan
yang anda pilih!

d. Jelaskan dampak pencemaran lingkungada permasalahan
yang anda pilih!

e. Deskripsikarmengenai strategi penyelesaiannya!

2. Perhatikan wacana berikut dan jawab pertanyaan yang terdapat
dibawahnya!

Berdasarkan data dari kementerian lingkungan hidup daerah
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2016 yang dirilis pada Mei 2017,
diperoleh data mengenaideks pencemaran (IP) beberapa sungai di
Provinsi Sulewsi Barat.

Data hasil analisis sampel air sungai dari beberapa lokasi di
Sulawesi Barat periode tahun 2016 yakni: (Sungai Lariang: IP Maks
0.571, IP Rata 0.101. Kategori Memenuhi), (Sungai Mandar: IP Maks
2.948, IP Rata 0.436, Kategori Cemar ringan), (Sungai ManiBsa:
Maks 2.109, IP Rata 0.237, Kategori Cemar ringan), dan (Sungai
Mapilli: IP Maks 2.305, IP Rata 0.321, Kategori Cemar ringan).
Berdasarkan wacana diatas buatlah kesimpulan mengenai kualitas
sungai di Sulawesi Barat!

3. Perhatikan wacana berikut dan jawglertanyaan yang terdapat
dibawahnya!

Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan transportasi,manusia
menggunakan berbagai jenis kendaraan bermotor untuk menunang
aktivitasnya. Tanpa adanya kendaraan bermotor, manusia
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk samgempat tujuan,
sehingga waktu yang digunakan menjadi tidak efisien. Namun,
penggunaan kendaraan bermotor tentu akan menghasilkan polutan.
Polutan yang dihasilkan berupa asap yang dikeluarkan oleh kendaraan
tersebut sehingga udara menadi tercemar.

a. Apa pemasalahan yang terdapat pada wacana diatas dan apa

penyebabnya?

b. Tuliskan dua dampak negatif pencemaran udara yang
disebabkan oleh permasalahan diatas!

4. Jika anda ingin melakukan percobaan mengenai pencemaran air
terhadapdaya tahan ikan terhadap kelangsaamdidupnya, apa ga
alat dan bahan yang perlu anda persiapkan?



Lampiran 3 tentang Instrumen Penilaian

11

nstrumen Penilaian Sikap

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Tabel penilaian sikap pada saat pembelajaran berlangsung
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No Aspek Sikap yang Dinilai Jumlah Nilai
: . PPT Skor
Nama Siswa| Keaktifan | Sopan | Kedisiplinan
Santun
1
2
3
Dst.
Rubrik lembar observasi
Aspek yan
p- : y- J Rubrik Skor
Dinilai
Sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskus 4
dalam kelas
Aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalam 3
jelas
Keaktifan : —— : :
Kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskus Y
dalam kelas
Pasif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalan 1
Kelas
Sangat disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 3
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 2
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Kedisiplinan| Kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 1
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mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Sangat sopan dan santun saat berbicara dan bersikay 3
terhadap guru dan temannya
Sopan dan dan santun saat berbicara dan bersikap te 2
guru dan temannya
Kurang sopan dan santun saat berbicara dan bersikay 1
Sopan santu| terhadap guru dan temannya
Catatan:
Nilai sikap= jumlah skor / skor maksimal x 100
Kriteria:
91-100 = istimewa
81-90 = amat baik
71-80 = baik
61-70 =cukup
-60 = kurang
2. Instrumen Penilaian Keterampilan
Lembar penilaian diskusi dan presentasi
A o
spek yang Dinilai Skor Nilai
Total
Nama
No. Kelompok | Menyampaikan Menanggapi | Berargumentasi
Pendapat pendapat
1.
2.
3.
4.

dst




Rubrik Lembar penilaian diskusi dan presentasi

13¢

Aspek yang
o Rubrik Skor
Dinilai
Sangat sesuai masalah dan benar 4
Sesuai dengan masalah dan benar 3
Menyampaian pendapat  [Sesuai dengan masalah ,tapi belum benar 2
Tidak sesuai masalah 1
Setuju atau menyanggah dengan alasan yang 4
benar dengan disukung referensi
Setuju atau menyanggah dengan alasan yang 3
Menanggapi pendapat benar
99ap! p P Setuju atau menyanggah dengan alasan yang 2
benar tidak sempurna
Langsungsetuju atau menyanggah tanpa alasi 1
mampu mempertahankan pendapat,alasan betl 4
dan didukung referensi.
Mampu mempertahankan pendapat , alasan | 3
hank tidak didukung referensi
Mempertahankan pegdapa Mampu mempertahankan pendapat, alasan k| 2
benar.
Tidak dapat mempertahankan pendapat 1

Keterangan Skor:

Masingmasing kolom diisi dengan kriteria:

4: sangat baik
3: baik

2: cukup

1: kurang

Nilai Ketrampilan =Skor totalX 100

12




3. Instrumen Penilaian Kognitif
Soal Posttest

Format Refleksi

Refleksi menggunakan model dari gayauR® Robin, dengan panduan
pertaryaan untuk membentuk refleksi model ini yaitu:

1) Apa hal yang paling Anda kuasaetelah pembelajaran ini? Mengapa Anda
merasa hal tersebut bisa membuat Anda sangat menguasainya?

2) Apa hal yang belum Anda kuasaetelah pembelajaran ini? Mengapa Apa
yang akan anda lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

3) Apa hal yang masih membingungkdmagi Anda dari pembelajaran hari ini?
Ceritakan hahal apa saja yang membuat hal tersebut membingungkan.

Hal apa yang paling Anda kuasai
setelah pembelajaran ini?
Mengapa?

Hal yang belum Anda kuasai
setelalpembelajaran ini? Apa yan
harus anda lakukan?

Hal yang masih membingungkan
bagi Anda dari pembelajaran hari
ini? Ceritakan hal apa saja yang
membuat anda bingung.
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A. ldentitas Umum

Nama Penulis : Nabila Ittaqi

Sekolah : SMAN Jenggawah

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XIGenap

Materi Pokok : EKosistem

Perkiraan Jumlah Pesdik : 36

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (1x Pertemua
Pertemuan 9

Ketersediaan Materi:

a. Ada pengayaan untuk siswarpencapaian tinggi: YA4DAK-

b. Ada materi khusus untuk siswa yang mengalami kesulitas belajar:
YA/FHBAK-

c. Ada materi khusus untuk siswa yang berkebutuhan khiguyJ IDAK

d. Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologii-Bk-

ATP: 10.3.5 Merancam penelitian percobaan polusi air atau udara untuk

memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsungan hidupnya dan

menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis

Elemen Capaian Pembelajaran: Kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahapermasalahamerdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman perubahan lingkungan.

Adapun tujuan pembelajaran pada materi hari-ini adalah sebagai berikut:

Pertemuar Tujuan Pembelajaran Model Pembelajaran

9 a. Siswa diharapkan mampumelakukan Group Investigation
percobaamengenai polusi air atau udg
untuk memprediksi daya tahan makh
hidup terhadap kelangsungan hidupr

secara tepat
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b. Siswa diharapkan mampu menyajik
hasil percobaan dalam bentuk lapo

tertulis.

C. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri, gotong royong.
D. Model dan Metode Pembelajaran

- Pendekatan pembelajaran : Scientific
- Model pembelajaran: Group Investigation

- Metode pembelajaranCeramah, diskusi, dan presentasi

E. Media dan Alat
- Media : LKPD dan Lingkungan sekitar

- Alat/bahan : Papan tulis, spidol, kertas

- Bahan Ajar .LKS pegangan peserta didikiodul Biologi Kelas X 2020,
Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN
F. Materi Prasyarat

Kerusakan lingkungan

G. Pertanyaan Pemantik

Bagaimana dampalepcemaran lingkungan terhadap kelangsungan hidup

makhluk hidup?
H. Pemahaman Bermakna

Peserta didik akan memahami bahwa aktivitas manusia sangat

berpengaruh terhadap perubahan lingkungakktivitas manusia yang
menyimpang terhadap alam akan mempengakérusakan lingkungan dan
memberikan dampak negatif bagi makhluk hidup di dalammengetahuan

tentang perubahan lingkungan akan bermanfaat dalam menjaga lingkungan.



. Kegiatan Pembelajaran
PERTEMUAN KE 9

14C

URAIAN KEGIATAN

WAKTU

PENDAHULUAN
Orientasi

1 Guru membuka pertemuan dengan salam dan doa bersama.
1 Guru mengecek kehadiran siswa.

Motivasi

1 Guru memberikan motivasi: Anednak biasakan diri kita unti
membuang sampah pada tempatnya, karena hidup seha
dipengaruhi oleh lingkungan yambegrsih.

Apersepsi

1 Guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelumnya:
pertemuan minggu lalu, kalian sudah belajar mengenai n
macam pencemaran lingkungan. Tentunya Kkalian ¢
mengetahui penyebab pencemran lingkungan yang
membuat kerusakahingkungan. Guru bertanya kepada mi
Nnapakah dari kalian ada yar
batukb at uk keti ka menghirup u
pendapat kalian bagaimana upaya untuk mengatasi pence
tersebut ?0 Na h , memahami lagk ménges
materi hari ini, yuk kita belajar mengenai upaya pencen
lingkungan.

Pemberian acuan
1 Guru menyampaikan tujuan dan capaian pembelajaran yani
diajarkan
1 Guru menyampaikan cakupan materi dan strategi pembel
yang akardiajarkan

15 Menit

KEGITAN INTI
Tahap 1: Penentuan Topik
1 Guru menjelaskan secara umum mengenai materi |
pencemaran lingkungan dan siswa memperhatikan penjy
guru
1 Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi topik fa
penyebab pencemaran air
1 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung sesuai di
kelompok yang sudah ditentukan

Tahap 2: Melakukan perencanaan untuk penyelidikan

60 Menit
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1 Guru mengondisikan peserta didik untuk berada
kelompoknya
1 Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan alat dan |
percobaan
1 Guru membagikan LKPD yang berisi percobaan pencemar
terhadap daya tahan makhluk hidup
1 Guru menyampaikan langkdéingkah percobaan dan sis
mendengarkan
Tahap 3: Melakukan Penyelidikan
1 Siswa melakukan percobaan
1 Guru memantau kegiatan siswa daembantu siswa jika al
yang mengalami kesulitan
Tahap 4: Melakukan Analisis
1 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk
mengefakan LKPD
1 Guru memantau jalannya diskusi dan membantu gikevada
yang mengalami kesulitan
Tahap 5: Penyajian Hasil Akhir
1 Siswa menyajikan hasil diskusi didepan kelas
Tahap 6: Melakukan Evaluasi
1 Guru dan siswa melakukan evaluasi terkait kontribusi tiap
kelompok

PENUTUP

1 Guru memberikan so@losttest

1 Guru menanyakan kepada peserta didik: Adakah yang kalian
pahami mengenai materi hari ini?

1 Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan refleksi
pertemuan hari ini

1 Guru menutup pembelajaran dengan salam

15 menit
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J. Penilaian
Teknik Penilaian

PERTEMUAN 9

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1. | Penilaian Formatif Observasi | Siswa diharapkan mam|
melakukan percobaan menge
polusi air atau udara unti
memprediksi daya tahan makh|
hidup terhadap kelangsung
hidupnya secara tepat

1 Siswa diharapkan mam|
menyajikan hasil percobaan dal
bentuk laporan tertulis

2. | Penilaian Sumatif
a. Kognitif Tes Tulls. Terlamp?r

_ Observasi | Terlampir
b. Afekif Diskusi, Terlampir

c. Psikomotorik Presentasi

Jember15 Mei 2023

Guru Biologi Guru Praktik
An Rini Mudayanti, S.Pd Nabila Ittaqi
NIP. 197611192003122003 NIM. T20198024
Mengetahui,

Kepala SMAN Jenggawah

Siswo Suryono, S.Pd., M.Pd.
NIP. 196911251994121003
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Lampiran 1 tentang Bahan Ajar

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Sesuatu dikatakan sebagai polutgpenyebab pencemaran
lingkungan), jika berada pada tempat yang kurang tepat, dalam jumlah yang
sangat banyak, dan dalam waktu yang kurang tepat. Polutan bisa dibedakan
menjadi beberapa macam,yaitu :

a. Polutan biologis, jika bahan pencemar berupa makhluk hidup seperti bakteri,
protista dan mikroorganisme lain yang masuk di suatu lingkungan yang
kurang tepat.

b. Polutan fisika, jika bahan pencemar berupa energi yang disebabkan oleh
faktor fisik seperti suhuadiasi.

c. Polutan kimiawi, jika bahan pencemar berupa zat kimia yang merpakan
limbah dari kegiatan manusia seperti CO2, CO, logam berat, CFC, SO2, NO2
dan lairlain.

Pencemaran lingkungan bisa di bedakan menjadi empat macam, berdasarkan
objek yang mengami pencemaran yaitu pencemaran air, tanah, udara dan suara.

1. Pencemaran Air
Pencemaran air bisa disebabkan oleh limbah. Ada beberapa macam limbah
yang kita kenal, diantaranya adalah limbah rumah tangga, limbah industri,
limbah pertanian, limbah pertamigan dan laidain. Jika suatu perairan
tercemar oleh bahan organik, maka akan memicu pertumbuhan bakteri
pembusuk yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar BOD (Biochemical
Oxygen Demand) dan menurunkan kadar COD (Chemical Oxygen Demand).
Penurunan kadaCOD dapat mengganggu fauna perairan tersebut. Selain itu,
proses pembusukan oleh bakteri dapat menyebabkan air menjadi keruh dan
berbau tidak enak. Namun dari proses pembusukan tersebut, menyebabkan
kondisi perairan itu ‘menjadi semakin subur, sehinggaydia algae, lumut,
pakupakuan dan bahkan enceng gondok menjadi tumbuh subur pula. Hal itu
memicu terjadinya pendangkalan perairan yang disebut dengan proses
Eutrofikasi.
2. Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah bisa disebabkan beberapa hal baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung misalnya membuang
sampah plastik yang sulit didegradasi, penggunaan pupuk kimia pada
tanah yang berlebihan. Sedang secara tidak langsung misalnya pemberian
pestisida pada tumbuhan yang akhirnya bisa meresap ke thalah.
3. Pencemaran Udara
Senyawa pencemar udara dapat digolongkan menjadi dua yaitu
senyawa pencemar primer (jika senyawa pencemar langsung dari sumber
pencemar) dan senyawa pencemar sekunder (jika senyawa pencemar
berasal dari reaksi senyawasenyawa pncemar primer di udara) seperti
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CO2, Oksida Sulfur (SOx), Oksida Nitrogen (NOx), Chloro Flouro
Carbon (CFC)
4. Pencemaran Suara
Manusia bisa mendengar suara antard 20.000 Hz. Suara bisa

juga menjadi bahan pencemar jika tingkat kebisingannya di atas ba

toleransi yaitu 85 dB. Ada beberapa macam kebisingan yang bisa menjadi

penyebab pencemaran suara, yaitu:

a. Kebisingan Impulsif, jika terjadi dalam waktu yang singkat dan
biasanya mengejutkan, contohnya suara petasan, kembang api.

b. Kebisingan impulsifkontinyu, jika terjadi terus menerus tapi hanya
sepotong sepotong, contohnya suara palu yang sedang dipukulkan.

c. Kebisingan semikontinyu, jika terjadi hanya sekejap, lalu hilang dan
timbul lagi, misalnya suara kereta api yang melintas.

d. Kebisingan kontinyujika terjadi secara terus menerus dalam waktu
yang lama, misalnya suara mesin pabrik.

Adapun upaya dalam menanggulangi limbah adalah sebagai berikut:

1. Limbah Cair
Keberadaan limbah cair dalam suatu lingkungan harus segera diangani
dengan baik dan tepat maya dapat mencegah kerusakan lingkungan dan
dampak yang terjadi. Beberapa jenis limbah cair masih dapat dipergunakan
lagi karena tidak berbahaya dan masih mempunyai manfaat yaitu misalnya air
bekas cucian beras dan air bekas cucian ikan yang dapat dipatk
menyiram tanaman. Untuk limbah cair yang tidak berbahaya seperti air bekas
wudhu , bisa dimanfaatkan kembali dengan menggunakan ek
pengolahan air yang terdiri dari 3 tahap :
a. Pengolahan secara fisika
Dengan cara penyaringan dan pengendapaaka dapat
memisahkan bahan cair dari kandungan partikel zat yang berukuran besar.
Hal itu juga dapat mengendapkan partikel yang terdapat pada bahan cair.
Penyaringan dapat dilakukan secara bertingkat misalnya sabut kelapa, ijuk
dan batu kerikil.
b. Pengolhan secara biologi
Pengolahan secara biologi dapat dilakukan dengan cara
menambahkan beberapa mikroorganisme untuk mendegradasi limbah,
yang sering disebut dengan konsep Biodegradable. Mikroorganisme yang
ditambahkan biasanya adalah bakteri. Bakteri dapat menguraikan
limbah menjadi zat yang tidak berbahaya. Dengan adanya pengolahan
secara biologi ini dapat menurunkan BOD pada perairan.
c. Pengolahan secara kimia
Pengolahan secara kimia tujuannya adalah untuk memisahkan zat
cair dari kandungan zat yarigerbahaya, seperti logam berat, senyawa
fosfor, dan zat organik beracun, dengan menambahkan bahan kimia.
Pengolahan ini juga dapat membuat limbah yang sulit diendapkan menjadi
mudah diendapkan.
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2. Pengolahan Limbah Padat

Limbah padat banyak sekali dsekitar kita yaitu berupa sampabh.
Tumpukan sampah dapat menyebabkan gangguan dan perubahan lingkungan.
Berdasarkan asalnya maka sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah
domestik dan sampah non domestik. Sampah domestik berasal dari kegiatan
rumah tanggaSedang berdasarkan jenisnya, sampah dibedakan menjadi dua
yaitu sampah organik dan sampah an organik. Sampah organik berasal dari
berbagai jenis makhluk hidup dan zat sisa yang dikeluarkan dari tubuhnya.
Sebaiknya sampah sudah mulai dipisah mulai darilgeamemasukkannya
ke tempat sampah. Penanganan sampah harus terencana dan tepat.
Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk menangani sampah:
a. Menimbun dengan tanah (landfill)

Sampah rumah tangga dan pasar bisa ditangani denga cara ini.
Dengan mengumpkihn sampah di tanah yang cekung kemudian ditimbun
dengan tanah.

b. Membuat menjadi kompos (composting)

Sampah organik ( sayuran sisa, serasah, kotoran hewan) dapat

diolah menjadi kompos dengan menambahkan bakteri pembusuk.
c. Membuat menjadi makanan ternaloghfeeding)

Berbagai dedaunan dan sayuran sisa bisa juga dimanfaatkan

sebagai makanan ternak.
d. Pembakaran (incineration)

Pembakaran sampah sebaiknya dilakukan ditempat yang tidak
padat penduduk karena kegiatan ini menimbulkan asap dan panas. Namun
tidak semua sampabh bisa dibakar.

e. Penghancuran (pulverisation)

Sampah dihancurkan menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga

bisa dipakai untuk menimbun tanah yang rendah.

3. Pengolahan Limbah Gas

Limbah gas yang berupa CO2, NO2, dapat ditangani dengan cara
mengurangi atau bahkan mengganti penggunaan bahan bakar fosil. Untuk
limbah SO2 dapat dikurangi dengan cara mengganti penggunaan bahan bakar
batu bara. CFC yang juga merupakan salah satu limbah gas, sudah dapat
diminimalkan penggunaannya dengan semakinyddarya produk rumah
tangga yang tidak lagi menggunakan CFC.
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@mpiran 2 tentang LKP D>

KNama Kelompok : \

Nama Anggota PP PP

o)

Tujuan

a. Siswa diharapkan mampu melakukan percobaan mengenai polusi ¢
atau udara untuk memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap
kelangsungan hidupnysecara tepat

b. Siswa diharapkan mampu menyajikan hasil percobaan dalam bentt
laporan tertulis

J

—/

Materi Singkat

Air tercemar disebabkan oleh sejumlah limbah yang terdiri dari limbah
industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. Pencemaran air bisa terjadi
karena berbagai hal, mulai dari aktivitas rumah tangga skariyang
menghasilkan limbah, aktivitas daostri pabrik, aktivitas peternakan maupun
pertanian dan masih banyak lagi. Jika suatu air sudah tercemar biasanya akan
ditandai dengan berubahnya rasa, warna, hingga bau dari air di kawasan tersebut.
Untuk mencegah agar tidak terjadi pencemaran air ssjaiktidak



membuangampah rumah tanggaampah rumah sakit, sampah/limbah industri
ke dalam air sungai, danau ataupun ke dalam selokan.

Petunjuk Kerja

Jangariupa membaca doa sebelum mengerakan LKPD.
Tulislah identitas pada lembar jawaban!
Kerjakan soal dengan teliti dan tepat waktu!

)
)l
)l
1 Waktu mengerjakan soal 45 menit.

Kegiatan Belajar 9

Pencemaran Air
A. Tujuan
Mengetahui pengaruh pencemaran air loaganisme yang hidup di
dalamnya.
B. Alat dan Bahan
2 botolplastic
Timer
Sendok
2 ikankecil
Air
Deterjen

© 0 A W NP

C. Langkah Kerja

1. Masukkan air ke dalam botol plastic
Lalu masukkan 2 ikakecil pada masingnasing botol pastik
Kemudian masukkan 2 sendok deterjen pata botol plaski

Lalu diamkan selama 10 menit

o~ W

Setelah 10 menit, amatan cataperubahan yang terjadi (Keadaan

ikan) dalam tabel berikut.

No Jenis perlakuan Keadaan ikan selama 10 menit
Kadaan awal Keadaan akhir

=

Botol A (Kontrol)
2. Botol B (Eksprimen)



https://www.rumah.com/panduan-properti/pengelolaan-sampah-38192
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D. Permasalahan
1. Adakah perubahan tingkah laku yang terjadi pada hewan
percobaan?
2. Bagaimana perubahan tingkah laku tersebut? Mengapa?
3. Bagaimana upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut?
4. Tuliskan kesimpulan tentang pengaruh pencemaraniedir
detergen bagi kehidupan organisme di perairan!
E. Laporan

Buatlah laporan sistematis dari percobaan ini!

Lampiran 3 tentang Instrumen Penilaian

1. Instrumen Penilaian Sikap

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Tabel penilaian sikap pada saat pembelajardargsung

No Aspek Sikap yang Dinilai Jumlah Nilai
: : — Skor
Nama Siswa| Keaktifan | Sopan | Kedisiplinan
Santun
1
2
3

Dst.




Rubrik lembar observasi
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Aspek yang
Rubrik Skor
Dinilai
Sangat aktif dalam mengikytembelajaran dan 4
diskusi dalam kelas
Aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 3
dalam jelas
Keaktifan
Kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 5
diskusi dalam kelas
Pasif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 1
dalam Kelas
Sangat disiplin dalam mengikuti pembelajaran d; 3
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 2
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran d 1
Kedisiplinan| mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Sangat sopan dan santun saat berbicara dan be 3
terhadap guru dan temannya
Sopan dan dan santun saat berbicara dan bersik 2
terhadap guru dan temannya
Kurang sopan dan santun saat berhicara dan be 1

Sopan santu

terhadap guru dan temannya

Catatan:

Nilai sikap = jumlah skor / skor maksimal x 100 Kriteria:

91-100 =

istimewa

81-90 = amat baik
71-80 = baik
61-70 =cukup

-60 = kurang




2. Instrumen Penilaian Keterampilan
a.Lembar penilaian diskusi dan presentasi

15C

Aspek yang Dinilai Skor Nilai
Total
Nama
No. Kelompok Menyampaikan | Menanggapi | Berargumentasi
Pendapat pendapat
1.
2.
3.
4.
dst
Rubrik Lembar penilaian diskusi dan presentasi
Aspek yang
o Rubrik Skor
Dinilai
Sangat sesuai masalah dan benar 4
Sesuai dengan masalah dan benar
Menyampaian pendapat « | sesyai'dengan masalah ;tapi belum benar 2
Tidak sesual masalah 1
Setuju atau menyanggah dengan alasan ya 4
benar dengan disukung referensi
Setuju atau menyanggah dengan alasan ya 3
_ benar
Menanggapi pendapat Setuju atau menyanggah dengan alasan ya 2
benar tidak sempurna
Langsung setuju atau menyanggah tanpa 1
alasan
Mempertahankan pendapat | Mampu mempertahankan pendapat,alasan 4
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benar dan didukunigeferensi.
Mampu mempertahankan pendapat , alasa 3
benar tidak didukung referensi
Mampu mempertahankan pendapat, alasar 2
kurang benar.
Tidak dapat mempertahankan pendapat 1
Keterangan Skor:
Masingmasing kolom diisi dengan kriteria:
4: sangat baik
3: baik
2: cukup
1: kurang
Nilai Ketrampilan =Skor totalX 100
12
b. Lembar penilaian percobaan pengamatan
A o
spek yang Dinilai Skor Nilai
Total
Nama :
No. Kelompok Menyiakan Mengumpu[kan Pegolahan
alat dan data hasil data
bahan pengamatan
1.
2.
3.
4.

dst
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3. Instrumen Penilaian Kognitif
Soal Posttest

Format Refleksi

Refleksi menggunakan model dari gaya Round Robin, dengan panduan
pertanyaan untuknembentuk refleksi model ini yaitu:

1) Apa hal yang paling Anda kuasaetelah pembelajaran ini? Mengapa
Anda merasa hal tersebut bisa membuat Anda sangat menguasainya?

2) Apahal yang belum Anda kuassetelah pembelajaran ini? Mengapa Apa
yang akan anda lakukaintuk mengatasi hal tersebut?

3) Apa hal yang masih membingungkdragi Anda dari pembelajaran hari
ini? Ceritakan hahal apa saja yang membuat hal tersebut
membingungkan.

Hal apa yang paling Anda kuasai
setelalpembelajaran ini? Mengapa|

Hal yang belum Anda kuasai setele
pembelajaran ini? Apa yang harus
anda lakukan?

Hal yang masih membingungkan
bagi Anda dari pembelajaran hari
ini? Ceritakan hal apa saja yang
membuat anda bingung.




Lampiran 10: RPP Kelas Kontrol

A. ldentitas Umum
Nama Penulis

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pokok

Perkiraan Jumlah Pesdik
Alokasi Waktu

Pertemuan

Ketersediaan Materi:

15¢

: Nabila Ittaqi

: SMAN Jenggawah

: Biologi

: XIGenap

: Ekosistem

: 36

: 2 X 45 Menit (1x Pertemua
: 8

a. Ada pengayaan untuk siswarpencapaian tinggi: YA4DAK-

b. Ada materi

YA/HDAK-
c. Ada materi khusus untuk siswa yang berkebutuhan kh¥guJ:IDAK

khusus untuk siswa yang mengalami

d. Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologi-Bk-

ATP: 10.3.5 Meranaag penelitian percobaan polusi air atau udara untuk

memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsungan hidupnya dan

menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis

Elemen Capaian PembelajaranKemampuan menciptakan solusi atas

permasalahapermasalahaberdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait

pemahaman perubahan lingkungan.

Adapun tujuan pembelajaran pada materi hari ini adalah sebagai berikut:

Pertemuar

Tujuan Pembelajaran

Model Pembelajaran

8

a. Siswa diharapkan mampu menganal

. Siswa diharapkan mampu merencana

pemecahan masalah pencemg
lingkungan di lingkungan sekitar deng
tepat.

Problem Based

Learning

kesulitas belajar:
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percobaan mengenai polusi air uni
memprediksi daya tahan makhluk hid
terhadap kelangsungan hidupnya asad
tepat.

C. Profil Pelajar Pancasila

Bernalar kritis Bergotong royong dan Kreatif

D. Model dan Metode Pembelajaran

- Pendekatan pembelajaran : Scientific
- Model pembelajaran: Problem Based Learning

- Metode pembelajaranCeramah, diskusi, presentasi

E. Media dan Alat
- Media : Power point (visual), LKPD, dan Lingkungan sekitar

- Alat/bahan : Papan tulis, spidol, kertas, laptop dan LCD

- Bahan Ajar 1KS pegangan peserta didiodul Biologi Kelas X 2020

F. Materi Prasyarat

Kerusakan lingkungan

G. Pertanyaan Pemantik
Bagaimana dampak pencemaran lingkungan terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup?

H. Pemahaman Bermakna

Peserta didik akan memahami bahwa aktivitas manusia sangat
berpengaruh terhadap perubahan lingkungéktivitas manusia yang
menyimpang terhadap alam akan mempengaruhi kerusakan lingkungan dan
memberikan dampak negatif bagi makhluk hidup di dalamBRgmgéhuan

tentang perubahan lingkungan akan bermanfaat dalam menjaga lingkungan.
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|. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN KE 8

ALOKASI

URAIAN KEGIATAN WAKTU

PENDAHULUAN 15 Menit
Orientasi

1 Guru membuka pertemuan dengan salam dan doa bers;
1 Guru mengecekehadiran siswa.

Motivasi

1 Guru memberikan motivasi: Anadnak biasakan diri ki
untuk membuang sampah pada tempatnya, karena
sehat dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang bersih.

Apersepsi

1 Guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelur|
Pada prtemuan minggu lalu, kalian sudah belajar meng
perubahan lingkungan. Tentunya kalian sudah menge
penyebab perubahan lingkungan yang dapat mer

kerusakan | ingkungan. Gur
dari kalian ada yang pernah melihat orangnmbuang
sampah di sungai ?A Amenu|
yang akan terjadi dar i k

lebih memahami lagi mengenai materi hari ini, yuk
belajar mengenai perubahan lingkungan.

Pemberian acuan
1 Guru menyampaikatujuan dan capaian pembelajaran V|
akan diajarkan
9 Guru menyampaikan cakupan materi dan  stri
pembelajaran yang akan diajarkan
I Guru memberikan sog@ketest

KEGITAN INTI 60 Menit
Tahap 1: Orientasi siswa kepada masalah

1 Guru menayangkagambartanah yang tercemantuk
memicu munculnya pertanyaan
Guru meminta siswa untuk melihat gambar tersebut
Guru menanyakan kepada siswa: Apa yang bisa kalian
cermati dari gambar diatas? (siswa diharapkan menany
mengenai penyebab dan dampak dari pencemntaraebut)

1
1
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1 Guru menjelaskan materi pencemaran lingkungan secal
umum
1 Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi
mengenaaktivitas manusia yang berdampak pada
perubahan lingkungan
Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar
1 Guru mengondisikan siswatuk berada pada kelompokn
yang sudah ditentukan pada pertemuan sebelumnya
1 Guru membagikan LKPD
9 Siswa mencari informasi terkaiktivitas manusia yang
berdampak padeencemarafingkungan
Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
91 Siswa bekrja sama dalam kelompoknya untuk menulisk
informasi terkaitaktivitas manusia yang berdampak padg
pencemaran lingkungde dalam lembar jawaban LKPD
1 Guru memantau jalannya diskusi dan membimbing
kelompok jika ada yang mengalami kesulitan
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1 Guru meminta masingasing kelompok untuk untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dan menanggapi hé
diskusi dari kelompok lain
Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
1 Siswa bersamaama membudesimpulan hasil diskusi
1 Guru memberikan konfirmasi atas kesimpulan siswa mg
pembahasan LKPD

PENUTUP

1 Guru menanyakan kepada siswa: Adakah yang kalian |
pahami mengenai materi hari ini?

1 Guru memintasiswa untuk menyampaikan refleksi pg
pertemuan hari ini

1. Guru menutup pembelajaran dengan salam

15 menit




J. Penilaian

Teknik Penilaian

PERTEMUAN 8

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1. | Penilaian Formatif Tes tulis Siswa diharapkan mam
menganalisis pemecahan masg
pencemaran lingkungan
lingkungan sekitar dengan tepat.
Siswa diharapkan mam
merencanakapercobaan menger
polusi air untuk memprediksi da
tahan makhluk hidup terhad
kelangsungan hidupnya sedq
tepat.
2. | Penilaian Sumatif
a. Kognitif Tes Tulls_ Terlamp?r
_ Observasi | Terlampir
b. Afektif Diskusi dan Terlampir
c. Psikomotorik | Presentasi
Jember, 12 Me2023
Guru Biologi Guru Praktik
An Rini Mudayanti, S.Pd Nabila Ittaqi
NIP. 197611192003122003 NIM. 720198024
Mengetahui,

Kepala SMAN Jenggawah

Siswo Suryono, S.Pd., M.Pd.

NIP. 196911251994121003
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Lampiran 1 tentang Bahan Ajar

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk

hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang
telah ditetapkan. Sesuatu dikatakan sebagai polgganyebab pencemaran
lingkungan), jika berada pada tempat yang kurang tepat, dalam jumlah yang
sangat banyak, dan dalam waktu yang kurang tepat. Polutan bisa dibedakan
menjadi beberapa macam,yaitu :

a.

Polutan biologis, jika bahan pencemar berupa makhlukiphiseperti
bakteri, protista dan mikroorganisme lain yang masuk di suatu lingkungan
yang kurang tepat.

Polutan fisika, jika bahan pencemar berupa energi yang disebabkan oleh
faktor fisik seperti suhu, radiasi.

Polutan kimiawi, jika bahan pencemar berwea kimia yang merpakan
limbah dari kegiatan manusia seperti CO2, CO, logam berat, CFC, SO2,
NO2 dan laidain.

Pencemaran lingkungan bisa di bedakan menjadi empat macam,

berdasarkan objek yang mengalami pencemaran yaitu pencemaran air, tanah,
udara danwsara.

1

Pencemaran Air

Pencemaran air bisa disebabkan oleh limbah. Ada beberapa macam
limbah yang kita kenal, diantaranya adalah limbah rumah tangga, limbah
industri, limbah pertanian, limbah pertambangan danlém Jika suatu
perairan tercemar olehaban organik, maka akan memicu pertumbuhan
bakteri pembusuk yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar BOD
(Biochemical Oxygen Demand) dan menurunkan kadar COD (Chemical
Oxygen Demand). Penurunan kadar COD dapat mengganggu fauna
perairan tersebut. Selaiitu, proses pembusukan oleh bakteri dapat
menyebabkan air menjadi keruh dan berbau tidak enak. Namun dari proses
pembusukan tersebut, menyebabkan kondisi perairan itu menjadi semakin
subur, sehingga banyak algae, lumut, ppkuan dan bahkan enceng
gondok menjadi - tumbuh- subur pula. Hal -itu memicu terjadinya
pendangkalan perairan yang disebut dengan proses Eutrofikasi.
Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah bisa disebabkan beberapa hal baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung misalnya uaegb
sampah plastik yang sulit didegradasi, penggunaan pupuk kimia pada
tanah yang berlebihan. Sedang secara tidak langsung misalnya pemberian
pestisida pada tumbuhan yang akhirnya bisa meresap ke dalam tanah.
Pencemaran Udara

Senyawa pencemar udara dapeiolongkan menjadi dua yaitu
senyawa pencemar primer (jika senyawa pencemar langsung dari sumber
pencemar) dan senyawa pencemar sekunder (jika senyawa pencemar
berasal dari reaksi senyawasenyawa pencemar primer di udara) seperti
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CO2, Oksida Sulfur (SK), Oksida Nitrogen (NOx), Chloro Flouro
Carbon (CFC)
4. Pencemaran Suara
Manusia bisa mendengar suara antard 20.000 Hz. Suara bisa

juga menjadi bahan pencemar jika tingkat kebisingannya di atas batas

toleransi yaitu 85 dB. Ada beberapa macam kebisingan yang bisa menjadi

penyebab pencemaran suara, yaitu:

a. Kebisingan Impuldj jika terjadi dalam waktu yang singkat dan
biasanya mengejutkan, contohnya suara petasan, kembang api.

b. Kebisingan impulsif kontinyu, jika terjadi terus menerus tapi hanya
sepotong sepotong, contohnya suara palu yang sedang dipukulkan.

c. Kebisingan semikontyu, jika terjadi hanya sekejap, lalu hilang dan
timbul lagi, misalnya suara kereta api yang melintas.

d. Kebisingan kontinyu, jika terjadi secara terus menerus dalam waktu
yang lama, misalnya suara mesin pabrik.

Adapun upaya dalam menanggulangi limbah @uakbagai berikut:

1. Limbah Cair
Keberadaan limbah cair dalam suatu lingkungan harus segera
diangani dengan baik dan tepat supaya dapat mencegah kerusakan
lingkungan dan dampak yang terjadi. Beberapa jenis limbah cair masih
dapat dipergunakan lagi karendak berbahaya dan masih mempunyai
manfaat yaitu misalnya air bekas cucian beras dan air bekas cucian ikan
yang dapat dipakai untuk menyiram tanaman. Untuk limbah cair yang
tidak berbahaya seperti air bekas wudhu , bisa dimanfaatkan kembali
dengan menggukan teknikteknik pengolahan air yang terdiri dari 3
tahap :
a. Pengolahan secara fisika
Dengan cara penyaringan dan pengendapan maka dapat
memisahkan bahan cair dari kandungan partikel zat yang berukuran
besar. Hal itu juga dapat mengendapkan partikel yardppat pada
bahan cair. Penyaringan dapat dilakukan secara bertingkat misalnya
sabut kelapa, ijuk dan batu kerikil.
b. Pengolahan secara hiologi
Pengolahan ‘secara biologi dapat dilakukan dengan cara
menambahkan beberapa mikroorganisme untuk mendegradbah|
yang sering disebut dengan konsep Biodegradable. Mikroorganisme
yang ditambahkan biasanya adalah bakteri. Bakteri ini dapat
menguraikan limbah menjadi zat yang tidak berbahaya. Dengan
adanya pengolahan secara biologi ini dapat menurunkan BOD pada
perairan.
c. Pengolahan secara kimia
Pengolahan secara kimia tujuannya adalah untuk memisahkan zat
cair dari kandungan zat yang berbahaya, seperti logam berat, senyawa
fosfor, dan zat organik beracun, dengan menambahkan bahan kimia.
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Pengolahan ini juga dapamembuat limbah yang sulit diendapkan
menjadi mudah diendapkan.
2. Pengolahan Limbah Padat
Limbah padat banyak sekali di sekitar kita yaitu berupa sampah.

Tumpukan sampah dapat menyebabkan gangguan dan perubahan
lingkungan. Berdasarkan asalnya maka sangibbdakan menjadi dua
yaitu sampah domestik dan sampah non domestik. Sampah domestik
berasal dari kegiatan rumah tangga. Sedang berdasarkan jenisnya, sampah
dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan sampah an organik.
Sampah organik berasal dari begaajenis makhluk hidup dan zat sisa
yang dikeluarkan dari tubuhnya. Sebaiknya sampah sudah mulai dipisah
mulai dari saat kita memasukkannya ke tempat sampah. Penanganan
sampah harus terencana dan tepat.
Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk menarsgampah:
a. Menimbun dengan tanah (landfill)

Sampah rumah tangga dan pasar bisa ditangani denga cara ini.
Dengan mengumpulkan sampah di tanah yang cekung kemudian
ditimbun dengan tanah.

b. Membuat menjadi kompos (composting)

Sampah organik ( sayuran sisayasah, kotoran hewan) dapat

diolah menjadi kompos dengan menambahkan bakteri pembusuk.
c. Membuat menjadi makanan ternak (hog feeding)

Berbagai dedaunan dan sayuran sisa bisa juga dimanfaatkan

sebagai makanan ternak.
d. Pembakaran (incineration)

Pembakaransampah sebaiknya dilakukan ditempat yang tidak
padat penduduk karena kegiatan ini menimbulkan asap dan panas.
Namun tidak semua sampah bisa dibakar.

e. Penghancuran (pulverisation)
Sampah dihancurkan menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga
bisa dipakai utuk menimbun tanah yang rendah.
3. Pengolahan Limbah Gas

Limbah gas yang berupa CO2, NO2, dapat ditangani dengan cara
mengurangi atau bahkan mengganti penggunaan bahan bakar fosil. Untuk
limbah SO2 dapat dikurangi dengan cara mengganti penggunaan bahan
baka batu bara. CFC yang juga merupakan salah satu limbah gas, sudah
dapat diminimalkan penggunaannya dengan semakin banyaknya produk
rumah tangga yang tidak lagi menggunakan CFC.
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@mpiran 2 tentang LKP D>

/Nama Kelompok : \

Nama Anggota S P TTSTUPPTRTO

o)

Tujuan

1 Siswa diharapkan mampu menganalisis pemecahan masalah penct
lingkungan di lingkungan sekitar dengan tepat.

1 Siswa diharapkan mampu merencangk@rtobaan mengenai polusi a
untuk memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsunc
hidupnyasecara tepat.

J

—/

Materi Singkat

Pada umumnya manusia bergantung pada keadaan lingkungan
disekitarnya yaitu berupa sumber daya alam yang dapat menunjang kehidupan
seharihari. Sumber daya alam yang utama bagi manusia adalah tanah, air, dan
udara. Tanah merupakan tempat manusia untuk midakberbagai kegiatan.

Air sangat diperlukan oleh manusia sebagai komponen terbesar dari tubuh
manusia. Untuk menjaga keseimbangan, air sangat dibutuhkan dengan jumlah
yang cukup banyak dan memiliki kualitas yang baik. Selain itu, udara
merupakan sumbeiksigen yang alami bagi pernafasan manusia. Lingkungan
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yang sehat akan terwujud apabila manusialgeygkungannya dalam kondisi
yang baik.

Petunjuk Kerja

l

T
T

Cermati berbagai informasi tentaaktivitas manusia yang berdampak
pada perubahan lingkundan

Kerjakan bahan diskusi dibawah ini dengan benar dan salin di buku tulis!
Kerjakan pertanyaan dibawah ini selama 30 nhenit

Kegiatan Belajar 8

Bahan Diskusi

Setelah mencermati informasi mengenai aktivitas manusia yang berdampak pada
perubaharingkungan, kerjakan bahan diskusi dibawabh ini:

1.

2.

3.

Sebutkan minimal 3 contoh daraktivitas manusia yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan

Deskripsikan mengenai  keterkaitan aktivitas manusia terhadap
pencemaran lingkungan!

Perhatikan wacana berikut dajawab pertanyaan yang terdapat
dibawahnya!

Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan transportasi, manusia
menggunakan berbagai jenis kendaran bermotor untuk menunjang
aktivitasnya. Tanpa adanya kendaraan bermotor, manusia membutuhkan
waktu yang lebih lama unk sampai tempat tujuan, sehingga waktu yang
digunakan menjadi tidak efisien.Namun, pengunaan kendaraan bermotor
tentu akan mengahasilkan polutan. Polutan yang dihasilkan berupa asap
hasil pembakaran yang tidak sempurna dari kendaraan tersebut. Polutan ini
akan dibuang ke lingkungan sehingga udara tercemar.

a. Masalah apa yang terdapat pada wacana diatas dan apa
penyebabnya
b. Tuliskan dua dampak negatif pencemaran udara akibat aktivitas
manusia bagi lingkungan pada wacana di atas
Perhatikan wacana berikut darmawab pertanyaan yang terdapat
dibawahnya!

Berdasarkan data dari kementerian lingkungan hidup daerah
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2016 yang dirilis pada Mei 2017, diperoleh
data mengenai indeks pencemaran (IP) beberapa sungai di Provinsi
Sulewsi Barat.

Data hasil analisis sampel air sungai dari beberapa lokasi di
Sulawesi Barat periode tahun 2016 yakni: (Sungai Lariang: IP Maks
0.571, IP Rata 0.101. Kategori Memenuhi), (Sungai Mandar: IP Maks
2.948, IP Rata 0.436, Kategori Cemar ringan), (Sungai Mam@ddaks



165

2.109, IP Rata 0.237, Kategori Cemar ringan), dan (Sungai Mapilli: IP
Maks 2.305, IP Rata 0.321, Kategori Cemar ringan).

Berdasarkan wacana diatas buatlah kesimpulan mengenai kualitas sungai
di Sulawesi Barat!

Lampiran 3 tentang Instrumen Penilaan

1. Instrumen Penilaian Sikap

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel penilaian sikap pada saat pembelajaran berlangsung

No Aspek Sikap yang Dinilai Jumlah| Nilai
Nama Siswg Keaktifan Sopan Kedisiplinan Skor
Santun
1
2
3
Dst.

Rubrik lembar observasi

Aspek yang
Dinilai Rubrik Skor

Sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 4
dalam kelas

Aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalam j 3

Keaktifan : — . . .

Kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 2
dalam kelas

Pasif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalam 1
Sangat disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 3
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan mengumpu 2

Kedisiplinan tugas dengan tepat waktu
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Kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

Sangat sopan dan santun saat berbicara dan bersikap
terhadap guru dan temannya

Sopan dan dan santun saat berbicara dan bersikap ter
guru dan temannya

Sopan santu

Kurang sopan dan santun saat berbicara dan bersikap
terhadap guru dan temannya

Catatan:

Nilai sikap = jumlah skor / skor maksimal x 100 Kriteria:
91-100 = istimewa

81-90
71-80
61-70

= amat baik
= baik

=cukup

-60 = kurang

2.

Instrumen Penilaian Keterampilan

Lembar penilaian diskusi dan presentasi

Aspek yang Dinilai SKkor | ..
Nilai

NoO Nama Total

‘| Kelompok | Menyampaikan Menanggapi | Berargumentasi

Pendapat pendapat

1.

2.

3.

4.

dst
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Rubrik Lembar penilaian diskusi dan presentasi
Aspek yang
o Rubrik Skor
Dinilai
Sangat sesuai masalah dan benar 4
_ Sesuai dengan masalah dan benar
Menyampaian
pendapat Sesuai dengan masalah ,tapi belum benar 5
Tidak sesuai masalah 1
Setuju atau menyanggah dengan alasan yz: 4
benar dengan disukung referensi
Setuju atau menyanggah dengan alasan yz 3
Menanggapi | benar
pendapat Setuju atau menyanggah dengan alasan yz 2
benar tidak sempurna
Langsung setuju atau menyanggah tanpa 1
alasan
mampu mempertahank@endapat,alasan ber 4
dan didukung referensi.
Mampu mempertahankan pendapat , alasg3
Mempertahankan | Penar tidak didukung referensi
pendapat Mampu mempertahankan pendapat, alasail2
kurang benar.
Tidak dapat mempertahankan pendapat 1
Keterangan Skor:

Masingmasing kolom diisi dengan kriteria:

4: sangat baik

3: baik
2: cukup
1: kurang

Nilai Ketram

pilan =Skor totalX 100
12
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Instrumen Penilaian Kognitif
Soal Posttest

Format Refleksi

Refleksi menggunakan model dari gaya Round Ral@ngan
panduan pertanyaan untuk membentuk refleksi model ini yaitu:

1) Apahal yang paling Anda kuassételah pembelajaran ini? Mengapa
Anda merasa hal tersebut bisa membuat Anda sangat menguasainya?
2) Apahal yang belum Anda kuassetelah pembelajaran ini?evigapa
Apa yang akan anda lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
3) Apahal yang masih membingungkbagi Anda dari pembelajaran
hari ini? Ceritakan hahal apa saja yang membuat hal tersebut
membingungkan.

Hal apayang paling Anda kuasai
setelah pembelajaran ini? Mengap:

Hal yang belum Anda kuasai setele
pembelajaran ini? Apa yang harus
anda lakukan?

Hal yang masih membingungkan
bagi Anda dari pembelajaran hari
ini? Ceritakan hal apa saja yang
membuat andhingung.




A. |ldentitas Umum

Nama Penulis : Nabila Ittaqi

Sekolah : SMAN Jenggawah

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XIGenap

Materi Pokok : Ekosistem

Perkiraan Jumlah Pesdik : 36

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (1x Pertemua
Pertemuan 9

Ketersediaan Materi:

Ada pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggiiFB¥k-
Ada materi khusus untuk siswa yang mengalami kesulitas belajaFH¥AK-
Ada materi khusus untuk siswa yang berkebutuhan kh¥g$u3:IDAK

o o o p

Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologii ok

ATP: 10.3.5 Merancang penelitian percobaan polusi air atau udara untuk
memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap keilarggsy hidupnya dan
menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis

Elemen Capaian Pembelajaran: Kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahapermasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman perubahan lingkungan.

Adapun tujuan pembajaran pada materi hari ini adalah sebagai berikut:

Pertemuar Tujuan Pembelajaran Model Pembelajaran

9 a. Siswa ' diharapkan mampumelakukan Problem Based
percobaan mengenai polusi air atau ug Learning
untuk memprediksi daya tahan makh
hidup terhadap kelangsungan hidupr
secara tepat

b. Siswa diharapkan mampu menyajik
hasil percobaan dalam bentuk lapo
tertulis.
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. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri, gotong royong.
. Model dan Metode Pembelajaran
- Pendekatan pembelajaran : Scientific
- Model pembelajaran: Problem Based Learning

- Metode pembelajaranCeramah, diskusi, dan presentasi
. Media dan Alat
- Media : Power point (visual), LKPD, dan Lingkungan sekitar

- Alat/bahan : Papan tulis, spidol

- Bahan Ajar LKS pegangan peserta didiidodul Biologi Kelas X2020
. Materi Prasyarat

Kerusakan lingkungan
. Pertanyaan Pemantik
Bagaimana dampak pencemaran lingkungan terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup?
. Pemahaman Bermakna

Peserta didik akan memahami bahwa aktivitas manusia atsang
berpengaruh terhadap perubahan lingkungaéktivitas manusia yang
menyimpang terhadap alam akan mempengaruhi kerusakan lingkungan dan
memberikan dampak negatif bagi makhluk hidup di dalamRgangetahuan
tentang perubahan lingkungan akan bermarfal@m menjaga lingkungan.
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I. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN KE 9

ALOKASI
URAIAN KEGIATAN WAKTU

PENDAHULUAN 15 Menit
Orientasi

1 Guru membuka pertemuan dengan salam dan doa bersam
1 Guru mengecek kehadiran siswa.

Motivasi

1 Guru memberikan motivasi: Anaknak biasakan diri kit
untuk membuang sampah pada tempatnya, karena hidug
dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang bersih.

Apersepsi

1 Guru memberi pertanyaan mengenai materi sebelumnya:
pertemuan minggu lalu, kalissudah belajar mengenai macs
macam pencemaran lingkungan. Tentunya Kkalian ¢
mengetahui penyebab pencemran lingkungan yang
membuat kerusakan lingkungan. Guru bertanya kepada

Afapakah dari kalian ada vy
atau batk-b at uk keti ka menghir |
Amenur ut pendapat kalian |

pencemaran tersebut?0 Nah,
mengenai materi hari ini, yuk kita belajar mengenai uj
pencemaran lingkungan.

Pemberianacuan
1 Guru menyampaikan tujuan dan capaian pembelajaran
akan diajarkan
1 Guru menyampaikan cakupan materi dan strategi pembel
yang akan diajarkan

KEGITAN INTI 60 Menit
Tahap 1: Orientasi siswa kepada masalah
1 Guru menayangkagambarekosistem laut yang tercemar
limbah pabrikuntuk memicu munculnya pertanyaan
Guru meminta siswa untuk melihat gambar tersebut
Guru menanyakan kepada siswa: Apa yang bisa kalian ce
dari gambar diatas? (siswa diharapkan menanyakan men
penyebab dadampak dari pencemaran tersebut)
1 Guru menjelaskan materi upaya pencemaran lingkungan
secara umum

T
)l
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Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar
1 Guru mengondisikan peserta didik untuk berada
kelompoknya
1 Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan alat dan |
percobaan
1 Guru membagikan LKPD yang berisi percobaan pencen
air terhadap daya tahan makhluk hidup
1 Guru menyampaikan langkdéingkah percobaan dan sis
mendengarkan
Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
1 Siswa melakukan percobaan
1 Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya untuk
mengefakan LKPD
1 Guru memantau jalannya diskusi dan membantu siswa jik
yang mengalami kesulitan
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan has karya
1 Guru meminta masingasing kelompok untuk untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dan menanggapi hasi
diskusi dari kelompok lain
Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
1 Siswa bersamaama membuat kesimpulan hasil diskusi
1 Guru memberikan konfirmasi atas kesimpulan siswa mela
pembahasan LKPD

PENUTUP

1 Guru memberikan soglosttest
1 Guru menanyakan kepada peserta didik: Adakah yang |
belum pahami mengenai materi hari ini?
1 Guru meminta peserta didik untukenyampaikan refleksi paj
pertemuan hari ini

1 Guru menutup pembelajaran dengan salam

15 menit




J. Penilaian

Teknik Penilaian
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PERTEMUAN 9

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen
1. | Penilaian Formatif Observasi Siswa diharapkan mam
melakukan percobaan mengern
polusi air atau udara unt
memprediksi daya tahan makh
hidup terhadap  kelangsung
hidupnya secara tepat
Siswa diharapkan mam
menyajikan hasil percobaan dal
bentuk laporan tertulis
2. | Penilaian Sumatif
a. Kognitif TesTulls. Terlamp!r
_ Observasi | Terlampir
b. Afektif Diskusi, Terlampir
c. Psikomotorik | Presentasi
Jember, 16 Me2022
Guru Biologi Guru Praktik
An Rini-Mudayanti, S.Pd Nabila Ittaqi
NIP. 197611192003122003 NIM. 720198024
Mengetahui,

Kepala SMAN Jenggawah

Siswo Suryono, S.Pd., M.Pd.

NIP. 196911251994121003
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Lampiran 1 tentang Bahan Ajar

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Sesuatu dikatakan sebagpolutan (penyebab pencemaran
lingkungan), jika berada pada tempat yang kurang tepat, dalam jumlah yang
sangat banyak, dan dalam waktu yang kurang tepat. Polutan bisa dibedakan
menjadi beberapa macam,yaitu :

a. Polutan biologis, jika bahan pencemar beropkhluk hidup seperti bakteri,
protista dan mikroorganisme lain yang masuk di suatu lingkungan yang
kurang tepat.

b. Polutan fisika, jika bahan pencemar berupa energi yang disebabkan oleh
faktor fisik seperti suhu, radiasi.

c. Polutan kimiawi, jika bahan penwar berupa zat kimia yang merpakan
limbah dari kegiatan manusia seperti CO2, CO, logam berat, CFC, SO2, NO2
dan lairlain.

Pencemaran lingkungan bisa di bedakan menjadi empat macam, berdasarkan
objek yang mengalami pencemaran yaitu pencemaran air, tateah,dan suara.

1. Pencemaran Air
Pencemaran air bisa disebabkan oleh limbah. Ada beberapa macam limbah
yang kita kenal, diantaranya adalah limbah rumah tangga, limbah industri,
limbah pertanian, limbah pertambangan dan-lain. Jika suatu perairan
tercenar oleh bahan organik, maka akan memicu pertumbuhan bakteri
pembusuk yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar BOD (Biochemical
Oxygen Demand) dan menurunkan kadar COD (Chemical Oxygen Demand).
Penurunan kadar COD dapat mengganggu fauna perairan teiSelain itu,
proses pembusukan oleh bakteri dapat menyebabkan air menjadi keruh dan
berbau tidak enak. Namun dari proses pembusukan tersebut, menyebabkan
kondisi perairan itu ‘menjadi semakin subur, sehingga banyak algae, lumut,
pakupakuan dan bahkan ey gondok menjadi tumbuh subur pula. Hal itu
memicu terjadinya pendangkalan perairan yang disebut dengan proses
Eutrofikasi.
2. Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah bisa disebabkan beberapa hal baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsun@imys membuang sampah plastik
yang sulit didegradasi, penggunaan pupuk kimia pada tanah yang berlebihan.
Sedang secara tidak langsung misalnya pemberian pestisida pada tumbuhan
yang akhirnya bisa meresap ke dalam tanah.
3. Pencemaran Udara
Senyawa pencemadara dapat digolongkan menjadi dua yaitu senyawa
pencemar primer (jika senyawa pencemar langsung dari sumber pencemar)
dan senyawa pencemar sekunder (jika senyawa pencemar berasal dari reaksi
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senyawai senyawa pencemar primer di udara) seperti CO2, Okidiar
(SOx), Oksida Nitrogen (NOx), Chloro Flouro Carbon (CFC)
Pencemaran Suara
Manusia bisa mendengar suara antard 20.000 Hz. Suara bisa
juga menjadi bahan pencemar jika tingkat kebisingannya di atas batas
toleransi yaitu 85 dB. Ada beberapa madahisingan yang bisa menjadi
penyebab pencemaran suara, yaitu:
a. Kebisingan Impulsif, jika terjadi dalam waktu yang singkat dan
biasanya mengejutkan, contohnya suara petasan, kembang api.
b. Kebisingan impulsif kontinyu, jika terjadi terus menerus tapi hanya
sepotong sepotong, contohnya suara palu yang sedang dipukulkan.
c. Kebisingan semikontinyu, jika terjadi hanya sekejap, lalu hilang dan
timbul lagi, misalnya suara kereta api yang melintas.
d. Kebisingan kontinyu, jika terjadi secara terus menerus dalam waktu
yang lama, misalnya suara mesin pabrik.

Adapun upaya dalam menanggulangi limbah adalah sebagai berikut:

1

Limbah Cair

Keberadaan limbah cair dalam suatu lingkungan harus segera diangani
dengan baik dan tepat supaya dapat mencegah kerusakan lingkungan dan
danpak yang terjadi. Beberapa jenis limbah cair masih dapat dipergunakan
lagi karena tidak berbahaya dan masih mempunyai manfaat yaitu misalnya air
bekas cucian beras dan air bekas cucian ikan yang dapat dipakai untuk
menyiram tanaman. Untuk limbah cair yamtpk berbahaya seperti air bekas
wudhu , bisa dimanfaatkan kembali dengan menggunakan ek
pengolahan air yang terdiri dari 3 tahap :
Pengolahan secara fisika

Dengan cara penyaringan dan pengendapan maka dapat memisahkan
bahan cair dari kandungapartikel zat yang berukuran besar. Hal itu juga
dapat mengendapkan partikel yang terdapat pada bahan cair. Penyaringan
dapat dilakukan secara bertingkat misalnya sabut kelapa, ijuk dan batu kerikil.
Pengolahan secara biologi

Pengolahan secara biologamht dilakukan dengan cara menambahkan
beberapa mikroorganisme untuk mendegradasi limbah, yang sering disebut
dengan konsep Biodegradable. Mikroorganisme yang ditambahkan biasanya
adalah bakteri. Bakteri ini dapat menguraikan limbah menjadi zat yang tidak
berbahaya. Dengan adanya pengolahan secara biologi ini dapat menurunkan
BOD pada perairan.
Pengolahan secara kimia

Pengolahan secara kimia tujuannya adalah untuk memisahkan zat cair dari
kandungan zat yang berbahaya, seperti logam berat, senyawa dasfarat
organik beracun, dengan menambahkan bahan kimia. Pengolahan ini juga
dapat membuat limbah yang sulit diendapkan menjadi mudah diendapkan.
Pengolahan Limbah Padat

Limbah padat banyak sekali di sekitar kita yaitu berupa sampah.
Tumpukan sampah dapaenyebabkan gangguan dan perubahan lingkungan.
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Berdasarkan asalnya maka sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah
domestik dan sampah non domestik. Sampah domestik berasal dari kegiatan
rumah tangga. Sedang berdasarkan jenisnya, sampah dibedakan wohgajadi
yaitu sampah organik dan sampah an organik. Sampah organik berasal dari
berbagai jenis makhluk hidup dan zat sisa yang dikeluarkan dari tubuhnya.
Sebaiknya sampah sudah mulai dipisah mulai dari saat kita memasukkannya
ke tempat sampah. Penanganan sénmgaus terencana dan tepat.

Beberapa langkah yang bisa dilakukan untuk menangani sampah:

a. Menimbun dengan tanah (landfill)

Sampah rumah tangga dan pasar bisa ditangani denga cara ini.
Dengan mengumpulkan sampah di tanah yang cekung kemudian ditimbun
dengan tanah.

b. Membuat menjadi kompos (composting)

Sampah organik ( sayuran sisa, serasah, kotoran hewan) dapat

diolah menjadi kompos dengan menambahkan bakteri pembusuk.
c. Membuat menjadi makanan ternak (hog feeding)

Berbagai dedaunan dan sayuran sissa hjuga dimanfaatkan

sebagai makanan ternak.
d. Pembakaran (incineration)

Pembakaran sampah sebaiknya dilakukan ditempat yang tidak
padat penduduk karena kegiatan ini menimbulkan asap dan panas. Namun
tidak semua sampah bisa dibakar.

e. Penghancuran (pulveation)

Sampah dihancurkan menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga

bisa dipakai untuk menimbun tanah yang rendah.
. Pengolahan Limbah Gas

Limbah gas yang berupa CO2, NO2, dapat ditangani dengan cara
mengurangi atau bahkan mengganti penggunaan bahamn foska Untuk
limbah SO2 dapat dikurangi dengan cara mengganti penggunaan bahan bakar
batu bara. CFC yang juga merupakan salah satu limbah gas, sudah dapat
diminimalkan penggunaannya. dengan semakin banyaknya produk rumah
tangga yang tidak lagi menggunakahrC.
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@mpiran 2 tentang LKP D>

/Nama Kelompok : \

Nama Anggota S P TTSTUPPTRTO

o)

Tujuan

a. Siswa diharapkan mampu melakukan percobaan mengenai polusi ¢
atau udara untuk memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap
kelangsungan hidupnya secara tepat

b. Siswa diharapkan mampu menyajikan hasil percobaan dalam bentt
laporan tertulis

J

—/
Materi Singkat

Air tercemar disebabkan oleh sejumlah limbah yang terdiri dari limbah
industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. Pencemaran air bisa terjadi
karena berbagai hal, mulai dari aktivitas rumah tangga sk&ariyang
menghasilkanlimbah, aktivitas industri pabrik, aktivitas peternakan maupun
pertanian dan masih banyak lagi. Jika suatu air sudah tercemar biasanya akan
ditandai dengan berubahnya rasa, warna, hingga bau dari air di kawasan tersebut.
Untuk mencegah agar tidak terjadpencemaran air sebaiknya tidak
membuangampah rumah tanggaampah rumah sakit, sampah/limbah industri
ke dalam air sungai, danau ataupun ke dalam selokan.


https://www.rumah.com/panduan-properti/pengelolaan-sampah-38192

Petunjuk Kerj
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a

Jangan lupa membaca doa sebelum mengerakan LKPD.

Kerjakan soal dengan teliti dan tepat waktu!

1
9 Tulislah identitas pada lembar jawaban!
1
1

Waktu mengerjakan soal 45 menit.

Kegiatan

Belajar 9

Pencemaran Air

A. Tujuan

Mengetahui pengaruh pencemasanbagi organisme yang hidup di

dalamnya.
B. Alat dan Bahan

© 0 A~ W NP

2 botolplastic
Timer
Sendok

2 ikankecil
Air

Deterjen

C. Langkah Kerja

1

a.ps WD

Masukkan air ke dalam botol plastic

Lalu masukkan 2 ikakecil pada masingnasing botol pastik
Kemudian masukkan 2 sendd&terjen pada satu botol pla&sti

Lalu diamkan selama 10 menit

Setelah 10 menit, amatan cataperubahan yang terjadi (Keadaan
ikan) dalam tabel berikut.

Jenis perlakuan Keadaan ikan selama 10 menit

Kadaan awal Keadaan akhir

Botol A (Kontrol)

Botol B (Eksprimen)




D. Permasalahan

1

Adakah perubahan tingkah laku yang terjadi pada hewan

percobaan?

2. Bagaimana perubahan tingkah laku tersebut? Mengapa?

Bagaimana upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut?

4. Tuliskan kesimpulan tentang pengapgncemaran air oleh

detergen bagi kehidupan organisme di perairan!

E. Laporan

Buatlah laporan sistematis dari percobaan ini!

Lampiran 3 tentang Instrumen Penilaian

1. Instrumen Penilaian Sikap
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Tabel penilaian sikap pada sgpaimbelajaran berlangsung

No Aspek Sikap yang Dinilai Jumlah Nilai
: : = Skor
Nama Siswa| Keaktifan | Sopan | Kedisiplinan
Santun
1
2
3
Dst.




Rubrik lembar observasi
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Aspek yang
Rubrik Skor
Dinilai
Sangat aktitlalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 4
dalam kelas
Aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalam j 3
Keaktifan
Kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi 5
dalam kelas
Pasif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi dalam 1
Sangat disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 3
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan mengumpu 2
tugas dengan tepat waktu
Kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran dan 1
Kedisiplinan| mengumpulkan tugas dengan tepat waktu
Sangat sopan dan santun saat berbicara dan bersikap 3
terhadap guru dan temannya
Sopan dan dan santun saat berbicara dan bersikap ter 2
guru dan temannya
Kurang sopan dan santun saat berbicara dan bersikap 1

Sopan santu

terhadap guru dan temannya

Catatan:

Nilai sikap = jumlah skor / skor maksimal x 100 Kriteria:

91-100 =

istimewa

81-90 = amat baik

71-80 = baik

61-70 =cukup

-60 = kurang




2. |
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nstrumen Penilaian Keterampilan

a. Lembar penilaian diskusi dan presentasi

Aspek yang Dinilai Skor Nilai
Total
Nama
No. Kelompok | Menyampaikan | Menanggapi | Berargumentasi
Pendapat pendapat
1.
2.
3.
4.
dst
Rubrik Lembar penilaian diskusi dan presentasi
Aspek yang
o Rubrik Skor
Dinilai
Sangat sesuai masalah dan benar 4
_ Sesuai dengan masalah dan benar
Menyampaian
pendapat Sesuai dengan masalah ,tapi belum benar 5
Tidak sesuai masalah 1
Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengar 4
disukung referensi
Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar 3
Menanggapi J Yaos J yand .
Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak 2
pendapat
sempurna
Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan 1
Mampu mempertahankan pendapat,alasan benar dan diduky 4
Mempertahankan oferensi.
pendapat Mampu mempertahankan pendapat , alasan benar tidak did| 3
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referensi

Mampu mempertahankan pendapat, alasan kurang benar.

Tidak dapat mempertahankan pendapat

Keterangan Skor:
Masingmasing kolom diisi dengan kriteria:
4: sangat baik
3: baik
2: cukup
1: kurang
Nilai Ketrampilan =Skor totalX 100
12

b. Lembar penilaian percobaan pengamatan

Aspek yang Dinilai

Skor
Total

Nilai

Nama

No. Menyiakan | Mengumpulkan Pegolahan

Kelompok :
alat dan data hasil data

bahan pengamatan

dst
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3. Instrumen Penilaian Kognitif
Soal Posttest

Format Refleksi

Refleksi menggunakan model dari gaya Round Robin, dengan panduan
pertanyaan untuk membentuk refleksi model ini yaitu:

1) Apa hal yang paling Anda kuasaetelah pembelajaran ini? Mengapa Anda
merasa hal tersebut bisa membuat Anda sangat menguasainya?

2) Apa hal yangbelum Anda kuasasetelah pembelajaran ini? Mengapa Apa
yang akan anda lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

3) Apa hal yang masih membingungkdmagi Anda dari pembelajaran hari ini?
Ceritakan hahal apa saja yang membuat hal tersebut membingungkan.

Hal apa yang paling Anda kuasai
setelah pembelajaran ini? Mengap:

Hal yang belum Anda kuasai setele
pembelajaran ini? Apa yang harus
anda lakukan?

Hal yang masih membingungkan
bagi Anda dari pembelajarduari

ini? Ceritakan hal apa saja yang
membuat anda bingung.
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Lampiran 11. Dokumentasi Proses Penelitian

Pertemuan 1
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Instrumen Tes (Pretest dan Posttest)

1. Kisi-Kisi Instrumen TesHretest dan PosttesKemapuan Berpikir Analisis

Indikator KBA Indikator Tingkatan | Nomor
Soal

Mengidentifikasi kondisi makhluk hidu

Membedakan : :

i o di suatu ekosistem yang tercemar dan 1
(Differentiating tidak tercemar
Menghubungkan | Menganalisis kondisi makhluk hidup d C4

2 : 2

(Attributing) suatu ekosistem yang tercemar
Mengorganisasikaj Menyimpulkan permasalahan
(Organizing berdasarkan data yang tertera 3

Skala Penilaian Kemampuan Berpikir Analisis

Indikator Deskripsi Skor
Mendeteksi informasi dengan lengkap dan ben 4
Mendeteksi informasi namun tidak lengkap dan 3
Membedakan benar L . :
(Differentiating It\)/lendetek5| informasi dengan lengkap dan tida 5
enar
Mendeteksi informasi dengan tidak lengkap dal 1
tidak benar
Merinci informasi dengan lengkap dan benar 4
Menghubungkan Merinci informasi namun tidak lengkap dan ber|
(Attributing) Merinci informasi dengan lengkap dan tidak be 2
Merinci informasi dengan tidak lengkap dan tidi 1
benar
Menyimpulkan informasi dengan lengkap dan 4
benar
Mengorganisasikar I(\j/laenméler}r;]gl:lkam informasi dengan tidak lengkap 3
(Organizing Menyimpulkan informasi dengan lengkap dan 5
tidak benar
Menyimpulkan informasi nhamun tidak lengkap 1
dan tidak benar

.. .3EUATAEDPAOC]I I AE
Elt 1 'H+ R — TUTT
SEI@EOEI [
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Rentang Angka Rubrik Penilaian Kategori
81-100 A Sangat Baik
61-80 B Baik
41- 60 C Cukup
21-40 D Kurang
<20 E Sangat Kurang

2. Kisi-Kisi Instrumen TesHretest dan PosttesHasil Belajar

ATP 10.3.5 Merancang penelitian percobaan polusi air atau udara untuk
memprediksi daya tahan makhluk hidup terhadap kelangsungan hiddpnya
menyajikannya dalam bentuk laporan tertulis.

Indikator

Soal Pilihan Ganda

No.

Soal

Ranah Kognitif

Kunci

Cc2

C3|C4|C5

C6

Jawaban

Mengidentifik
asi faktor
faktor
penyebab
perubahan

lingkungan

Berdasarkan tempat terjadinya,
pencemaran lingkungan dapat
dibedakan menjadi empat macal
kecuali ....

a. Pencemaran tanah

b. Pencemaran air

c. Pencemaran udara

d. Pencemaran sampah

e. Pencemaran suara

1

C2

D

Dibawah ini merupakan sumb
pencemaran lingkungan :

1) Gas CQkarbondioksida)

2) Limbah pertambangan

3) Suarabising mesin pabrik

4) Limbah pertanian

5) Limbah industri

Dari data diatas, yang merupak
sumber pencemaran air adalah |
a. 1,2,dan 3

b. 1,2,dan 4

c. 2,4,dan5

d. 3,4,dan5

e. 1,4,dan5

C3

Pemakaian
berlebihan
lingkungan
menimbulkan

selain

lain, Dyaitu ....

pestisida secg 3
mencems
dapg
negal

juga
dampak

C4
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a. Meningkatkan hasil panen
b. Meningkatkan kaenekargami

serangga

c. Menurunnya populag
serangga

d. Meluasnya persebare
serangga

e. Resistensi serangga terhag
pestisida

Menganalisis
dampak
perubahan

lingkungan

Perubahan kadar nitrogen d 5 | C2
fosfor dalam suatu perairan daj
meningkatkan pertumbuhan ece
gondok. Hal ini dapad
menyebabkan terjadinya ....
a. Eutrofikasi
b. Purifikasi
c. Bioremediasi
d. Biomagnifikasi
e. Bioakumulasi
Sisapupuk yang dibawa oleh g 10 C3
dapat menyebabkan tumbuhan
bertambah subur, tumbuhan |
tersebut adalah enceng gond;
Polusi tanaman enceng gond
dalam danau dapat menjg
polutan bagi air karena ....
a. Menurunkan kadar oksige
dalam air
b. Menurunkan karbahoksida
dalam air
c. Mengakibatkan ail
kekurangan nutrisi
d. Terjadi eutrofikasi dai
akumulasi = pupuk = maupu
pestisida
e. Menurunkan kadar kejernihg
air
Hal apa yang menyebabkan C| 15 | C2

atau chloro fluoro carbon dap

merusak lapisan ozon ....

a. Karena mengandung Klorir
yang berpotensi merus:
sejumlah besar ozon sehing
terjadi penipisan

b. Karena merupakan sumb

bahan bangunan utama ya
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berbahaya

c. Karena merupakan bahi
makanan yang berbahaya

d. Karena merupakan bahi
bakar yang berbahaya

e. Karena merupakan bahan
untuk campuran minyak bum

Apa yang akan terjadi paq 18 C4

manusia jika pencemaran su:

yang disebabkan oleh mesi

mesin pabrik, kendarag

bermotor, mesin penggilings

yang berlalu lalang terus menel

didengar ....

a. Mengganggu indré

pendengaran

b. Mengganggu indra penciumg

c. Bisu

d. Pusing

e. Diare
Menganalisis | Beberapa jenis limbah rumg 6 C3
perubahan tangga sebagai berikut:

1) kotoran hewan
lingkungan | 2) kaleng susu

3) sampah ranting dan daun

4) kantong plastik

5) styrofoampembungkus

makanan

Berdasarkan data diatas, ya

tergolong limbah organik adale

a. 1dan?2

b. 2dan 3

c. 1dan3

d. 2dan4

e. 3dan5

Tabel untuk soal nomor 7dan 8| 7 C4

Data hasil uji bahan pencem
terhadap ikan mas (Cyprint
carpio) diperlihatkan paddabel
berikut:

Bahan Menit | Keadaan
pencemar | ke - ikan
Detergen 3 Pergerakal
air (500 m mulut

air + 5 ml cepat dal




detergen berenang

air) lambat

Detergen Pergeraka

air (500 m mulut

ar + 10 lebih

ml cepat,

detergen berenang

air) sangat
lambat dar
insang
berdarah

Oli (500 m Pergeraka

air + 5 ml mulut

oli) cepat dar
berenang
lincah

Oli (500 5 Pergeraka

ml air + mulut

10 ml oli) cepat dar
berenang
melambat

Berdasarkan data diatas, fak]

yang mempengaruhi  tingki

gangguan atau keracunan pé

ikan mas adalah ....

a. Detergen air

b. Detergen cair dan ol

c. Jenis, jumlah dan lamany
pemasukan bahan pencemai

d. Jenis, jumlah dan benty
bentuk bahan pencemar

e. Jenis dan lamanya pemasuk
bahan pencemar

Berdasarkan data hasil uji bah

pencemar terhadap ikan. ma

(Cyprinus carpig, bahan

pencemar paling berbahaya bi

ikan adalah ....

a. Detergen cair (500 ml air +
ml detergen cair)

b. Detergen cair (500 ml air + 1
ml detergen cair)

c. Oli (500 ml air + 5 ml oli)

d. Oli (500 ml air + 10 ml oli)

e. Detergen cia dan ol

C3
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Keadaan lingkungan dipedesa
cenderung sejuk, rindang, dj
indah  apabila  dibandingka
dengan lingkungan perkotaj
yang panas, pengap dan ko
karena pola hidup konsumi
masyarakat dan  membua
sampah sembarangan. Salah ¢
faktor penyebab keada
lingkungan vyang tidak seh:;
tersebut adalah jumlah kepadal
penduduk. Apa hubunge
pencemaran lingkungan terhad
kepadatan penduduk ....

a. Kepadatan penduduk dag
menyebabkan pencemar
lingkungan karena pola hidu
tingkat kebutuln dan
aktivitas

b. Kepadatan penduduk tidg
mempengaruhi  pencemar,
lingkungan karena semak
banyak manusia maka tingk
kesadaran akan kebersih
akan semakin tinggi

c. Jumlah penduduk yang pac
membuat lingkungan bers|
karena sanitasi terjaga

d. Kepadatan petuduk dapaj
menambah pikiran

e. Kepadatan penduduy
membuka - banyak ' lapang:
pekerjaan

19

C5

Memecahkan
permasalahan

lingkungan

Untuk menjaga kelestarig
lingkungan ‘sungai di daerg
pemukiman yang berdekati
dengan pabrik, upaya yang pali
tepat yandharus dilakukan adala

a. Memindahkan pabrik

b. Memproses Ilimbah vyan
dihasilkan

c. Membelokkan aliran sungai

d. Membuang limbah disekitg
sungai

e. Memindahkan pemukiman

C3
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Bencana banjir yang melan(
beberapa kota tidak han)
disebabkan oleh tingginyaurah
hujan. Faktor kerusakan huti
dikawasan tangkapan air wilayji
hulu sungai diidentifikasi sebag
penyebab utama sering terjadin
banjir. Dampaknya juga beruy
pendangkalan sungai. Kerusak
hutan disebabkan oleh beberg
kegiatan manusia, antara rig
pembalakan liar da
penambangan liar. Kerusaki
hutan juga banyak terjadi akib
kebakaran hutan. Alih fungy
hutan menjadi kebun kelapa sav
pertambangan batu bara, d
penambangan emas liar. C4
mengatasi permasalahan terse
adalah ....
a. Membangun tangguttanggul
disepanjang aliran sungai
b. Merevisi undangundang
tentang pencemaran
c. Melarang usaha penambang
atau eksploitasi sumber da
alam
d. Mengharuskan pabrik ate
proyek melakukan analis
dampak lingkungan

e. Memperketat pendidika
terhadap masyarakatlengan
system

C3

Perhatikan data berikut

1) Membawa tas belanja senc
untuk berbelanja daripad
membeli kantong plastik

2) Memanfaatkan kembali botg
botol plastik untuk wadah

3) Membuat kertas daur ulang
4) Membeli kemasan isi ulan
sampo daripada membeli bot(
sampo setiap kali habis

5) Membuat hiasan rumah

Dari data diatas, kegiatan yal

menerapkan metode reduce ye

11

C3
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1dan 2
1dan 3
1dan 4
3dan4
e. 4dan5

Qoo

Pada pembuatan kompc

mikroorganisme berfungsi unty

a. Menyediakan ketersediag
oksigen

b. Mengurangi aerasi pac
sampah

c. Membantu
sampah

d. Meningkatkan
sampah

e. Menurunkan
sampah

menguraikaj
kesamag

kelembapa

12

C3

Berikut ini merupakan macan
macam sampah atau limbah

1) Besi bekas

2) Serbuk kayu

3) Pecahakaca

4) Karet dan bekas

5) Daun kering

6) Kapas

Jenis sampah yang boleh ditimb
dalam tanah adalah ....
a. 1,2dan3

b. 1,2dan 4

c. 2,3dan5

d. 2,5dan6

e. 1,3dan4

13

C3

Sewaktu kapal tengker  vyar
mengangkut ~ minyak = mente
tumpah dilautan, maka aka
menyebabkan pencemaran
Solusi yang tepat yaitu deng;
memanfaatkan bakteri penguil
minyak. Upaya ini dinamakan ...|
a. Bioremediasi
. Biodetoksfikasi
. Biofueling

b
Cc
d. Biogas
e. Biodiesel

14

C4
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Masyarakat yang tinggal disekit| 16 c4
peternakan sapi mengeluhk
tentang limbah kotoran sapi yal
dapat mencemari lingkunga
Solusi yang dapat dilakukan yai
dengan ....

a. Mengeringkan kotoran ternak
b. Memproses jadi biogas

c. Menjadi tambahan bahg

bangunan
d. Mengolah menjadi makang
terna
e. Membuat kolam dibawa
kandang
Berikut ini merupakan upay 17 C3
alami yang dapat dilakukan unt
meningkatkan atal
mempertahankan kualitas tang
yaitu ....

a. Erosi dan sengkedan
b. Pemupukan dan erosi
c. Rotasi tanah dan pemupukatr,
d. Rotasi tanaman dan reboisas
e. Rotasi tanaman dan sengkec

Bisnis pencucian mobil dan mot{ 20 C6
sangat menguntungkan. Tan
disadari limbah cair cucia
tersebut dibuang ke salur;
sungai. Hal ini mengakibatka

pencemaran air yan
menyebabkan kualitas 3
menurun. Usaha unty

menanggulangi pencemaran

tersebut adalah ....

a. Membuang limbah air terseb
ke dalam tanah

b. Memakai sabun khusu
pencuci mobil dan motor

c. Membatasi jumlah usah
cucian mobil dan motor

d. Membuat tempat pengolahj
limbah cair khusus

e. Membuat sabun cuci sendiri

"Ei { HiIAx AAAT@O prnim
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Lampiran 13: Instrumen Tes dan Kunci Jawaban

1

Instrumen TegPretestPosttesh) Kemampuan Berpikir Analisis
Satuan Pendidikan : SMA Negeri Jenggawah
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XIGenap

Materi/Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan
Hari/Tanggal

Identitas Siswa

Nama

Kelas

Amatilah data hasil uji bahan pencemar terhadap ikan cupang berikut ini!

lkan Cupang

m Detergen Ogr
m Detergen 5 gr
60 -
Detergen 10 gr
40 -
20 -
= 0 00
O .

Menit ke-1 Menit ke-5 Menit ke-10

=
(o))
o

'_\
o
o

=
N
o

'—\

o

o
|

Gerak Operkulum

Kadar detergefgr :lkan bergerak aktif dan pergerakasperkulum
normal
Kadar detergebgr :Pegeralan operkulum cenderung berkurang,

insang mengeluarkan lendkemudian keadaan ikan mati
Kadar detergenQgr :Pergerakan operkulum cenderung berkurang,

insang mengeluarkan lendir, kemudian keadaan ikan mati



19¢

Setelah mengamati datli atas, malisislah hasil uji bahan pencemar terhadap
ikan apang berdasarkan data di atas!

Kunci Jawaban:

Tahap Membedakan

Berdasarkan data di atas, kondisi ikan cupang yang berada di air tanpa
detergen dapat bergerak aktif dan tidak mengalami ganggerdradap
insangnya dikarenakan ikan berenang pada lingkunganal dan tidak
tercemar. Sedangkan dua ikan lainnya berenang di air yang telah tercemari
detergendengandetergen5 gr dan D gr, selingga menyebabkamsang
mengeluarkatendir dan keadaan ikan semakin melemah hingga mati

Tahap Menghubungkan

Penyebab insang berlendir adalah akibat difwsi. Difusi adalah perpindahan

zat dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah. Konsentrasi larutan detergen
lebih tinggi darisitoplasmasehingga partikel detergen berdifusi dari larutan
detergen ke sedd pada insang ikan. Larutan detergen tenenerus berdifusi

ke selsel dalam insang dan insang pun akhirnya membengkak. Lama
kelamaan setel dalam insang mengalami plasmolisis (pecahnya sel),
akibatnya insang akan mengeluarkan lendir. Setelah sel memgala
plasmolisis, organ ikan untuk bernapas akan terganggu sehinggiakan
pada larutan detergen menjadi lemas dan kemudian Q@iah karena itu,
untuk mengurangi kematian organisme di ekosistem air sebaiknya setelah
menggunakan detergen air cucian tiddikuang ke perairan yang banyak
organisme yang hidup di dalamnya.

Tahap Mengorganisasikan

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi deterjen dalam air, maka semakin sedikir pergerakan operkulum
dan volume pernapasakan cupang. Semakin rendah konsentrasi deterjen
pada air, maka semakin stabil pergerakan operkulum dan volume pernapasan

ikan cupang.



2.

194

Instrumen TegPretestPosttest Hasil Belajar

Satuan Pendidikan : SMA Negeri Jenggawah

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XIGenap

Materi/Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan

Hari/Tanggal

Petunjuk :

1.
2.
3.
4. Waktu pengerjaan soal 20 menit

Tulislah terlebih dahulu identitas diri ada lembar jawaban
Berdoalah sebelum mengerjakan soal
Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan

Berdasarkan tempat terjadinya, pencemaran lingkungan dapat dibedakan
menjadi empat macam, kecuali ....

a. Pencemaran tanah

b. Pencemaran air

c. Pencemaran udara

d. Pencemaran sampah

e. Pencemaran suara

Dibawah ini merupakan sumbgencemaran lingkungan :

1) Gas CQ@karbondioksida

2) Limbah pertambangan

3) Suara bising mesin pabrik

4) Limbah pertanian

5) Limbah industri

Dari data diatas, yang merupakan sumber pencemaran air adalah ....
a. 1,2,dan3

b. 1,2,dan 4

c. 2,4,dan5

d. 3,4,dan5

e. 1,4,dan5

Pemakaian pestisida secara berlebihan selain mencemari lingkungan juga
dapat menimbulkan dampak negatif lain, yaitu ....

a. Meningkatkan hasil panen

Meningkatkan kaenekargaman serangga

Menurunnya populasi serangga

Meluasnya persebaran serangga

Resistensi serangga terhadap pestisida

®ooo
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4. Untuk menjaga kelestarian lingkungan sungai di daerah pemukiman yang
berdekatan dengan pabrik, upaya yang paling tepat yang harus dilakukan
adalah ....

a. Memindahkan pabrik

b. Memproses limbah yang dihasilkan
c. Membelokkan Bran sungai

d. Membuang limbah disekitar sungai
e. Memindahkan pemukiman

5. Perubahan kadar nitrogen dan fosfor dalam suatu perairan dapat
meningkatkan pertumbuhan eceng gondok. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya ....

a. Eutrofikasi

b. Purifikasi

c. Bioremediasi
d. Biomagnfikasi
e. Bioakumulasi

6. Beberapa jenis limbah rumah tangga sebagai berikut:
1) kotoran hewan
2) kaleng susu
3) sampah ranting dan daun
4) kantong plastik
5) styrofoam pembungkus makanan
Berdasarkan data diatas, yang tergolong limbah organik adalah ....
a. 1dan?2

2dan 3

ldan3

2dan4

. 3dan 5

7. Tabel untuk soal nomor 7 dan 8
Data hasil uji bahan pencemar terhadap ikan n@gr{nus carpio
diperlihatkan pada tabel berikut:

®Tooo

Bahan pencemar Menit ke - Keadaan ikan
Detergen air (500 m a 3 Pergeakan mulut cepa
+ 5 ml detergen air) dan berenang lambat
Detergen air (500 ma 5 Pergerakan mulut lebi
+ 10 ml detergen air) cepat, berenang sang
lambat dan insan
berdarah
Oli (500 m air + 5 ml 3 Pergerakan mult cep
oli) dan berenang lincah
Oli (500 ml air + 10 ml 5 Pergerakan mulut cep
oli) dan berenang melamb
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Berdasarkan data diatas, faktor yang mempengaruhi tingkat gangguan atau
keracunan pada ikan mas adalah ....
a. Detergen air
b. Detergen cair dan oli
c. Jenis, jumlah dan lamanya pemasukan bahan pencemar
d. Jenisjumlah dan bentuk bentuk bahan pencemar
e. Jenis dan lamanya pemasukan bahan pencemar

8. Berdasarkan data hasil uji bahan pencemar terhadap ikanGypsn{s
carpio), bahan pencemar paling berbahaya bagi ikan adalah ....
a. Detergen cair (500 ml air + 5 ml detengeair)
b. Detergen cair (500 ml air + 10 ml detergen cair)
c. Oli (500 ml air + 5 ml oli)
d. Oli (500 ml air + 10 ml oli)
e. Detergen cair dan ol

9. Bencana banjir yang melanda beberapa kota tidak hanya disebabkan oleh
tingginya curah hujan. Faktor kerusakan hutan wédsan tangkapan air
wilayah hulu sungai diidentifikasi sebagai penyebab utama sering
terjadinya banjir. Dampaknya juga berupa pendangkalan sungai.
Kerusakan hutan disebabkan oleh beberapa kegiatan manusia, antara lain
pembalakan liar dan penambangan ligerusakan hutan juga banyak
terjadi akibat kebakaran hutan. Alih fungsi hutan menjadi kebun kelapa
sawit, pertambangan batu bara, dan penambangan emas liar. Cara
mengatasi permasalahan tersebut adalah ....
a. Membangun tanggttanggul disepanjang aliran sumga
b. Merevisi undangundang tentang pencemaran
c. Melarang usaha penambangan atau eksploitasi sumber daya alam
d. Mengharuskan pabrik atau proyek melakukan analisa dampak

lingkungan

e. Memperketat pendidikan terhadap masyarakat dengan sistem

10. Sisa pupuk yang dibawa dleair dapat menyebabkan tumbuhan air
bertambah subur, tumbuhan air tersebut adalah enceng gondok. Polusi
tanaman enceng gondok dalam danau dapat menjadi polutan bagi air
karena ....
a. Menurunkan kadar oksigen dalam air
b. Menurunkan karbondioksida dalam air
c. Mengakibatkan air kekurangan nutrisi
d. Terjadi eutrofikasi dan akumulasi pupuk maupun pestisida
e. Menurunkan kadar kejernihan air

11 Perhatikan data berikut
1) Membawa tas belanja sendiri untuk berbelanja daripada membeli
kantong plastik
2) Memanfaatkan kembddotolbotol plastik untuk wadah
3) Membuat kertas daur ulang



4) Membeli kemasan isi ulang sampo daripada membeli botol sampo
setiap kali habis
5) Membuat hiasan rumah
Dari data diatas, kegiatan yang menerapkan metatieeyaitu ....
a. 1dan2
b. 1dan3
c. 1dand
d. 3dan4
e. 4dan5
12. Pada pembuatan kompos, mikroorganisme berfungsi untuk ....
a. Menyediakan ketersediaan oksigen
Mengurangi aerasi pada sampah
Membantu menguraikan sampah
Meningkatkan kesamaan sampah
e. Menurunkan kelembapan sampah
13. Berikut ini merupakan macamacam sampah atau limbah
1) Besi bekas
2) Serbuk kayu
3) Pecahan kaca
4) Karet dan bekas
5) Daun kering
6) Kapas
Jenis sampah yang boleh ditimbun dalam tanah adalah ....
a. 1,2dan 3
b. 1,2dan 4
c. 2,3dan5
d. 2,5dan6
e. 1,3dan4
14. Sewaktu kapal tengker yamgengangkut minyak mentah tumpah dilautan,
maka akan menyebabkan pencemaran air. Solusi yang tepat yaitu dengan
memanfaatkan bakteri pengurai minyak. Upaya ini dinamakan ....
a. Bioremediasi
b. Biodetoksfikasi
C.
d.

oo0o

Biofueling
Biogas

e. Biodiesel

15. Hal apa yang menyebabk&+C atau chloro fluoro carbon dapat merusak

lapisan ozon ....

a. Karena mengandung klorin yang berpotensi merusak sejumlah besar
ozon sehingga terjadi penipisan

b. Karena merupakan sumber bahan bangunan utama yang berbahaya

c. Karena merupakan bahan makanan yambdieya

d. Karena merupakan bahan bakar yang berbahaya
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e. Karena merupakan bahan untuk campuran minyak bumi
16. Masyarakat yang tinggal disekitar peternakan sapi mengeluhkan tentang
limbah kotoran sapi yang dapat mencemari lingkungan. Solusi yang dapat
dilakukan yaiu dengan ....
a. Mengeringkan kotoran ternak
b. Memproses jadi biogas
c. Menjadi tambahan bahan bangunan
d. Mengolah menjadi makanan ternak
e. Membuat kolam dibawah kandang
17. Berikut ini merupakan upaya alami yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan atau mempertahankaalitas tanah, yaitu ....
a. Erosi dan sengkedan
b. Pemupukan dan erosi
c. Rotasi tanah dan pemupukan
d. Rotasi tanaman dan reboisasi
e. Rotasi tanaman dan sengkedan
18 Apa yang akan terjadi pada manusia jika pencemaran suara yang
disebabkan oleh mesmesin pabrik, kendaan bermotor, mesin
penggilingan yang berlalu lalang terus menerus didengar ....
a. Menganggu indra pendengaran
b. Mengganggu indra penciuman
c. Bisu
d. Pusing
e. Diare
19. Keadaan lingkungan dipedesaan cenderung sejuk, rindang, dan indah
apabila dibandingkan dengan lingkamgperkotaan yang panas, pengap
dan kotor karena pola hidup konsumtif masyarakat dan membuang sampah
sembarangan. Salah satu faktor penyebab keadaan lingkungan yang tidak
sehat tersebut adalah jumlah kepadatan penduduk. Apa hubungan
pencemaran lingkungaarhadap kepadatan penduduk ....
a. Kepadatan penduduk dapat menyebabkan pencemaran lingkungan
karena pola hidup, tingkat kebutuhan dan aktivitas
b. Kepadatan penduduk tidak mempengaruhi pencemaran lingkungan
karena semakin banyak manusia maka tingkat kesadakan a
kebersihan akan semakin tinggi
c. Jumlah penduduk yang padat membuat lingkungan bersih karena
sanitasi terjaga
d. Kepadatan penduduk dapat menambah pikiran
e. Kepadatan penduduk membuka banyak lapangan pekerjaan
20. Bisnis pencucian mobil dan motor sangat mengugkan. Tanpa disadari
limbah cair cucian tersebut dibuang ke saluran sungai. Hal ini
mengakibatkan pencemaran air yang menyebabkan kualitas air menurun.
Usaha untuk menanggulangi pencemaran air tersebut adalah ....
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Membuang limbah air tersebut ke dalam tana
Memakai sabun khusus pencuci mobil dan motor
Membatasi jumlah usaha cucian mobil dan motor
Membuat tempat pengolahan limbah cair khusus
Membuat sabun cuci sendiri

19¢
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Lampiran 14: Lembar Validasi Ahli
1. Lembar Validasi SoaRretest PostteyPilihan Ganda

ANGKET VALIDASI AHLI
SOAL PRETEST-POSTTEST

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelaaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
" Penyusunan : Nabila Ittaqi
Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember
A. Tdentitas Validator

Nama : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.

Profesi : Dosen Biologi

NIP/NUP  :20160373

Instansi : Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Siddiq

B. Petunjuk Pengisian Angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini.

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membaca dan mengoreksi soal Prefest-Posttest,
kemudian memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Pedoman penilaian dari validasi soal Prefest-Posttest adalah sebagai berikut:

- Skor | : Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudal/sesuai/tepat
- Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, Bapak/Ibu juga

diharapkan dapat memberikan masukan terhadap kesesuaian soal Pretest-Posttest



C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang Dinilai Skala penilaian
1 | 2 | 3 | 4 l 5
Isi
1. | Soal sesuai dengan indikator v
2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah sesuai v/
3. |Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan L
jenjang jenis sckolah atau tingkat kelas \/
4. | Ketepatan alternatif jawaban yang benar
5. | Kejelasan rumusan pokok soal
6. | Kejelasan ruamusan jawaban A
Konstruksi
1. | Butir soal dirumuskan dengan jclas
2. | Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal vd [
3. | Membuat pedoman  penskoran  meliputi
besarnya skor tiap komponen v
Bahasa o
1. | Rumusan kalimat soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang mudah dimengerti) d
2. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku \/
3. | Tidak menggunakan kata ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah \/
pengertian

201
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D. Komentar dan Saran

KowehteW & Sarctn , [ihat di cref.

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor scsuai dengan kesimpulan, bahwa soal Pretest-Posttest
dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
@ Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi scsuai saran.

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Jember, 04 Mei 2023
Ahli Validasi Soal,

Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
NUP. 2016037
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2. Lembar Validasi SoalRretest PostteyEssai

ANGKET VALIDASI AHLI
SOAL PRETEST-POSTTEST

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelaaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Penyusunan : Nabila Ittaqi
Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember
A. ldentitas Validator
Nama : Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.
Profesi : Dosen Biologi
NIP/NUP  :199210312019031006
Instansi : Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Siddiq
B. Petunjuk Pengisian Angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini.

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membaca dan mengoreksi soal Pretest-Posttest,
kemudian memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Pedoman penilaian dari validasi soal Pretest-Posttest adalah sebagai berikut:

- Skor 1 : Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudal/sesuai/tepat
- Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
- Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudal/sesuai/tepat
3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, Bapak/Ibu juga

diharapkan dapat memberikan masukan terhadap kesesuaian soal Pretest-Posttest



. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang Dinilai Skala penilaian
1 ’ 2 ’ 3 | 4 | 5
Isi
1. | Soal sesuai dengan indikator N
2. |Batasan pertanyaan dan jawaban yang v
diharapkan sudah sesuai
3. |Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan N
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas
4. | Ketepatan alternatif jawaban yang benar v
5. | Keterkaitan pengecohan dengan pokok soal v
6. | Kejelasan rumusan pokok soal N
7. | Kejelasan rumusan jawaban ¥
8. | Kelengkapan butir  pertanyaan yang N
dikembangkan dapat mengukur semua
indikator  hasil  belajar yang  meliputi
Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3),
Menganalisis (C4), Mesintesis (C5) dan
Mengevaluasi (C6)
Konstruksi
1. | Butir soal dirumuskan dengan jelas N
2. | Terdapat petunjuk yang jelas tentang cara vV
mengerjakan soal
3. |[Membuat pedoman penskoran meliputi v
besarnya skor tiap komponen
4. | Hal lain yang menyertai soal (seperti tabel, N
gambar, atau yang scjenisnya) berfungsi
dengan jelas
Bahasa
1. | Rumusan kalimat soal komunikatif v
(menggunakan bahasa yang mudah dimengerti)
2. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang v
baku

204
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3. | Tidak menggunakan kata ungkapan yang v

menimbulkan penafsiran ganda atau salah

pengertian

D. Komentar dan Saran

1. Seharusnya indikator dipecah menjadi skala, misalnya 1-4... siswa yang
menjawab seperti ini dikategorikan memiliki kemampuan membedakan
dengan skala 1, siswa yang menjawab seperti ini dikategorikan memiliki
kemampuan membedakan dengan skala 2... Nah kalau soal kamu formatnya
seperti ini, hanya memiliki satu deskripsi dan opsi jawaban benar atau salah,
sepertinya tidak memperlihatkan ukuran kemampuan analisis siswa yang lebih
mendetail.. namanya kemampuan analisis kan berbeda beda, ada yang kuat
ada yang sedang, ada yang lemah.. kalau format seperti ini saya rasa bukan
mengukur kemampuan analisis siswa.. harus diperbaiki.. baca lagi buku2 yang
bagus, cth Greenstein supaya dapat pencerahan..

2. Lakukan pengecekan menyeluruh ya antara kesesuai soal dengan tujuan
pembelajaran, dan tingkat kesukaran soal.. Jika dilihat ini soalnya belum
memenuhi capaian yang diinginkan, dan tingkat kesukaran soalnya harus
dipastikan tepat... gunakan tes ke siswa..

3. Ikuti penulisan PUEBI yang benar ya.. kapan huruf kapital digunakan kapan

tidak.. kapan koma digunakan.. dibawah atau di bawah?

Tulisan Air Condisioner memang seperti itu ya? Selain itu apa tidak italic?

Semua bahasa asing harus italic

Gambarnya jangan kecil kali lah

Datanya jangan terlalu minim.. cth soal nomor 6..

NN R

E. Kesimpulan

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa soal Pretest-Posttest

dinyatakan:
1. Tl gl it col

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.




3. Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen

L

ANGKET VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelaaran Group Investigation terhadap

Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan : Nabila Ittaqi

Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M. Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember
A. Petunjuk Pengisian Angket

Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
petunjuk pengisian angket berikut ini.
1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 5 :Sangat relevan
Skor4 :Relevan
Skor 3 : Cukup relevan
Skor 2 : Kurang relevan
Skor 1 :Tidak relevan
2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap butir
pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik.
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
Identitas
Nama : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.

NIP/NUP: 20160370

Instansi : Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember
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C. Angket
No Aspek yang Dinilai Skala penilaian
2 3 4
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kejelasan tujuan pembelajaran v
2. Kesesualan tujuan pembelajaran dengan
capaian pembelajaran v
3. Ketepatan penjabaran ATP ke tujuan o
pembelajaran
" Isi yang Disajikan
1. Sistematikan penyusunan Modul Ajar »
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group v
Investigation materi pencemaran lingkungan
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap pembelajaran dengan v
kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Group Investigation materi
pencemaran lingkungan
4. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap
kegiatan pembelajaran, awal, inti, dan penutup) 4
5. Kelengkapan instrumen (evaluasi soal, kunci,
dan pedoman penskoran). v
Il | Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Kesederhanaan struktur kalimat
IV | Waktu
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan




2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran -

D. Komentar dan Saran

Pet‘ui\ﬁ gesuar wmosvlean

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
@ Layak digunakan untuk.uji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Jember, 3 mei 2023
Ahli Validasi RPP,

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
NUP. 20160370
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ANGKET VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan : Nabila Ittaqi
Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M. Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian Angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
petunjuk pengisian angket berikut ini.
1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat relevan
Skor 4 : Relevan
Skor 3 : Cukup relevan
Skor 2 : Kurang relevan
Skor 1 : Tidak relevan
2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap butir
pemyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik.
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
B. Identitas
Nama : An Rini Mudayanti, S.Pd.

NIP/NUP : 197611192003122003

Instansi : SMA Negeri Jenggawah
J1. Tempurejo No. 76 Wonojati — Jenggawah

Jember — Jatim
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C. Angket
No Aspek yang Dinilai Skala penilaian
2 3| 4
| Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kejelasan tujuan pembelajaran vV
2. Kesesuaian ftujuan pembelajaran  dengan ol
capaian pembelajaran
3. Ketepatan penjabaran  ATP ke tujuan v
pembelajaran
1 Isi yang Disajikan
1. Sistematikan penyusunan RPP v
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group vV’
Investigation materi pencemaran lingkungan
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap pembelajaran dengan -
kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  Group  Investigation  materi
pencemaran lingkungan
4. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap v
kegiatan pembelajaran, awal, inti, dan penutup)
5. Kelengkapan instrumen (evaluasi soal, kunci, .
dan pedoman penskoran).
II | Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Kesederhanaan struktur kalimat \/
IV | Waktu
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan /
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2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran 2/ ’

D. Komentar dan Saran

r(\ﬂjav Forali alolko ool dan  seaval lean
Beyopr P fdng akan i Cafai fervtama \'xvlﬂ
elar o\tr?erfmm

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.

@ Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Jember, 3 Mei 2023
Ahli Validasi RPP,

7

—

An Rini Mudayanti, S.Pd.
NIP.197611192003122003



212

4. Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol

ANGKET VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Judul Penclitian  : Pengaruh Model Pembelaaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan : Nabila Ittaqi
Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M. Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

F. Petunjuk Pengisian Angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
petunjuk pengisian angket berikut ini.
4. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 5 :Sangat relevan
Skor 4 :Relevan
Skor 3 : Cukup relevan
Skor 2 : Kurang relevan
Skor 1 :Tidak relevan
5. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap butir
pernyataan apabila penilalan Bapak/Ibu kurang balk atau tidak balk.
6. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
G. Identitas
Nama : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.

NIP/NUP: 20160370

Instansi : Tadris Biologi Universitas [slam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember



H. Angket

(1)

| No | Aspek yang Dinilal Skala penilalan

1 2 3|4

| | Perumusan Tujuan Pembelajaran

'\ 1. Kejelasan tujuan pembelajaran v
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
‘ capaian pembelajaran "4
\ 3. Ketepatan penjabaran ATP ke tujuan
| v
; pembelajaran
{ " Isi yang Disajikan
6. Sistematikan penyusunan Modul Ajar P
‘ 7. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem
[
J Based Learning materi pencemaran lingkungan
! 8. Kesesualan uralan kegiatan siswa dan guru
‘ untuk setiap tahap pembelajaran dengan
kegiatan pembelajaran menggunakan model v

pembelajaran Problem Based Learning materi

pencemaran lingkungan

9. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap

kegiatan pembelajaran, awal, inti, dan penutup)

10. Kelengkapan instrumen (evaluasi soal, kunci,

dan pedoman penskoran).

Il | Bahasa

4, Penggunaan bahasa sesual dengan EYD

5. Bahasa yang digunakan komunikatif

6. Kesederhanaan struktur kalimat

IV | Waktu

3. Kesesuaian alokasl yang digunakan
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l:l 4. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran v

I. Komentar dan Saran

Perbailes AKPD dan \nplrumen Penilaian

J. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dinyatakan:
4. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
Layak digunakan untuk uji coba dengan revis sesuai saran.

6. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Jember, 3 mei 2023
Ahli Validasi RPP,

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
NUP. 20160370
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ANGKET VALIDASI AIILI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap
Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMAN Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

Penyusunan : Nabila Ittaqi
Dosen Pembimbing: Imaniah Bazlina Wardani, M. Si.

Intansi : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian Angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
petunjuk pengisian angket berikut ini.
1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat relevan
Skor 4 : Relevan
Skor 3 : Cukup relevan
Skor 2 : Kurang relevan
Skor 1 : Tidak relevan
2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap butir
pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik.
3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.
B. Identitas
Nama : AnRini Mudayanti, S.Pd.

NIP/NUP : 197611192003122003

Instansi : SMA Negeri Jenggawah
JI. Tempurejo No. 76 Wonojati — Jenggawah

Jember — Jatim



C. Angket
No Aspek yang Dinilai Skala penilaian
2 3| 4
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kejelasan tujuan pembelajaran v
2. Kesesuaian tujuan  pembelajaran  dengan
capaian pembelajaran ¥
3. Ketepatan penjabaran ATP ke tujuan
pembelajaran v
I1 | Isi yang Disajikan
1. Sistematikan penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group
Investigation materi pencemaran lingkungan
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru
untuk setiap tahap pembelajaran dengan
kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  Group  Investigation — materi
pencemaran lingkungan
4. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap
kegiatan pembelajaran, awal, inti, dan penutup)
5. Kelengkapan instrumen (evaluasi soal, kunci,
dan pedoman penskoran). v
111 | Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD \»
2. Bahasa yang digunakan komunikatif
3. Kesederhanaan struktur kalimat o
IV | Waktu
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan

21¢



2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran v '

D. Komentar dan Saran

Gudah (‘7‘19“ Kan l—ahjvjrkan dea (m‘;\?mpn'l-a(\’
caad A& Kelos  \eonbol  dorufome r“/m ke (ar

Qhked men .

Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)
dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
@ Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba.

Jember, 3 Mei 2023
Ahli Validasi RPP,

An Rini Mudayanti, S.Pd.
NIP.197611192003122003



Lampiran 15: Daftar Nama Responden Uji Coba Tes (Pretest Posttest)

21¢

NO. NAMA KELAS
1. Ach. Fani Mafar XI MIPA 5
2. Alifah Khairun Nisa Yuono XI MIPA 5
3. Amanda Apriliya Maharani XI MIPA 5
4. Amelia Riski Utami Putri XI MIPA 5
5. Andrian Mutu Rhamadan XI MIPA 5
6. Anita Putri Satya Antari XI MIPA 5
7. Aril Anggara XI MIPA 5
8. Bayu Cahyono Putra XI MIPA 5
9. Bayu Samudra XI MIPA 5
10. Bustami Assidiqi XI MIPA 5
11. Dicky Wahyudi Xl MIPA 5
12. Efvyta Ayu Dwy Astulti XI MIPA 5
13. Fifthy Kurnianta Syafara Darmawan XI MIPA 5
14. Heydi Zahra O'ivy Islami Meileinsya XI MIPA 5
15. Ibnu Agil Rosyid XI MIPA 5
16. Indi Aluf Murobbi Xl MIPA 5
17. Jeni Olivia Dela XI MIPA 5
18. Marta Dwi Hamdani XI MIPA 5
19. Mohamad Faisol Hadi XI MIPA 5
20. Mohammad Alfis Adzani XI MIPA 5
21. Muhamad Hamdani XI MIPA 5
22. Muhammad Faisal Andika XI MIPA 5
23. Muhammad Yusril Islam XI MIPA 5
24. Nesha Sheryn Sandrina XI MIPA 5
25. Nur Azizah Febriyanti XI MIPA 5
26. Nurul Maulidah XI MIPA 5
27. Okta Vio Rama Dani XI MIPA'5
28. Rahmania Eka Safitri XI MIPA 5
29. Raisa Fahima Afia XI'MIPA'5
30 Sarah Anita Shulfa XI MIPA 5
31. | Siti Nur Azizah Xl MIPA 5
32. | Siti Nur Siska Xl MIPA 5
33. | Syifa Agasi Salsabila Islami XI MIPA 5
34. Ulfa HemiRistiana XI MIPA 5
35. Ummu Bariroh XI MIPA 5
36. | Widya Sekar Ramadhani XI MIPA 5




Lampiran 16: Data Hasil Siswa Uji Coba Tes (Pretest Posttest)

1. Hasil Uji Coba Soal Tes Kemampuan Berpikir AnalSiswa

Nama

Nomor Soal Uji Coba Soal Tes
Kemampuan Berpikir Analisis

Jumlah Skor

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10

S11

S12

S13

S14

S15

S16

S17

S18

S19

S20

S21

S22

S23

S24

S25

S26

S27

S28

S29

S30

S31

S32

S33

S34

S35

S36
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2. Hasil Uji Coba Soal Tes Hasil Belajarswa
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Lampiran 17: Output Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

221

1. Output Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir AnalisisSiswa

Correlations

sl s2 s3 total

sl Pearson 1,690 ,636  ,883

Correlation

Sig. (2tailed) ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36
s2  Pearson 690" 1 ;7127 894"

Correlation

Sig. (2tailed) ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36
s3  Pearson 636 7127 1,887

Correlation

Sig. (2tailed) ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36
total Pearson 883" 894" 887" 1

Correlation

Sig. (2tailed) ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Item | r tabel 5% (36) | Pearson Correlation Keterangan
1 0,329 0,883 Valid
2 0,329 0,894 Valid
3 0,329 0,882 Valid

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,861

Hasil uji reliabilitas uji coba, dapat dikatakan reliabel.



2. Output Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Hasil BelajarSiswa

Correlations

Tot

sl s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 sll sl12 s13 s14 sl15 sl16 s17 s18 sl19 s20 al

sl Pearson 1,631,573 ,634 ,639 ,631 ,679 ,440 ,631 ,608 ,501 ,303 ,608 ,705 ,631 ,573 ,705 ,450 ,608 ,573 ,748

Correlation o o o o o wx o o o o o o o ox o o o ot wx

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,002 ,072 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000
tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

s2 Pearson ,631 1 ,554 ,731 ,631 ,738 ,701 ,351 ,869 ,620 ,870 ,418 ,620 ,584 ,607 ,554 ,584 ,554 ,620 ,682 ,793

P - o o o o o x o o ox . o o o o o o x o o

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,036 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

s3 Pearson ,573 554 1 ,544 695 ,682 ,748 ,632 ,682 ,672 ,544 /598 ,791 ,766 ,682 ,750 ,886 ,625 ,672 ,625 ,849

- o wx o o wx o o o ox o o o o o x o o o o

Sig. (2 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

s4 Pearson ,634 ,731 544 1 ,501 ,870 ,610 ,387 ,731 ,645 ,852 ,553 ,645 ,592 ,731 ,544 ,592 ,680 ,645 ,816 ,816

- o o o o wx < o o o o o o o ox o o wx o o

Sig. (2 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)

¢cc
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Pearson
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Sig. (2
tailed)
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Pearson
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s10

sl1

s12

s13
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tailed)
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sl4 Pearson ,705 ,584 ,766 ,592 ,942 ,708 ,729 ,599 ,708 ,663 ,592 ,482 ,777 1 ,708 ,886 ,883 ,524 ,663 ,645 ,875

Correlation

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
sl5 Pearson ,631 ,607 ,682 ,731 ,631 ,607 ,701 ,472 ,738 ,620 ,592 ,418 ,742 ,708 1 ,682 ,708 ,426 ,620 ,554 ,793

o R " o " " " " o o | " w| " " o | " o o

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
sl6 Pearson 573 ,554 ,750 ,544 ,818 ,682 ,748 ,514 ,682 ,672 ,544 ,478 ,791 ,886 ,682 1 ,766 ,500 ,672 ,625 ,834

EO— - o o o o " o o o | - " o o || o | o " o

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
sl7 Pearson ,705 ,584 ,886 ,592 ,824 ,708 ,729 ,714 ,708 ,663 ,592 ,597 ,777 ,883 ,708 ,766 1 ,645 ,663 ,645 ,890

o o o " o i o o I . " " o o | ” o " o o

Sig. (2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
s1l8 Pearson ,450 ,554 ,625 ,680 ,450 ,810 ,630 ,395 ,554 ,553 ,680 ,598 ,672 ,524 ,426 ,500 ,645 1 ,553 ,750 ,742

Correlation o o " o | " o e | e " " o o | " " " o o

TAA
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**_Correlation is significant at the 0.01 levelt@led).

*.Correlation is significant at the 0.05 levektled).
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Item | rtabel 5% (36) | Pearson Correlation Keterangan
1 0,329 0,748 Valid
2 0,329 0,793 Valid
3 0,329 0,849 Valid
4 0,329 0,816 Valid
5 0,329 0,823 Valid
6 0,329 0,903 Valid
7 0,329 0,833 Valid
8 0,329 0,634 Valid
9 0,329 0,872 Valid
10 0,329 0,796 Valid
11 0,329 0,824 Valid
12 0,329 0,658 Valid
13 0,329 0,876 Valid
14 0,329 0,875 Valid
15 0,329 0,793 Valid
16 0,329 0,834 Valid
17 0,329 0,890 Valid
18 0,329 0,742 Valid
19 0,329 0,818 Valid
20 0,329 0,834 Valid

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

972

20

Hasil uji reliabilitas uji coba, dapat dikatakan reliabel.



Lampiran 18 Hasil Uji Daya pembeda Soal Pilihan Ganda

a. Kelas Atas

Skor

20
20
20
20
20
20
19
19
19
19

20 | Total

10

18 | 19

10 | 10

17

10

16

10

15

10

14

10

13

10

12

10

11

10

10

9

Nomor Item Soal

10

8

9

1
1
1
1
1

1
1

10| 10| 10| 10 | 10| 10

Siswa

Resp9

Resp 11
Resp 12
Resp 13
Resp 14
Resp 22
Resp 1

Resp 7

Resp 10

No

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10 | Resp 18

UG / Jumlah
Kelas atas yang

menjawab
benar

NB:

: Baik Sekali

: Baik

BS
B
C

J

: Cukup
: Jelek

: Sangat Jelek

SJ

228



b. Kelas Bawah
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33 | Resp33| 1
34 | Resp34| 0
35 | Resp35| 1
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Kategori Soal
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Lampiran 20: Daftar Nama Siswa

Daftar Nama Siswa Kelas & (Kelas Eksperimen)

232

NO. NAMA KELAS
1. Afaf Ainun Amilah X6
2. Arinda Saskia Putri X6
3. Arisatul Wahyuning Tyas X6
4, Ayu Wulandari X6
5. Bela Citra Lestari X6
6. Desta Risa Putri Harintia X6
7. Dheno Yoga Pratama X6
8. Fadilatul Hasanah X6
9. Farel Angga Reta X6
10. Felisya X6
11. Fira Dian Rahayu X6
12. Hafil Labibi X6
13. Ifan Efendi X6
14. Kaesa Yumna Salsabila X6
15. Karin Artania Devita Putri X6
16. Karina Kapurasari X6
17. Kevin Kurniawan X6
18. Laelatul Jamilah X6
19. Leony Djelia Tania X6
20. Lia Amelia X6
21. M. Hendri Riswanto X6
22. Malika Nur Fadilah X6
23. Moh. Fani Puji Prastio X6
24. Moh. Wasil Trio Ferdiansyah X 6
25. Muchammad Fadly Ardiansyah X6
26. Muhammad Firdaus X6
27. Muhammad Ridho X6
28. Naily Rahmawati Putri X6
29. Rafif Farenza Putra Kuswardanu X 6
30 Rifka Ramadani X6
31. Rismay Viantika Martha X6
32. Shofiyyah X6
33. Umi Azizah X6
34. | Wildan Jihan Dwi Firmansyah X6
35. Yesha Rahmadani X6
36. | Zaky Naufal Wiyono X6




Daftar Nama Siswa Kelas X 5 (Kelas Kontrol)

23¢

NO. NAMA KELAS
1. Adinda Roshe X5
2. Amelia Dwi Syafira X5
3. Amrullah X5
4, Artika Fardatul Jannah X5
5. Arya Shah Nathan X5
6. Aulia Dewi Wulandari X5
7. Claudya Hesti Nurhidayah X5
8. Devina Octaroma Fitriani X5
9. Devita Eka Putri X5
10. Devita Rahmadania X5
11. Erin Septi Dwi Wardina X5
12. Ersa Farandi X5
13. Feby Putri Andrias X5
14. Intan Mustika Sari X5
15. Luvi Febrianti Pratiwi X5
16. M. Fathur Rosi X5
17. M. Irfan Romadhon X5
18. M. Nurul Arifin X5
19. Mareta Nur Sarifah X5
20. Maya Safitri X5
21. Moch Irfan Wahyudi X5
22. Moch. Ghozy Mobarok X5
23. Moh. Alfinlie X5
24. Moh. Noval Verbiansah X5
25. Moh.Agung Surya X5
26. Muhammad Santoso X5
27. Nadivah Qurr'otul V X5
28. Naysila Ramadhani Waodie X5
29. Neni Azizian S. X5
30 Nico Bayu Putra Sadewa X5
31. Novi Dwi Safitri X5
32. Rina Fitriana X5
33. Sahri Ramadani X5
34. | Tegar Rama Dhani X5
35. | Windhu Alfiansyah Ramadhan X5
36. Yunita Indah Pratiwi X5




Lampiran 21: Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Analisis

1. TabelHasil PretestkemampuarBerpikir Analisis Siswa Kelas &

(Kelas Eksperimen)

: Nomor Soal Jumlah Nilai
SEE 1 2 3 Skor Pretest
S1 4 2 2 8 67
S2 2 1 3 6 50
S3 3 1 2 6 50
S4 3 1 2 6 50
S5 2 2 1 5 42
S6 2 2 2 6 50
S7 3 3 2 8 67
S8 2 1 2 5 42
S9 2 1 2 5 42
S10 3 2 2 7 58
S11 3 2 2 7 58
S12 1 1 1 3 25
S13 2 1 2 5 42
S14 3 1 3 7 58
S15 3 2 3 8 58
S16 1 2 2 5 42
S17 3 1 2 6 50
S18 2 1 1 4 30
S19 3 1 1 5 42
S20 2 2 3 7 58
S21 3 1 1 5 42
S22 2 1 1 4 33
S23 3 1 2 6 50
S24 3 2 2 7 58
S25 1 1 1 3 25
S26 2 2 2 6 50
S27 4 1 1 6 50
S28 3 2 2 7 67
S29 1 1 2 4 33
S30 2 1 2 5 42
S31 3 3 2 8 67
S32 2 1 1 4 33
S33 3 2 2 7 58
S34 2 1 2 5 42
S35 2 2 2 6 50
S36 1 1 1 3 25
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(KelasEksperimen)

Siswa Nomor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 Skor Posttest

S1 3 3 4 10 83
S2 4 3 3 10 83
S3 4 3 4 11 92
S4 4 2 4 10 83
S5 3 3 3 9 75
S6 4 3 4 11 92
S7 4 1 4 9 75
S8 3 3 4 10 83
S9 4 2 2 8 67
S10 4 3 3 10 83
S11 4 4 3 11 92
S12 4 4 4 12 100
S13 4 3 3 10 83
S14 4 3 3 10 83
S15 4 3 3 10 92
S16 3 3 3 9 75
S17 4 2 2 8 67
S18 3 3 3 9 75
S19 4 4 1 9 75
S20 3 4 4 11 92
S21 3 3 4 10 83
S22 3 3 4 10 83
S23 3 2 3 8 67
S24 3 2 3 8 67
S25 4 2 2 8 67
S26 3 2 3 8 67
S27 3 3 2 8 67
S28 3 4 4 11 92
S29 4 2 2 8 67
S30 3 3 3 9 75
S31 4 4 4 12 100
S32 4 4 4 12 100
S33 4 4 3 11 92
S34 3 3 4 10 83
S35 4 4 4 12 100
S36 3 3 3 9 75

23t

2. Tabel HasilPosttesKemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas X6
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3. Tabel HasilPretestKkemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas X5

(Kelas Kontrol)

Siswa Nomor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 Skor Pretest
S1 2 2 2 6 50
S2 3 1 1 5 42
S3 3 1 1 5 42
S4 2 1 1 4 33
S5 2 1 1 4 42
S6 2 1 1 4 33
S7 2 1 3 6 50
S8 2 1 2 5 42
S9 3 1 2 6 50
S10 3 1 3 7 58
S11 3 2 2 7 58
S12 1 2 1 4 33
S13 2 1 2 5 42
S14 3 1 3 7 58
S15 2 1 2 5 42
S16 1 3 3 7 58
S17 2 2 2 6 50
S18 1 1 1 3 25
S19 1 3 3 7 58
S20 2 2 2 6 50
S21 2 1 1 4 33
S22 1 1 2 4 25
S23 3 1 2 6 50
S24 2 3 2 7 58
S25 1 2 2 5 42
S26 1 1 2 4 33
S27 1 2 2 5 42
S28 3 2 3 8 67
S29 3 2 2 7 58
S30 1 2 1 4 33
S31 2 1 1 4 33
S32 1 2 2 5 42
S33 1 1 1 3 25
S34 3 1 1 5 50
S35 3 1 2 6 50
S36 3 3 2 8 67




237

4. Tabel HasilPosttesKemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas X5

(Kelas Kontrol)

Siswa Nomor Soal Jumlah Nilai
1 2 3 Skor Posttest
S1 3 3 4 10 83
S2 4 3 4 11 92
S3 3 2 2 7 58
S4 3 3 3 9 75
S5 4 4 1 9 75
S6 3 3 3 9 75
S7 3 3 4 10 83
S8 3 4 3 10 83
S9 3 3 3 9 75
S10 3 3 3 9 75
S11 3 3 3 9 75
S12 4 2 2 8 67
S13 4 4 1 9 75
S14 3 3 4 10 83
S15 3 3 3 9 75
S16 4 1 4 9 75
S17 4 2 2 8 67
S18 1 3 3 & 58
S19 3 3 4 10 83
S20 4 3 3 10 83
S21 2 3 2 7 58
S22 3 2 3 8 67
S23 3 3 3 9 75
S24 3 3 4 10 83
S25 4 2 2 8 67
S26 3 2 3 8 67
S27 4 3 4 11 92
S28 4 3 4 11 92
S29 3 3 4 10 83
S30 3 2 2 7 58
S31 3 2 3 8 67
S32 4 4 4 12 100
S33 3 1 3 7 58
S34 3 2 2 7 67
S35 3 2 3 8 67
S36 3 3 4 10 83
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Lampiran 22 Data Hasil Tes Hasil Belajar Siswa

1. Tabel HasilPretestHasil Belajar Siswa Kelas&(Kelas Eksperimen)
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2. Tabel HasilPosttesHasil Belajar Siswa Kelas X6 (Kelas Eksperimen)
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3. Tabel HasilPretestHasil Belajar Siswa Kelas X5 (Kelas Kontrol)
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4. Tabel HasilPosttestHasil Belajar Siswa Kelas X5 (Kelas Kontrol)
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Lampiran 23: Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Analisis dan Hasil
Belajar Oleh Reponden

1. Hasil PretestKelas Eksperimen

No

Data:

Vama: Bela Ctra Leskart
elas: X G
No avsen: S

Rretese
dew aven
(on Cupoxg yaog Lerada Al aic dengon dekergen O g / konpa

Adekecgen gemMon oper Wdum thenutun - dan Man ergesralu

a\gkg. \€cn uomqw A air defocn detergen G gt

don \O Jrmaon OeroMan operclum  MNenumn  dan e eluaten

\endic. \eeluorngya \endit pada og edudum [/ wsang  decluiboarian

Q?am\u\ugc\. A€exyen most Se dalon huoun Weon. femalein
baoyalk deterpen olva QE&ogTaan Wan alan cemchin

Cepeal dan Wweogydstoran \eadiy | Cedanguem - j‘Vﬁ adr

tidan wq@x_mg&g‘s MGka  gergeraan i\can dan

PecncRasan WMo oecmal

») L. C = lb. B
c 1 A X 2- B X 13I-€X%
€ 8- CX .D B.-A
=) 9. C 9. Bx (5 A
P X jo- D 15.C X 20 -D
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2. Hasil PosttesKelas Eksperimen

































